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Suatu bangsa akan kuat jika masing-masing warga negararnya mermniliki
kantribusi yvang jauh lebih besar dar funtutannya. Buku ini merupakan
widjud kondribusi anak bangsa vang berharga bBagl Indonesea.

Kabar Raix Rag Rangss 2

Buku Ponduan Edukotif fnspiretil Aplikatils Bagimy Indonesia Keami
Mengabd! merupakan buku vang instrumental untuk Indonesia yvang
sedang mempersiapkan diel menvambut bonus gemograli. Agar bonus
tidak berubah menjadi bencana demograf, maka usahamempersiapkan
generasi penerds bangsa untuk cakap mengusahakan kesejahteraan
bangsanya dengan menerapkan nilai-nilai perskat bangsa waitu
Pancasila, Bhinneka Tunggal lka UUD 1245 dalam kehidupan sehari-hari,

menjadi suatu keharusan.

Program-program edukatif vang dituangkan di dalam buku ini dapat

mienjadi panduan bagl intitesl pendidikan lain untuk menerapkan

pendidikan kewarganegaraan Yang rnenaii[-t dan relevan bagi peserta

didiknya, Melalul wsaha ini diharapkan Indonesia akan ditopang

oleh generasi muda wang gemar berkolaborasi dan berkontribusi

membangun negeri, 5
{Angsoka Yorintha Paundralingga, Ph.D.)

{Avia Destimianti, M.Ed.)
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Kita hidup dizarman vang mengarah kepada polayang mementingkan diri
dan pembentukan kelompok-kelompok vang mengakibatkan terjadinya
banyak segereqgasi dan perselisibhan. Buku ind secara prakis memberikan
kita pola wntak keluar dar bahava zaman ini, dengan melihat
perspektif orang lain. Ini merupakan undangan kepada selunuh
bangsa untuk melakukan sesuatu hal yang positif. Nilai yang dibawa
bukanlah agamawis tetapi Bhineka Tunggal lka. Segala hal praktis vang
ada dalam buku ini jika dilakukan dengan baik dan konsisten akan
mienghasitkan inovasi vang barw dan berdampak positif untuk masa
depan kita.

{Rev. Dr. Michael Densmoor]
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Kabar Baik Bagi Bangsa

PANMIAIAM EDUKATIF INSPIRATIF APLIKATIF,
BAGIMLUI IMCONESIA KAMI MENGABDI
{Menerapkan Pancasila, Bhinneka Tungoal lka,
LILDY45 dan NKRI bagi Anak Bangsa)

Panulis : TIM KABAR BAIK BAGI BANGSA ;

PenulisUtama
Magdalena Pranata Santoso

Titn Penulis :
Agung Herwi
Aldy M Fanggidae
&ndreas Jonathan
Anita Octavian
Ashiong Parhehean Munthe
Denny Tri Harvanto
Fehi Santa Permata Gea
Grace Arta Wijayvanti
Iman Subekti
Maretha Dana
e lvins Huluw
PAira Charesia
Mensy Megawati Simanjuniak
Purwanto
Salmi Yanti
Triry Aprillis
Veronica Aprilian
Yesava Julian

Desainer Sampul & Penata Letak:
Asthararianty
580 - 97 B-602-5446:955

Cetakan Pertama, Januari 2022
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FEutipan Pasal 44
1. Barang siapa dengan sengaja dan tanpa dan tanpa
hak mengumumkan atau memperbanyak suatu
ciptaan atau memberi ijin untuk itu, dipidana paling
larma 7 {tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak
R 100.000.000,- {seratus juta rupiah).

2. Barang siapa dengan sengaja menyiarkan,
memamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada
umum dalam ayat {1] dipidana dengan pidana
penjara paling lama > (lima} tahun dandatau denda
paling baryak Rp 50.000.000.- (lima puluh juta
rupiahi

mHak cipta ada pada penulis
Hak penerbit pada penerbit

Tidak boleh diproduksi sebagian atau selurubnya
dalarm bentuk apa pun tanpa seijin tertulis
dar pengarang dan/atau penerbit

Penerbit:
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat
PETRA FRESS
LIniversitas Kristen Petra
J Siwalankerto Mo, 121137, Surabaya 60236, Telp.
031-2983139 2983147, Fax, 031-2983111
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Daftar Isi

Kata Pengantar (Djwantoro Hardjita)
Pendahuluan (Magdalena Pranata Santoso)

BAGIAN 1

Konsep Panduan Kegiatan Edukatif Penerapan 4 Fondasi
Kebangsaan "Kabar Baik Bagi Bangsa™ IMagdalena Pranata
Hantoso)
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Mama Pragram
Tujuan Pragram
hasaran Frogram
Linghup Capaian
Luaran Program

Fanduan Edukatif Inspiratif Aplikatif ; Bagimu Indonesia
Karni Mengabdi

1.1 Program Akademik dengan Regulasi Sekolah
1.2 Hawe Fun Programs with Others School

1.3 Becomingan Indonesian with The Pancasiia
Paradigm

1.4 Rumah Pancasila
. Provek Mengabdi pada Bangsa

1.1 Proyek Layanan Peduli

1.2 Proyek Pelayanan Peduli Masyvarakat
. Praktik Melayani Anak Bangsa

1.1 Praktik Melayani Anak Bangsa dengan
Membebaskan dari Realitas Sosial yang Megatif
dan Memenjarakan

1.2 Praktik Milai Pancasila secara Holistik
. Perjalanan Memaknai Indonesia

1.7 Pembentulan Mindset dan Life SkKills untuk
Memaknai |ndonesia

1.2 Menghadirkan Generasi Anak Panah

1.3 Proyek Indahnya Persahabatan dalam Budaya
Musantara
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1.4 Merajut NEKR dan Ehinela Tunggal Tka
10 Praomas Bagimu Indonesia

1.1 Bagimu Indonesia, Aku Berbalt

1.2 Bagimu Indanesia, Aku Berganji

1.3 Bagimu Indanesia, Aku Maengabdi

1.4 Bagimu Indonesia, Jiwa Raga Kami
11. Pemaknaan Indonesia Bersatu

12, Desain Proses Pembelajaran
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13. Prinsip dan Landasan Pelaksanaan Program

mMenerapkan Desain Kurikulum: SSWARMESS dan
ALARM dan ACTION

14, Program Kepemimpinan Masional

Fekus Peminatan Peran Panggilan Hidup Anak Bangsa

BAGIAN 2
Program Menjadi Indonasia
1. Program Life [n {Ashicng Parbehean Munthe)

2. Pelayvanan Pedull pada Sesama Menerapkan Sila
K2 dar Ke-5 (5edmi Yantil

Program W Together {Triny Aprillia)

4. Kegialan Sorvice Learning Mahasiswa < MK PKN,
Pancasila,

Kepermimpinan—:= Berkolaborasi dengan Murid
SMA Wilayah Geografis Terdekat - Bekerjasama
dengan Yayasan Pedul LM {5elmi Yanti)

Proyek Mengabdi pada Bangsa

1. Program Webinar Anak Muda/Podcast (Melvina
Hulu)

2. Pelayvanan Peduli Sesama {Iman Subekti)

3. Pelayanan Peduli Melalui Kegiatan Peduli Sesama
{Ashicng Parhehean Munthe)

4, Proyek Pelayanan Pembebasan [Ashiong
Parhehean Munthe)
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Praktik Melayani Anak Bangsa BY
1. Frogram Menjadi Sahabat (Varonica Aprilian) gr -
2 Program Menjadi Keluarga (Maretha Danal a1 E':‘;.
3. Proyek Kebiasaan Gaya Hidup Berintegritas (Anita o7 .cE..
Octavian) :-i
4, Kegiatan Service Learning (Grace Arta Wijavanti] 103 %
&, Program Community Service [Nensy Megawati 104 E
Simanjuntak) i
5. Praktik Penelitian Lavanan Hukum Masyarakat (Mira 115
Charestal
Penalanan Memaknai Indonesia 119
Proyvek Indahnya Parsahabatan dalam Budaya 119

Nusantara [Ashiong Parhehean Munthe]

Promosi Bagimu Indonesia 143

1. Bagimu Indonesia, Aku Berbakti [Aldy M 143
Fanggidae)

2. Bagimu Indonesia, Aku Berjanji [Aldy M 127
Fanggidae)

3.  Bagimu Indonesia, Kami Mengabdi (Mira Charesta) 131

{Menumbuhkan rasa keberhargaan din sebanai
ciptaan Tuhan)

4. Bagimu Indonesia, liwa Raga Kami {Mira Charesta) 135

{Menumbuhkan rasa bangga menjadi bangsa
Indonesia)

Pemaknaan Indonesia Bersatu

1. Program Pemanfaatan Media Sosial (Febi 5anta Permata 139
Gea)

2. Gerakan Menabur Bebaikan (Yesava Julian) 143
BAGIAN 3 147
Laporan Kegiatan Pokja Fokus 2 Bidang Penelitian dan 149

Pengabdian kepada Masyarakat:
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Kabar Baik Bagi Bangsa (KBBB) (Denny Tri Haryantao, 165
Andreas lonathan, & Purwanto)

Laporan Pokja Fokus 3 Bidang Hukum dan Politile Kabar 183
Baik Bagi Bangsa (KBBRB) (Agung Herwi)

Eehueg e yiog SEgey Wy s

deaw 0 IbT - 16 fan Indd. & @ AT TL R 2 AM




I ® = IS |

Kata Pengantar

enjadi Indonesia adalah suatu karumia dan anugerah Tuhan

M bagl kita semua. Merawal Indonesia, sesual dengan haragan

dan cita-<ita para pendiri bangsa, dengan empat pilar kebangsaan vang

kita: warnisk, ‘adalah tanggung jawab dan kewajiban kita kita semua.
Indonesia perlu dirawat, Indonesia perlu dijagal.

Eabar Raix Hag Bengsas a

Sebagai pendidik, acap kali kita memerlukan masukan ide-ide
kreatif, ggntuk melaksanakan pendiditan untuk memperkuat pondasi
empat pilar kebangsaan kita, yaitu Pancasila, Bhinneka Tunggal Ika,
UUD 45 dan Megara Kesatuan Republik Indonasia (MERID), di berbagai
jenjang pendidikan yang ada. Ide-ide kreatif dan yang sifatnya aplikatif
it amat diperlukan, agar proses permbelajaran vang kita laksanakan
menyvenangkan, inspiratif, melibatkan peserta didik secara aktif dan
tepat sasaran.

Isi buku ini sangat kaya dengan ide-ide kreatif tersebut, baik
datam bentuk berbagai altematit kegiatan dan rancangan kegiatan
yang bisa dilaksanakan, dilenghkapi dengan indikator capaian dan model
evaluasinya, Rancangan berbagai kegiatanvang divsulkan bahkan sudah
mernanfaatkan berbagai teknologi komunikasi dan media sosial terkini
vang diakrabi anak didik kita. Setidaknya, melalui panduan yang sudah
cukup kempeehensip ini pendidik dapat kemudian mengembangkan

sendir kreativitasnya lebih lanjut.

Karenanya, sava menvampaikan apresiasi vang setinggi-
tingginya kepada Tim Fenulic buku im, yvang dimotor oleh ibu Dr.
Magdalena Pranata 5antoso, Dekan Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan {FEIF] Universitas Kristen Petra, Surabaya. Menurut hemat
saya, buku seperti ini cukup langka, sangat baik untuk dijadikan
pegangan bagi para pendidik maopun institusi pendidikan dalam

melaksanakan pembelajaran, baik yang secara spesifik terkait dengan
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mata pelajarandkulian tertentu seperti Pancasila dan Pendidikan
Kewarganegaraan, namun juga untuk berbagai program mendidik
lainnya, termasuk vang sifatnya ektra kunkular,

Delightfel Petrg, Delighted World, Soll Deo Glaria.

Surakbaya, Januari 2022

eefueg g weg Jeoey wh) oy

Dr. Djwantoro Hardjito
Rektor Universitas Kristen Petra
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PENDAHULUAN

Bagimu Indonesia, Kami Mengabdi

Eabar Raix Hag Bangss ~

{Menerapkan Pancasila, Bhinneka Tunggal lka, ULD 45 dan NKRI bagi
Anak Bangsa)

ebagai anak bangsa Indonesia yang baik, sudah sepatutnya
Shila kita menyatakan, "Bagimu Indonesia, kami mengabdi®
Sesuai dengan penyataan ini, yvang dituntut dari kita adalah komitmen
serius  untuk  mewujud-nyatakan pengabdian bagi bangsa kita,
Indonesia. Sejak kemerdekaan bangsa Indonesia yang diproklamasikan
pada tanggal 17 Agustus 1945, pengejawantahan Pancasila, UUD
1545, Bhinneka Tunggal Tka dan NKRI masih saja berada dalam tataran
filnsofi dan konsep teoritis. Faktanya, setelah 76 tahun merdeka bangsa
Indonesia masik menghadapl kenyataan berbagal konflik antar anak
bangsa yang sangat memprihatinkan dengan nuansa SARA, selain juga
politik kotor dan budava kondpsi yang merasuk serta merajalela dalam
kehidupan masyarakat. Bahkan generasi muda yang diharapkan dapat
menjadi pemimpin masa depan bangsa banyak vang terjerat dalam
kejahatan narkoba, tindak kriminalitas dan gaya serta nilai hidup yang
bertentangan dengan nilai-nilai lubur Pancasila, Belum lagi fakta perihal
banyaknya pejabat pemerintah yang dipercaya oleb masyarakat narmun
menyalah-gunakan wewenang mereka untuk mermuaskan kepentingan
pribadi dan mengabaikan kepentingan masyarakal banyak yang masih
hidup dalam garis kemiskinan. Pegalanan menuju ke arah tercapainya
masyarakat vang adil dan makmur masih mermupakan pernalanan yang
panjang di tengah-tengah tantangan serius persatuan anak bangsa
Indonesia sebagai MERI vang memiliki dasar negara Pancasila dengan
sila pertamanya, yaitu Ketuhanan yvang Maha Esa.
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Usaha pamerintah untuk mendaratkan nilai-nilai Pancasila dan
jiwa nasionalisme dalam hati generasi muda melalui proses belajar di
sekolah, yang dimulai dar kelas Taman Kanak-Kanak sampal tingkat
Perguruan Tinggi, sudah dirancang dan diterapkan selama puluban
tahun. Berbagai cara maupun metode sudah diterapkan calam
kurikulum Pendidikan Masional. Mamun demikian, kita harus menerima
kenvataan bahwa sekalipun Pancasila sudah menjadi dasar negara sejak
bangsa Indonesia merdeka dan "“NKR! harga mati” menjadi jiwa para
founding fathers bangsa Indonesia, faktanya sampai dengan tahun
2022 setelah usia bangsa Indonesia mencapai 77 tahun pada tanggal
17 Agustus 2022 sekalipun, definisi menjadi anak bangsa Indonesia
dalam arti sebenarmya masih merupakan perjuangan yang panjandg.

Eehueg e yiog SSgey Wy o

Adalah perwujudan impian kita bersama untuk membawa anak
bangsa menjadi generasi muda vang berjiwa, bermartabat bermental
dan berprinsip Pancasila dan berlandaskan UUD 45 yang menerapkan
Bhinneka Tunggal lka secara pasti serta berpegang teguh pada MKRI
harga mati. ltulah yang merupakan misi utama diterbitkannyva Buku
Panduan Edukatif ini. Buku ini menjadi sangat penting dan diharapkan
dapat secara efektil menolong para pendidik dan pemerhati pendidikan
sarta pemimpin anak bangsa untuk semakin diperlengkapi dan
diperkayvadengan bBerbagal macam ide strateqi model dan pendekatan

terbaik dalam mendidik generasi muda bangsa Indonesia.

Bagian Pertama dalam buku ini memberikan gambaran secara
inti dalam perspektif iman Kristen untuk memaknai Pancasila, UUD 45,
Bhinneka Tunggal lka dan MNERI, sehingga dapat menjadi Kabar Baik
bagi Bangsa. Bahasan utarma yang menjadi Panduan Edukatif, Inspiratif
dan Aplikatif buku ini adalah bagaimana Membangun Cara Pandang
yang Benar dan Holistic terhadap hidup bersama sebagai satu bangsa
dan negara Indonesia; Menghadirkan Generasi Bebas Markoba dengan
Gaya Hidup Benar dan Bertanggung-jawab, Berwawasan Kebangsaan,
Berbudi Pekerti; Menghadirkan Generasi Anak Panah yang Berkarakter,
Berintegritas dan Bermartabat; Mensinergikan |dentitas Bangsa, Nilai-
nilai Agama dan Kearifan Lokal; Memantapkan Pemabaman MNilai
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Pancasila, UUD 45, NKRI dan Bhinneka Tunggal ka sebagai filsafat
kehidupan berbangsa dan membentuk nilai hidup  dan Jati diri
sebagai Anak Eﬂgsa: Memelihara dan Menguatkan Harmonizasi dan
Toleransi antar suby, etnis, ras, golongan, dan agama sebagai satu
Bangsa Indonesia. Sermua bahasan utama ini dirancang untuk mencapai
tujuan menjadikan masyarakat Indonesia sebagai insan Indonesia yang
peduli dan berbelas-kasih, beriwa nasionajg dan memiliki integritas
taat hukum. Selain itu, untuk menggiatkanﬁ-hidupan berbangsa dan
bernegara berlandaskan Pancasila, UUD 43, NKRI dan Bhinneka Tunggal
lka manuju Indonesia yang sejahtera, bebas korupsi, dan menegakkan

Eabar Raix Hag Bengsas ﬁ

hukurn ¥ang berkeadilan.

Bagian kedua vang dituliskan dalam buku panduan ini merupakan
deskripsi model untuk memperjelas bagaimana penerapan strategi,
meiode; program, provek dan ide vang telah dipaparkan dalam bagian
pertama. Semua yang dituliskan dalam bagian pertama dirancang untuk
benar-benar dapat dijalankan dan diterapkan secara efektit melalui
pendidikan formal di sekelah, kampus, serta melalui pendidikan non
tormal dalam keluarga dan komunitas keagamaan. Bagian kedua ini
dituliskan secara mendetail dengan tujuan agar buku Panduan Edukatif
ini dapat menolong para pendidik untuk dapat menerapkan 4 Pilar
kebangsaan) MPR Rl yang sungguh berdampak serta dapat renjadi
inspirasi bagi semua permimpin, pemerhati dan pendidik anak bangsa
di sekolah dan kampus dan komunitas masyacakat keagamaan yvang
berjiwa nasionalis.

Bagian ketiga buku ini merupakan sebuah paparan rancangan
penerapan salah satu Tri Darma Parguruan Tinggi yakni Pengabdian
kepada Masyarakat, dengan memberdayakan komunitas masyarakat
Eristiand untuk hadir di tengah bangsa dan nagara dalam koentribuasi
nyata dengan jiwa ke 4 Filar MPR Rl, yang sifatnya komprehensif dan
terintegrasi satu sama lain. Paparan dalam bagian ketiga ini merupakan
sebuah peta konsep yang dibasilkan dari sebuah penelitian terbatas
yvang dilakukan cleh LPPM UK Petra di Surabaya sebagai upaya
memelakan kebutuhan masyarakal Indonesia vang dapat dilayvani
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melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. Penelitian terbatas
ini dirancang berlandaskan wawasan ke 4 Filar MPR Rl. Diharapkan
Lermbaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyvarakat oi Institusi
Pendidikan Tinggi dan Institusi Keagamaan dapat memaknai paparan
peta konsep dan pemetaan kebutuhan masyvarak at indonesia ini sebagai
pedoman uniuk menerapkan kegiatan Penelition dan Pengabdian
kepada Masyarakat,

Harapan utama kami dengan kehadiran buku Panduan Edukatif,
Inspiratif dan Aplikatif ini adalah agar penerapan Pancasila, UUD 45,

eefueg g wag Jeoey w45

Bhinneka Tunggal Ika serta NERI dapat menjadi hal nyata vang dapat

dihidupi dan menghidupkan jiwa selurubh Anak Bangsa Indonesia.

Harapan selanjutnya adalah agar segenap pemimpin, pendidik. dan

permerhati pendidikan anak bangsa, mulai darl usia kanak-kanak hingga

mahasiswa, kimnya dapat memanfaatkan buku ini BUKAM sebagai

sebuah pelajaran yang diceramahbkan di ruang-ruang kelas MAMUN

sebagai panduan praktis vang efektif menuntun dan menginspirasi

ruang-ruang hati para anak didik, sehingga terjadi proses implementasi &
serta transtormasi dalam pola pikir dan gaya hidup segenap anak didik

kita, vakni murid-murid dan mahasiswa anak bangsa Indonesia.

BAGIMU INDOMESIA, KAMI MENGABDI.

{Magdalena Pranata Santoso)
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KONSEP PANDUAN KEGIATAN EDUKATIF PENERAPAN
4 FONDAS| KEBANGSAAN

ﬂABAH BAIK BAGI BANGSA

1. Nama Program
Kabar Baik Bagi Bangsa

Judul Buku :
Panduan Edukatif Inspiratif Aplikatif :

Bagimu Indonesia Kami Mengabdi

kaber Raik Bag Bengsas i

(Menerapkan Pancasila, Bhinneka Tunggal lka, UUD
45 dan NKRI bagl Anak Bangsa)

2. Tujuan Program &

1. Membangun Worldview; Cara Pandang Benar
dan Holistic terhadap kehidupan bersama
sebagal satu bangsa dan negara Indonesia.

2. Menghadirkan Generasi Bebas
Narkoba dengan Gaya Hidup
Benar dan Bertanggung-jawab,
Berwawasan Kebangsaan,

Berbudi pekerti.

3. Menghadirkan Generasi Anak

Panah vang Berkarakter,
Berintegritas dan Bermartabat.
4. Mensinergikan identitas bangsa, nilai-nilai

agama, dan kearifan lokal.

5. Memantggkan pemahaman nilali Pancasila,
UUD45, NERlI dan Bhinneka Tunggal Ika
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menjadi filsafat kehidupan berbangsa dan
membentuk nilal hidup dan jati diri sebagai
Anak Bangsa

6. Memelihara dan menguatkan
harmonisasi dan toleransi antar suku,
etnis, ras, golongan, dan agama
sebagai satu Bangsa Indonesia

7. Menjadikan masyarakat Indonesia sebagai
insan Indonesia yang peduli dan berbelas

kasih, berjiwa nasionalis, dan memiliki

eeiveg deg weg Jeqey w9

integritas taathukum.

8. Menggiatkan kehidupan berbangsa dan
bernegara berlandaskan Pancasila, UUD
45, NKRI dan Bhinneka Tunggal lka menuju
Indonesia yang sejahtera, bebas korupsi, dan
rmenegakkan hukum yang berkeadilan.

8. Menerjemahkan Kabar Baik Bagi Bangsa
dalarm Desain Kurikulum Pendidikan
Kebangsaan untuk murid TK sd
Mahasiswa di PT.

3. Sasaran Program

1. Seluruh lapisan generasi penerus bangsa: anak

didik/murid usia 3 tahun-mahasiswa
2. Komunitas Pendidik dan Pedull Pendidikan.

3. Lembaga/nstitusi yang berarientasi Pendidikan
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4. Lingkup Capaian

1. ldentitas - Jati Diri

2. Perspektif Hidup
3. Keterampilan Hidup
4. Milai Hidup

5. Gaya Hidup

6. Karakter

7. Worldview

8. Mindset

5. Luaran Program

Desain Panduan/Pedoman Kegiatan Inspiratif
Edukatif dalam menerapkan 4 Fondasi Kebangsaan
vang mendampingi Kurikulum Masional untuk
anak didik/murid usia 3 tahun sd usia mahasiswa di
Pendidikan Tinggi.

Model desain:

A. Program Menjadi Indonesia inomaor 6)

B. Proyek Mengabdi pada Bangsa (nomor 7)
C. Praktik Melayani Anak Bangsa {(nomor 8)
D. Pelajaran Memaknai Indonesia (nomar 3)
L. Promosi Bagimu Indonesia (nomor 10}

E. Pemaknaan Indonesia Bersatu (nomer 11)

@ MM 1
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Judul Buku:
i Panduan Edukatif Inspiratif Aplikatif:
=
= Bagimu Indonesia Kami Mengabdi
g
E (Menerapkan Pancasila, Bhinneka Tunggal lka, UUD 45
é dan NKRI bagi Anak Bangsa)
B
6. Program Menjadi Indonesia
Jenjang Pendidikan Dasar
1.7 Program Akademik dengan Regulasi Sekolah
Sekolah Asuh, Sekolah Mentar, Sekolah Mitra,
Rumah Pancasila disertai Regulasi Pembelajaran
@ shb:

1.1.1. Menjadi Kakak Asuh

.12, Menjadi Kakak Mentar
1.1.3. Menjadi Sahabat

1.1.4. Profect-based learning
1.1.5, Experiential-based learning
1.1.6. Qut of Class Activities

Model Evaluasi

Murld menulis refleksi pribaci
dalam bentuk narasi, gambar, puisi
bebas sesuai talenta murid. Refleksi

dikirimkan kepada guru dan orang tua.

— a0 KR - 2R fan Indd 16 @ IR RN
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1.2 Have Fun Programs with Other Schools

Sekolah menyelenggarakan kegiatan
Bersama satu atau dua sekolah lain di

area geografis terdekat :

)
I.22
1.2.3,

I.2.4
1.2.5.

1.2.6.

Model

Live In { di desa }

We Are Heroes

Kamp Murid 5D di Sekolah dengan Tema
“‘Menjadi Indonesia”

Werewolf

kaber Raik Bag Bengsas i

Charity Activity for Indonesia
Outbound games and activities.

Evaluasi

Kesaksian pengalaman murid diunggah di 1G,

Facebook, YouTube.

Jenjang Pendidikan Lanjut dan Pendidikan Tinggi

I.3. Becoming an Indonesian with the Pancasila

Paradigm
Setiap sila diterjemahkan melalui kegiatan
praktik untuk membentuk paradigma murid
berdasarkan kelima sila Pancasila.

13}

1.3.2.

Pelayanan Peduli pada sesama
menerapkan Sila ke 2 dan ke 5.
Provek menyuarakan
ketidakadilan/ pelanggaran HAM
yang terjadi di Wilayah Geografis

@ MM 1
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Sekolah. Bentuknya adalah Vioice of
Truth for Indonesia - diunggah di
Medzos seperti Tik Tok, Podcast.
1.2.3. Merancang Proyek Penerapan
Pelajaran PKN dengan kegiatan
konkrit yang berkolaborasi dengan

warga kelurahan geografis sekolah.

eeiveg deg weg Jeqey w9

Bentuknya adalah program yang
Bisa memberikan/menjawalb
kebutuhan utama warga lokal vang
bisa membangun kebersamaan
kekeluargaan dengan murid SMP/
SMA. Kegiatan Service Learning
Mahasiswa - MK PKN, Pancasila,
Kepemimpinan—:> berkolaborasi
dengan Murid SMA wilayah
geograhs terdekat - bekerja sama
dengan Yayasan Peduli/L5M

Model evaluasi

a. Lwaran proyekproyek yang diunggah di
medsos,

b. Desain Modul Pelaksanaan Proyek plus
rekomendasi selanjutnya

€. Refleksi peserta kegiatan: bentuk bebas,
diungaah di medsos.

Aravn KR - 2R fan Indd 18 @ WML TERRIIAM
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Jenjang Pendidikan Dasar, Lanjut dan Pendidikan
Tinggi

s
C =

1.4 Rumah Pancasila

Setiap sekolah mendesain Rurmah Pancasila
agar menjadi penggerak terbentuknya
pusat pendidikan Pancasila untuk anak-

kaber Raik Bag Bengsas

anak di komunitas terdekat melalui

berkegiatan bersama.

1.4.1. Melayani komunitas  anak  usia
7-13 tahun: bimbingan belajar dan
pengembangan life skills dan literasi.
Bentuknya adalah Taman Bacaan,

i Pelatihan Wirausaha, Kreatifitas Anak 5
Muda (Pameran dan Lomba)

1.4.2 Fundraising untuk kegiatan
peduli masyarakat
terdampak bencana dan
berkekurangan - kolabaorasi
antar sekolah satu
kecamatan.

1.4.3 Layanan perpustakaan
anak usia 6-18 tahun
yang gratis dan terbuka
bagl masyarakat di satu
kecamatan; satu pos
perpustakaan anak di

setiap kelurahan yang

— dran KR - 2R fan Indd 15 @ WML TR AN
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berkolaborasi dengan
warga lokal.

1.44 Penyelenggaraan Galer
Seni Budaya Musantara
(pameran seni budaya
karya murid lintas agama/

wilayah/kepulauan) virtual.

peiveg deg wog Jeqey wr |

Maodel evaluasi

a. Refleksi peserta kegiatan, bentuk bebas,
diunggah di medsos.

b. Respons masyarakat vang dilayani,

et MCara.

/. Proyek Mengabdi pada Bangsa
(Kabar Baik bagi Orang Miskin)

Jenjang Pendidikan Lanjut dan Pendidikan Tinggi

1.1. Proyek Layanan Peduli

Bentuk: Edukasi komunitas (Lintas etnis, ras,

agama, budaya)

1.1.1.  Proyek Mapel: IP5 —= Membuat
sinopsis Buku Kebangsaan —=
diunggah di media sosial {Tik Tok, IG,
youtube)

1.1.2.  Proyek Mapel: Bahasa Indonesia -»
Kartu ucapan, puisi inspiratif, pantun

dowwn 10 kRD - 36 jun Indd. 206 @ aaal TI% LA
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kreatif, cerpen: Bangga Jadi Anak
Indanesia, Kesatuan Anak Bangsa,
Kesajahteraan Rakyat, Aku Cinta
Indonesia,

1.1.3. Proyek Mapel PKN — = Peduli dan
Tindak-lanjut berita masyarakat yang
menjadi korban pelanggaran HAM.
Bentuknya adalah Proyvek Edukasi
masyarakat untuk membela HAM,

menulis opini kritikan untuk masalah

kaber Raik Bag Bengsas i

pelanggaran HAM.

1.1.4. Webinar Anak Muda/Podcast —=> Tema:
Anak Bangsa dengan Karakter Pancasila.
Bentuknya adalah Diskusi Digital, Biograh
Tokoh Pahlawan Indonesia.

Model evaluasi

1. E-Poster, diunggah ke medsos IG, Facebook,
TikTok, YouTube

2. Opini kritik yang dimuat di Majalah Sekolah/
Kampus,

1.2. Proyek Pelayanan Peduli Masyarakat

Bentuk Proyek Kemanusiaan (Lintas etnis, ras,

agama, budaya)

1.2.1.  Jumpa Komunitas Layanan Peduli
kasih —> Perjumpaan pribadi dengan
kelompok orang miskin, terlantar,

hormeless —> menerjemahkan Kabar

— dran U KED - 2R fan Indd. 11 @ WML TR AN
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Baik dalam perkataan, sikap dan
perbuatan.

Apresiasi 5eni Budaya > Budaya
Musantara (tari, lagu, kreatifitas
seni, bahasa, olahraga, makanan,
foto budaya/dingkungan hidup
dengan tema: Tuhan itu Baik; Setiap
Manusia Berharga di hadapan
Tuhan,

Charity Project —= Murid dan
Mahasiswa berkolaborasi dengan
beberapa sekolah dan kampus
lainmya untuk membentuk care
group untuk pelayanan panti
asuhan, penyandang disabilitas,
panti lansia, masyarakat miskin,

masyarakat korban bencana.

Model evaluasi

1. Testimoni komunitas yang dilayan,
diunggah di medsos |G, Faceboolk, TikTok,
YouTube

2. Refleksi Murid dan Mahasiswa ->
Diterbitkan Buku Inspirasi

8. Praktik Melayani Anak Bangsa

(Kabar Baik Pembebasan bagi Orang Tawanan)

Jenjang Pendidikan Lanjut dan Pendidikan Tinggi

dewwn [d kB3 - I fanindd. 22
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1.1. Praktik Melayani Anak Bangsa dengan

Membebaskan dari Realitas Sosial yang
Negatif dan Memenjarakan

Bentuk: Proyek Pelayanan Pembebasan
LEL

it I kb3 - M i Indd 31

Praktik Melayvani Generasi Muda
Kesepian — > genarasi yang
kesepian sehingga berperilaku
negatif —> program menjadi
sahabat —:> game keakraban,
outdoor activities, outbound.

Praktik Melayani Generasi Korban
Kekerasan dan Pelecehan—> Korban
yang mengalami Kehancuran

Jati Diri/ldentity—=> program
menjadi keluarga —> lomba/art-
performance/outbound/ clahraga/
aktivitas mengembangkan talenta
untuk membangun kepercayaan
diri, semangat hidup, pemulihan
harga dir, terbuka untuk menerima
pertolongan konselor,

Praktik Kebiasaan Gaya Hidup
Berintegritas —> Melawan Korupsi,
Keserakahan, Ketamakan —>
Wawancara tokoh/pemimpin
berintegritas nasional dan global—:=
Pembiasaan Murid untuk hidup jujur,
bekerja keras, bersemangat belajar
dan berjuang, hidup sehat dan bersih,

@ MM 1

Eaber Raik Hag Bangss

2R AM




peiveg deg wog Jeqey wr |

1.1.6.
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hidup sederhana dan peduli akan
SE5AMd.

Kegiatan Homestay dengan keluarga
yang mempunyai visi peduli masyarakat;
Kegiatan five in di desa; kegiatan
Homestay di rumah keluarga yang

harmonis;

Kegiatan service learning untuk
kamunitas yang membutuhkan
untuk membangun rasa belas
kasih dan kepedulian dan

hati nurani yang bersih, tulus,
mengasihi sesama dan takut

akan Tuhan; —= service learning
dengan melayani kemunitas
korban (‘victim”) pelanggaran HAM
dan kejahatan seks terhadap anak
dan remaja.

Praktik Pemberdayaan Anak

Bangsa dengan melakukan

kegiatan awareness pemanfaatan
media sosial, kerja-sama dengan
provek kemanusiaan, Pelatihan

Life Skills untuk Menjadi Gadis dan
Pria sejati.

Merdeka Belajar Pendidikan Seks
Edukatif dengan menerapkan metode
sharing dan inspiring bagi anak usia
dini sd SMA dari pasangan suami istri

@ aaial 1
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keluarga harmonis. Praktik Penegakan
HAM dan Melawan Kekerasan terhadap
Anak melalui kegiatan pertukaran
pelajar dan mahasiswa dengan program
homestay, refleksi video/film kisah

nyata pelayanan kemanusiaan terhadap

kaber Raik Bag Bengsas i

karban pelanggaran HAM.

1.1.8. Praktik Pelayanan Abdimas komunitas
lintas etnis, agama dan golongan,
melayani korban bencana alam,

pandemi global,

Model Evaluasi

a. Modul Praktik Layanan —> Refleksi dan

Rekomendasi

b. Testimani Peserta Program/Praktik dan
Komunitas yang dilayani dengan luaran
yang dapat dibaca atau ditonton.

lenjang Pendidikan Lanjut dan Pendidikan Tinggi

1.2. Praktik Nilai Pancasila secara Holistik

Bentuk: Pelatihan dan Mentoring Mengerjakan
Edukasi Inspiratif Inovatif bagi Anak

1.2.1. Permainan Edukatif Anak sebagai

Proyelk Murid SMP/SMAM ahasiswa
yang berkolaborasi dengan

dravn KR - 2 jan Indd 35 @ WAL TR IAM
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1.2.2.

1x3,

1.2.4.

1.2.5.
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komunitas warga terdekat. —-=> yang
berdampak pada pembentukan
karakter anak usia dini sd remaja
yang bersifat lintas etnis, agama dan
golongan; Permainan Edukatif Anak
untuk Membentuk Karakter Toleransi,
Fleksibel, Suka Menolong, Berbelas
kasih dan Cinta damai,

Proyek Tempat Bermain Anak Rarah
Lingkungan, Pengembangan Life Skill
Anak dalam Nilal Hidup dan Karakter,
Praktik Pembiasaan/Disiplin Murid
Sekaolah dalam menerapkan nilai-
nilai Pancasila yang konsisten,

Jujur, bertanggung jawab, berani
karena benar, berani berpendapat,
taat hukum, menghormati otoritas
melalui disiplin gaya hidup di
keluarga, sekolah, dan pergaulan.
Kerja sama dan kolaborasi kelompok
lintas etnis, agama, suku dan ras

dan kelompok peduli pelayanan
kemanusiaan; sekolah, komunitas
agama, kelompok masyarakat
dengan didampingi oleh Tokoh HAM
Anak, Remaja dan Pemuda.

Praktik Penelitian Pelayanan Hukum
Masyarakat melalul Observasi Kinerja
Penegak Hukum, Wawancara Tokoh
Masyarakat Pembela HAM, magang
satu minggu hingga satu bulan

@ aaial 1
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pada perorangan berprofesi hukum
yang sedang melakukan pembelaan

27

hukum bagi yang tertindas, &

i

Model Evaluasi %
iy

1z Testimoni komunitas yang dilayani, ~—
=

diunggah di medsos IG, e-hook,
Facebook, TikTok, YouTube

2 Refleksi Murid dan Mahasiswa -
Diterbitkan Buku Inspirasi

3. Self evaluasi murid vang menjalani
Pembiasaan Penerapan nilai Pancasila
secara holistik— > Dilanjutkan
dengan membuat perencanaan

& pengembangan diri murid, yaitu

Proposal Pengembangan Karakter.

9. Perjalanan Memaknai Indonesia

(Kabar Baik Membawa Terang)
Jenjang Pendidikan Lanjut dan Tinggi

I.1. Pembentukan Mindset dan Life Skills untuk
Memaknai Indgnesia dengan menerapkan
empat fnndasiIEEhangsaan yakni Pancasila,
UUD 45, NKRI dan Bhinneka Tunggal dalom
perspektil Kabar Baik — > Memaknal nilai-nilai
fondasi kebangsaan melalui experiential learning
pracess —> mengkritisi fakta dan realitas sosial

down 10 kbD - 36 fon Indd. 27 @ aaal TI% LA
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masyarakat secara personal dan kelompok

dengan menerapkan metode reflektif critical
evaluation.

1.2. Menghadirkan Generasi Anak Panah melalui

keglatan—: problem solving and decision
making: Dialog-debat-diskusi-presentasi-
opini—:= Topik Sesama Sebangsa, Berbeda
namun Bersatu —= Kreasi Akrab —

garme dan lomba antar murid/mahasiswa
dari sekolah dan kampus berbeda.— >
menemukan keunggulan/keunikan diri yang
positif—=

1.3, Proyek Indahnya Persahabatan dalam

Budaya Nusantara: tan, lagu, kreatifitas
berbagai seni budaya, bahasa, olahraga,
makanan, foto, budaya dan lingkungan
hidup, taman lalu lintas, taman bermain
anak lintas komunitas, merawat satwa dan
tanaman Musantara— > Persahabatan melalui
kegiatan peduli sesama, Membangun jati diri
dalam relasi hidup dengan Sang Pencipta,
Persahabatan yang membangun empati
dalam perbedaan.

1.4. Merajut NKRI dan Bhinneka Tunggal lka

melalui:

1.4.1. Observasi dan Penalitian

Mahasiswa untuk menemukan

@ aaial 1
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maodel belajar Murid sesuai

keunikan usia dan budaya lokal.

Improvisasi dan Inovasi model
belajar yang melihat perbedaan
sebagai kebaikan dan kekayaan,
studi pustaka: biograh tokoh
bangsa berbagai etnik

Menerapkan keterampilan abad
ke 21 dalam proses belajar murid
yang menghargai keunikan -
merdeka belajar.

Sitin and live in - village - remote

area - nobody's child - couples
with no children,

Pelatihan problem solving dan making decision

untuk memupuk nilai memelihara kesatuan

bangsa, menghargai martabat sesama

Model Evaluasi

.

dewwn [d kB3 - I fanindd. T6

Presentasi hasil observasi dalam
bentuk bebas. Dokumentasi untuk
luaran hasil presentasi —> E-book
atau E-poster

Respons masyarakat yang dilayani—:=
Testimoni —= E-poster

@ aaial 1
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10.

Refleksi Murid/Mahasiswa —-> True
Story —=> Perjumpaan Anak Bangsa
—-= E-book, IGTV, Facebook
Gubahan lagu Anak Bangsa,

Promosi Bagimu Indonesia
(Transformasi Jati Diri)

1.1. Bagimu Indonesia, Aku Berbakti

Menerapkan sila-sila Pancasila: Iman,
Integritas, Peduli, Persatuan, Kerja tim,
Persahabatan, Keberanian Berpendapat,
Menghargai Sesama, Bertindak Adil,
Bertanggung Jawab, Suka Menolong,
Mengakui kesalahan, Memaafkan, Memiliki
Keikhlasan, Baik Hati, Suka Memberi,
Memperhatikan yang Tersisih, Berinisiatif
Menolong, Berbahasa Afirmatif, Memiliki
Empati, Sifat Gotong Royong, Solidaritas.

Bagimu Indonesia, Aku Berjanji

Menihilkan karakter dan kebiasaan yang

bertentangan dengan 4 Fondasi Bangsa

Program Zero Kasar dan Kekerasan,
Membalas dan mendendam, Intoleran,
Duista, Fitnah, Egoisme, Kelicikan,

Keserakahan, Ketarmakan, Ketidak-pedulian,

@ aaial 1
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Merendahkan Orang, Sombong, Keras
Kepala, Mau Menang Sendiri, Materialistis,
Mengumbar Mafsu, Mengumbar Emosi
Megatif,

Bagimu Indonesia, Aku Mengabdi

1.3.1. Menanamkan dan
menumbuhkan karakter
FPancasila dan kecintaan pada

sesama sebangsa Indonesia

1.3.2.  Menghadirkan iman dalam
nilai kebaikan, kedamaian,
kesejahteraan, keindahan,

ketulusan dan kepedulian.

123,  Melatih kebiasaan berelasi
bertutur jelas, jernih, positif,
komunikasi efektif yang tidak

mengandung apriori negatif.

134, Menumbuhkan rasa
keberhargaan diri sebagai
ciptaan Tuhan yang Maha Esa

1325 Menumbuhkan rasa hormat
pada sesama ciptaan Tuhan,
manusia, makhluk hidup dan
lingkungan hidup.

1.3.6.  Menumbuhkan rasa bangga
menjadi bangsa Indonesia

dengan berbagai etnis, suku,

oY Il
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1.1,

keindahan budaya lokal,

kekayaan alamnya

Bagimu Indonesia, Jiwa Raga Kami
Proyek Masionalisme

Bahasa - mengagumi kepelbagaian bahasa
suku, etnis dan daerah,

Makanan - memasak makanan daerah
berbeda - menikmatinya dalam kelompok
bervariasi - melayani sesama yang
terlupakan - memberikan makanan

melalui proyek memasak bersama dan
peduli yang tersisih - bakti sosial

Nama: mempelajari arti nama dari daerah,
suku, etnis. Game yang terkait dengan nama.
Memanfaatkan tempat nasional menjadi
tempat persahabatan - penelitian - abdi mas
dengan komunitas vang berbeda status

ekonomi, sosial, ras, etnis, suku, agama.

Pemaknaan Indonesia Bersatu
Penerapan Desain Kurikulum Kebangsaan

melalui Kelas, Proyek dan Kegiatan

1.1

Public Speaking: memanfaatkan media
spsial untuk memaknai lsu Sosial dalam

perspektif Pancasila dan Bhinneka Tunggal
lka, Mewujudkan MKR| harga mati dan UUD

@ aaial 1
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1.3.

1.5.

45 yvang menyatakan Keadilan, Kebaikan,
Kebenaran bagi segenap anak bangsa;
berani berbicara dan menyatakan vang
Denar

Menggiatkan Budaya yang

mempersatukan bangsa: Salam Nasional
dan Salam Daerah, 5alam Sehat, Salam
Peduli: Pentas Drama - Teater - Musik

Daerah vang diselenggarakan secara lintas
budaya, suku, etnis, agama dan golongan:
Tarian Nasional dan perpaduan tari daerah:
Lagu-lagu Nasional dan Lagu Indonesia
Raya: Lagu Daerah yang diimprovisasi
menjadi Lagu MNasional beragam.
Menerjermahkan kisah-kisah Rakyat Daerah
dengan nilai pembentukan karakter dan
kebangsaan dalam bentuk drama, teater,
cerita rakyat tradisional yang kontemporer.
Percobaan Sains - Kekavaan Alam

Indonesia, memanfaatkan kekayaan

alarn dan keunikan daerah.

Menggiatkan persatuan  dalam bahasa
Indonesia: Terma Pantun, Puisi, Prosa, Buku
bacaan; Mencintai Indonesia dan menjadi
orang Indonesian: menulis esai  tentang
Keindahan Indonesia - 5 suku etnis di
Indonesia.

Olah raga bersama lintas budaya nusantara,
secara daring maupunon site

Pelatihan Generasi Muda: Creating Impacts

@ aaial 1
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- Memunculkan Sense of belonging dan Hati
Pemimpin yang Melayani.

1.8. Memanfaatkan media pembelajaran
dengan menggunakan boneka dan
panggung boneka, permainan sulap,
lomba sains yang dapat memberikan
impresi/kesan yang memoltivasl persatuan

dan kesatuan anak bangsa.

eeiveg deg weg Jeqey w | i

1.9. Kolabarasi dengan komunitas Gereja
lokal dalam bentuk pelayanan Peduli
Masyarakat - bantuan dan pelayanan
kemanusiaan —> Menggiatkan UKM lokal
—:» Bakti Sosial kolaborasi Sekolah Kristen
dan Gereja - pelayanan sekota pada Han
Pancasila dan/atau Hari Kemerdekaan —=
Kegiatan yang menerapkan nilai Gotong
Foyong bersama komunitas masyarakat
terdekat —-> Gerakan menabur kebaikan

= Dolanan Anak untuk desa dan kota

1.10. Gerakan menabur kebalkan —> Dolanan Anak
untuk desa dan kota

1.11. Kolaborasi CSR Perusahaan —> Kegiatan
tanggap bencana —-> Kegiatan rehabiblitasi
terkait anak dan anak muda.

1.12. Proyek desain logo/moto: Indonesia bersatu
—= bentuk kreatif —= bentuk merchandise

12.  Desain Proses Pembelajaran

1.1.  Reflektif - personal dan sharing kelompok
1.2, Inspiratif - testirmoni tokoh, sharing hidup
tokoh (daring)

dran KR - 2R fan Indd. 54 @ WML TR AN




I & =

1.3

1.4.

1.6.

1.42.

78

1.9.

1.12,
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Eksplorasi - observasi, wawancara, penelitian,
abdimas {daring, luring)

inovatif - service learning, mentoring dan
coaching bersama tokah

Divine Relationship - spirit hati percaya,
mengasihi, beribadah kepada Tuhan
Family Relationship - teladan orang tua,
penerimaan/penghargaan terhadap anak.
Human Relationship- Suka Menolong, full of
appreciation and support

Persaonal Relationship - mind and heart,
motivated, true self confidence
Perspektif/Membentuk Mindset:

Generasi Anak Panah vang

Berintegritas dan Bermartabat —>

nilai hidup holistik, nasional, global

. Integratif - praktik Iman yang hidup,

perbuatan balk dan benar.

o Constructive - mengapresiasi teman,

kerja dalam tim, suka menolong, no
bullying

Life Skill building - respect, jujur,
cinta keadilan dan kebenaran,
mengendalikan emosi dan ego,
sharing good life

. Character building - rajin, kerja keras,

tekun, berinisiatif, peduli, berempati,
bertanggung jawab, peka akan
kebutuhan sesama, memiliki wisdom

Priaritizing Unigueness - membangun

| B
-
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komunitas/masyarakat lokal,
menghargai kearifan rich and surviving
local culture.

1.15. Towards achieving life goals:
membangun makna hidup dalam
panggilan hidup.

1.16. Funand joy: antusias

1.17. Diskusiinteractif - bertema
Kebangsaan dan Masionalisme

peiveg deg wog Jeqey |

13. Prinsip dan Landasan Pelaksanaan Program
Menerapkan Desain Kurikulum ;

AWARENESS dan ALARM dan ACTION

1.1.  Merefleksikan manusia sebagai gambar Allah.
Mengimani bahwa ada sifat keilahian dalam
dirl manusia sebagai ciptaan Tuhan, sehingga
ada Kabar Baik Bagi Bangsa dengan cara
menghadirkan kabar baik yang memberikan
hidup.

Dresain kurikulum adalah pendidikan vang
menghidupkan,

1.2. Memaparkan secara terbuka untuk
menyadari bahaya dalam dunia pendidikan
dasar, lanjut dan pendidikan tinggi

1.3. Pendidikan vang harus menjawab kehilangan
makna jati diri.

Faktor terpisahnya manusia karena tidak takut

akan Tuhan.
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Faktor psikologis victim terdampak kegagalan
peran pendidikan keluarga, sekolah dan
komunitas keagamaan karena disfungsional
keluarga, kehancuran peran keluarga,
kegagalan peran pemimpin agama, aktor
masyarakat yang tidak berintegritas dan tidak
bermartabat (Baca: Inteloran, Radikalis, Teraris
dan Kriminalitas adalah produk kehancuran
makna identitas dan jati dirl anak bangsa
yang dilampiaskan dalam bentuk kejahatan

kaber Raik Bag Bengsas i

terhadap sesama anak bangsa)

1.4. Pendidikan yang konsisten dan komitmen
dalam menerapkan dan menerjemahkan
Kabar Baik Bagi Bangsa: Manusia Indonesia
yang berintegritas dan  bermartabat
kebangsaan yang menghargai sesama

anak bangsa.

14. Program Kepemimpinan Nasional

Fokus Peminatan Peran Panggilan Hidup Anak
Bangsa

1.1.  Profesi untuk melayani sesama anak bangsa
dalam kehidupan seharn-hari.

1.2, Profesi untuk melayani anak bangsa dalam
kepemimpinan publik untuk memelihara
kesejahteraan hidup rakyat secara umum
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dalam lingkup Pendidikan, Hukum,
Perlindungan dan Keamanan, Kesehatan,
Kesenian dan Kebudayaan, Lingkungan
Hidup, Ekonomi dan Sosial,

1.3.  Visionary Leadership: Menerapkan Kabar Baik
Bagi Bangsa yang ramah lingkungan secara
konkrit —> Menghadirkan kepemimpinan
yang mempunyai visi kebangsaan dan
hati yang melayani, mempunyai visi

penyelamatan hidup manusia, rela

eeiueg deg weg Jeqey w | iy

berkorban dan memaknai profesi sebagai
peran pelayanan yang efektif, menghayati
hidup yang menjadi berkat bagi sesama
anak bangsa.
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PROGRAM MENJADI INDONESIA (6)
DENGAN PROGRAM LIVE IN (6.2.1)

Pengertian Live In

Live In adalah suatu program yang dirancang secara
khusus agar peserta/siswa/mahasiswa memiliki pengalaman
nyata dengan budaya, agama, geografis dan atau kelompok
sosial yang sangat berbeda. Pada program Live In, para peserta
akan tinggal dan hidup bersama dengan masyarakatyang dituju

serta mengikuti segala aktivitasnya., Program pembelajaran

kaber Raik Bag Bengsas i

dengan Live In akan mempermudah peserta untuk memahami

elalul pengalaman nyata sebuah lingkungan dengan cara
menglkuti semua kegiatan masyarakat setempat baik di rumah
maupun saat bekerja di luar rumabh,

Melalui pmgr.a'\ Live In ini, para peserta diajari secara
langsung untuk bisa hidup mandiri dan melakukan kegiatan
rutin sehari-hari seperti ke ladang atau sawah, ke pasar
memasak, mencud piring dan perabotan dapur lainnya,
menimba air, beternak, mempelajari budaya perikanan, dan
bergotong royong dengan masyarakat dimana mereka tinggal.

Manfaa Program Live In
Setelah mengikuti program Live in, peserta diharapkan:
1. Dapat mengaplikasikan pengalaman selama mengikuti
program, yaitu mengamalkan nilai nilai kesederhanaan,
kejujuran dan juga kebersamaan dengan masyarakat

yang majemuk.

2. Membentuk karakter untuk menumbuh-kembangkan

rasa sportivitas dan kebersihan lingkungan,
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3. ﬁen_]alani hidup apa adanya serta menghargai
keberagaman agama, bangsa, suku, ras, dan golongan
sosial ekonomi dalam lingkup global.

Merancang Pogram Live In

1. Tentukan sasaran atau tujuan untuk mengadakan
pragram Live fin,

eeiveg deg weg Jeqey w9

2. Bangun komunikasi dengan masyarakat yang akan
dituju untuk program Live In.

3. Sebelum mengadakan program Live In, perlu diadakan
observasi dan tinjauan lokasi untuk mengetahui

kegiatan yang akan dilakukan.
4. Susun proposal untuk mengadakan program Live in.

5. 5Susun Rencana Anggaran biava selama menjalankan
program Live In.

6. Susun Rencana Kegiatan selama mengadakan program
Live In.

Indikator Capaian dari Program Live In
Adapun indikator capaian program Live In antara lain adalah
sebagai berikut:
1. Menunjukkan semanagat kebersamaan saal
melaksanakan program Live fn.

2. Mempraktikkan budi pekerti saat melaksanakan

program Live In.

3. Memahami budaya tempat dilaksanakannya program

Liwve In.
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4. Membuatrefleksi pribadi melalui pala hidup masyarakat
tempat dilaksanakannya program Live fn.

5. Menunjukkan semangat gotong royong dengan

masyarakat tempat dilaksanakannya program Live In.

6. Mempraktikkan hidup sederhana saat melaksanakan
program Live [n,

Baher Raik Hag Bangss 5

7. Menerapkan praktik bekerja keras saat melakukan

program Live .

B. Mempraktikkan sikap mengalah saat melakukan

program Live In.
9. Membuat laporan hasil pelaksanaan program Live .

10. Mempraktikkan rasa syukur saat melaksanakan program

Live In.

11. Mempraktikkan rasa Enfmat kepada orang lain saat
melaksanakan program Live In.

Tujuan Program Live In
Adapun tujuan program Live In antara lain sebagai
berikut:
1. Peserta mampu menunjukkan semangat kebersamaan
dengan fimnya dan masyarakat sefempat saat
melaksanakan program Live in.

2. Peserta mampu mempraktikkan budi pekerti saat
melaksanakan program Live In.

dran W KED - 2R fan Indd. 67 @ WML TR AN




I ® ]

3. Peserta mampu mendeskripsikan budaya tempat
dilaksanakannya program Live In.

4. Peserta mampu menulis refleksi pribadi melalui pola hidup
masyarakat di tempat pelaksanaan program Live in.

5. Peserta mampu menunjukkan semangatgotong royong
dengan timnya dan masyarakat di tempat pelaksanaan
program Live in,

eeliueg (eg nog Qe wy | &

6. Peserta mampu mempraktikkan sikap hidup sederhana
saal melaksanakan program Live In,

7. Peserta mampu menerapkan praktik bekerja keras saat

melakukan program Live In.

8. Peserta mampu mempraktikkan sikap mengalah saat

melakukan program Live In.

9, Peserta mampumembuat laporan dari hasil pelaksanaan
program Live in,

10. Pesrta mampu mempraktikkan rasa syukur saat
melaksanakan program Live in,

11. Peserta mampu mempraktikkan sikap ﬁurmat kepada
orang lain saat melaksanakan program Live In.
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PROGRAM MENJADI INDONESIA
PELAYANAN PEDULI PADA SESAMA MENERAPKAN SILA KE
2 DAN KE 5 (6.3.1.)

Pengertian Kegiatan Pelayanan Peduli Pada Sesama
Kegiatan pelayanan merupakan salah satu kegiatan
yang sangat penting untuk kalangan anak muda zaman
sekarang. Hal inibertujuan agar anak-anak muda dapat memiliki
rasa peduli dan hati yang sukarela dalam berkontribusi bagl
bangsa dan negara melalui hal-hal kecil. Jika dilihat dari realita

kaber Raik Bag Bengsas i

saat ini, sangat minirm masyarakat terutama anak muda yang
mau memberikan kontribusi bagl bangsa dan negara. Selain
itu, banyak hal yang saat ini mulal menggeser nilai-nilai sila
Pancasila. Oleh sebab itu, maka sangat perlu adanya kesadaran
untuk menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan kita
sehari-hari sejak dini.

Tingkat kesadaran diri dalam jiwa anak-anak perlu
dibentuk dengan menjadikan sila ke 2 vaitu "Kemanusiaan
Yang Adil dan Beradab” serta sila ke 5 vaitu "Keadilan Sosial
Bagi Seluruh Rakyat Indonesia® melalui hal-hal kecil, seperti
mengubur rasa egoisme dan mau bekerja untuk bangsa dan
negara sepertl membersihkan lingkungan dan melakukan
reboisasi. Untuk itulah pregram ini hadir sebagai wadah bagi
anak muda agar mau berkontribusi bagi bangsa melalui hal
kecil namun bermanfaat untuk masyarakat.

Tujuan Kegiatan Pelayanan Peduli Pada Sesama
Adapun tujuan kegiatan program pelavanan pedull pada
sesama adalab sebagai berikut:

1. Peserta dapat mengetahui makna peduli pada sesama

yang sesungguhnya
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2. Peserta dapat mempraktikkan program pelayanan
pedull pada sesama dalam kehidupan sehari-hari.

3. Peserta dapat mengetahui dan menghidupi nilai-nilai
Pancasila, terutama sila ke dua dan sila kelima.

4. Peserta dapat mengembangkan rasa peduli sesama
dan lingkungan saat melaksanakan program pelayanan

peduli pada sesama.

eeiveg deg weg Jeqey w49

5. Peserta dapat berefleksi secara pribadi pada waktu
menerapkan sila kedua dan sila kelima pancasila dalam

pragrarm pelayanan peduli pada sesama.

6. Peserta dapat mengembangkan semangal, rasa
peduli, jiwa sosial yang tinggl, kerja keras, rasa saling
menghormati, dan kerjasama yang baik saat melakukan

program pelayanan peduli pada sesama.

Indikator kegiatan program pelayanan peduli pada sesama
Adapun indikator pencapaian dar program pelayanan peduli
pada sesama adalah sebagal berikut:
1. Menunjukkan sikap peduli terhadap sesama dan
lingkungannya.

2. Menunjukkan rasa cinta terhadap tanah air melalui

tindakan nyata.

3. Menunjukkan sikap peduli terhadap tanah air dan
masyarakat sekitar,

4, Menunjukkan kontribusi mereka untuk bangsa dan

negara.
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5. Mempraktikkan sikap gotong royong tanpa melihat
perbedaan masing-masing suku dan ras.

6. Menunjukkan sikap kritis dan kreatif pada masa
pengerjaan pelayanan,

7. Menunjukkan rasa hormat terhadap sesama.

Eaber Raik Hag Bangss 5

&  Menunjukkan sikap saling menghargai.

9. Menyelesaikan masalah dan memberikan solusi yang
sesual dengan sila Pancasila ke 2 dan ke 5.

10. Menunjukkan sikap kerjasama yang baik dalam sebuah

tim.

11. Menuliskan refleksi kegiatan yang sudah mereka
lakukan pada hari tersebut.

Merancang Program Pelayanan Peduli Pada Sesama
Adapun rancangan program pelayanan peduli pada sesama
adalah sebagai berikut,
1. Menentukan sasaran untuk melakukan pelayanan
peduli pada sesama.

2. Membangun komunikasi dengan sasaran dan membuat
surat perjanjian pelayanan,

3. Melakukan observasi tempat melaksanakan kegiatan
pelayanan peduli padasesamadanmengkomunikasikan
waktu yang tepat untuk melaksanakan program

pelayanan tersebut.

dran I KED - 2R an Indd. §7 @ WML TR AN




I ® = m

4. Mewawancarai beberapa orang sebagai sasaran utama

untuk mengetahui kebutuhan mereka.

5. Menyusun proposal keglatan dan rencana anggaran
yvang dibutuhkan.

6. Melaksanakan bazar dan mencari donatur untuk

mendapatkan dana,
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7. Menyusun rundown acara untuk kegiatan program

pelayanan peduli pada sesama.

8. Mempersiapkan diri dan hati, lalu membawanya kepada

Tuhan agar semuanya bisa berjalan dengan lancar.

Manfaat program pelayanan Peduli pada sesama
Setelah mengikuti program pelayanan peduli pada sesama ini,
peserta diharapkan dapat:
1. Menghidupl nilai-nilai Pancasila terutama sila kedua
dan sila kelima.

2. Mampu menjadi agen perubahan dimanapun mereka
berada.

3. Memiliki sikap peduli kepada masyarakat dan cinta
tanah air.

4. Memiliki sikap saling menghargal ditengah perbedaan
dan memiliki inisiatif untuk peduli pada sesama, bangsa,
dan negara melalui hal-hal kecil hingga hal yang besar.
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PROGRAM MENJADI INDONESIA (6}
DENGAN PROGRAM W.W TOGETHER (5.3.3)

Pengertian W.W Together (We Work Together)

We Werk Together adalah suatu progmm yang dirancang
secara khusus agar peserta/siswa/mahasiswa memiliki
pengalaman dalam membangun kebersamaan kekeluargaan
dengan warga kelurahan geografis sekolah. Pada program we
wiork together, para peserta akan membantu kebutuhan utama

masyarakat yakni membantu masyarakat mengerjakan usaha
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yang telah dilakukan oleh masyarakat sebelumnya, misalnya
pekerjaan yang dilakukan di sawah atau di kebun sesual
dengan keadaan masyarakat.

Selain membantu mengerjakan usaha yang dilakukan
masyarakat, peserta juga mengikuti kerja bakti bersama di
lingkungan kelurahan geografs sekolah serta tempat ibadah
di lingkungan geografis sekolah (jika ada). Melalui kegiatan
programwework together, peserta akan diajari caramembangun
rasa kekeluargaan dengan masyarakat dengan ikut serta secara
langsung bekerja bersama masyarakat, sehingga akan terjalin
hubungan yang baik antara peserta (khususnya para siswa SMP
dan 5MA) dengan masyarakat di lingkungan geograhs sekolah,

Tujuan Program Live In

Adapun tujuan program we work fogether adalah agar peserta
mampu mengembangkan semangat kebersamaan, karakter budi
pekerti, semangat gotong royong, kerja keras, totalitas, rasa syukur
dan hormat, serta bertanggungjawab dengan tim dan masyarakat
setempat saat melaksanakan program we work together,
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Indikator Capaian dari Program WE WORK TOGETHER
Adapun indikator capaian program we work together antara lain
adalah sbb:

1. Menunjukkan semangat kebersamaan dengan tim dan

masvarakat setempat saat melaksanakan program we work
together,

2. Mempraktikan bud| pekerti saat melaksanakan program we
WK fogether,

eefueg g wag Jegey w)

3. Menulis refleksi pribadi melalui respon masyarakat saat
melakukan pragram we work tagether dan mengupload
keglatan di media sosial,

4. Menunjukkan semangat gotong royvong dengan tim dan
masyarakat di tempat pelaksanaan program we work together,

5. Menunjukkan sikap bekerja keras saat melakukan program @
we work fogether,

6. Menunjukkan sikap totalitas saat melakukan program we
WOk tagetier,

7. Membuat laporan dari hasil pelaksanaan program we work

together,

B. Menunjukkan rasa syukur saat melaksanakan program we
wiovk togather,

9. Menunjukkan sikap hommat kepada orang lain  saat
melaksanakan program we work foget her,
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Merancang Pogram we work together
Bernkut adalah rancangan program we work logether yang akan

a1

dilaksanakan: B:;
1. Menentukan sasaran atau tujuan pengadaan program we ff-.-
wiark together, ._i

o

2. Membangun komunikasi dengan komunitas yang akan “f
dituju untuk pelaksanaan program we work tagether, E

3. Menyusun proposal untuk mengadakan program we work
together,

4 Menyusun Rencana Anggaran biaya selama menjalankan
program we work together,

5. Menvusun Rencana kegiatan selama mengadakan program

we work together,

Manfaat Program we work together
Setelah mengikuti program we work together ini, diharapkan
pesertﬁkan:
1. Dapat mengaplikasikan pengalaman selama  mengikuti
program,  yaitu  mengamalkan  nilai kebersamaan
kekeluargaan bersama masyarakat.

2. Membentuk karakter untuk menumbub-kembanghkan rasa
sermangat dan kebersihan lingkungan,

3. Menbentuk karakter yang mau membantu sesama tanpa
pamrih, karena seluruh program ini bertujuan untuk
membangun rasa kebersamaan dan kekeluargaan.
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PROGRAM MENJADI INDONESIA (6)

Kegiatan Service Learning Mahasiswa - MK PKN, Pancasila,
Kepemimpinan—> berkolaborasi dengan Murid SMA
wilayah geografis terdekat - bekerjasama dengan Yayasan
Peduli/LSM (6.3.4)

Pengertian program Service Learning
Program Sefvice Learning  adalah  program  yang
mewadahi mahasiswa untuk melayanl dan memberikan

edukasi kepada sasaran yang dituju baik itu siswa, orang tua,
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guru maupun masyarakat luas sebagai bentuk pelayanan yang
membawa dampak bagi masyarakat luas.

Dalam pelaksanaannya, program ini akan berkolaborasi
dengan murid SMA di wilayah geografis atau dengan yayasan
peduli/LSM. Program Service Learning yang akan dilakukan
berkaitandengan Pendidikan Kewarganegaraan, dimana sasaran
program diajak untuk mengetahui dan menyadari pentingnya
keberadaan dirinya sebagai warga negara yang memiliki hak
dan kewajiban. Selain itu, program Service Leaming yang akan
dilakukan juga berkaitan dengan nilai Pancasila, dimana sasaran
program diajak untuk menerapkan nilai-nilai dalarm kelima sila
Pancasila dalam kehidupannya sehari-sehari. Dengan demikian,
sasaran program mampu menjadikan nilal dalam  selurub
sila Pancasila sebagai fokus dan arah untuk terus melangkah
menjadi generasi yang akan dapat membawa perubahan,
Kemudian program Service Learning yang akan dilakukan juga
dapat berkaitan dengan kepemimpinan, yang mana sasaran
akan diajarkan untuk memiliki jiwa kepemimpinan yang tinggl
dengan rasa integritas yang tinggi pula.

Program Service Llearning dapat berupa edukasi

langsung, workshop, pelatihan atau juga bisa dipadukan
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dengan kegiatan lain seperti i-camp dan lain sebagainya.
Seluruh kegiatan dalam program ini dirancang agar dapat
membantu Kita semua lebih peduli terhadap sesama dan mau
membagikan ilmu yang ada dalam diri kita masing-masing.

Tujuan Program Service Learning Mahasiswa
Program Service Learning Mahasiswa ini bertujuan untuk:
1. Melatih kemampuan mahasiswa untuk memimpin dan
memberikan edukasi kepada sasaran tertentu,

eeiveg deg wag Jeqey w |

2. Melatih mahasiswa untuk memiliki jiwa peduli dan mau

berbagi ilmu kepada sesama.
3. Melatih mahasiswa untuk bekerja sama dalam tim.

4. Melatih mahasiswa untuk mempunyai rasa inisiatif dan
& bertanggung jawab.

5. Mengajak mahasiswa untuk memiliki pemikiran vang
kritis dan kreatif dalam metode penyampaian edukasi.

6. Mengajak mahasiswa untuk menunjukkan sikap saling
menghargai dan menghormati sesama meskipun usia
sasaran berada di bawah mereka.

7. Mengajak peserta untuk merefleksikan kegiatan dan
pelayanan yang telah mereka lakukan dalam kehidupan

mereka sehari-hari hingga seterusnya.

Indikator Capaian program 5ervice Learning Mahasiswa
Adapun indikator vang harus dicapai oleh peserta Service
Leaning adalah sebagai berikut:

1. Menuliskan arti pelayanan yang sesungguhnya.

2. Menganalisis materi PKN, Pancasila dan kepemimpinan
dengan baik dan benar.
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3. Menunjukkan semangat mengajar dan peduli,

4. Mempraktekkan kegiatan Service Learning dengan baik
dan benar.

5. Menunjukkan sikap mengarahkan pembelajaran Service
Learning dengan baik dan benar,

Baber Raik Hag Bangss 4

6. Menunjukkan sikap berkontribusi aktif dalam kegiatan
pelayanan.

7. Menunjukkan sikap pengamalan nilai-nilai dalam PKN,
Pancasila serta menjadi pemimpin yang memberikan

teladan kepada sasaran yang dituju.

Merancang Program Service Learning Mahasiswa
Adapun rancangan program Sevice Learning Mahasiswa adalah
sebagai berikut.

1. Menentukan sasaran untuk melakukan Service Learning.

2. Membangun komunikasi dengan sasaran dan membuat

surat perjanjian pelayanan.

3. Melakukan observasi tempat melaksanakan kegiatan
pelayanan peduli padasesamadanmengkomunikasikan
waktu vang tepat untuk melaksanakan program Service

Learning.

4. Mewawancarai beberapa orang sebagai sasaran utarma
untuk mengetahui kebutuhan mereka dan meneliti

jumlah sasaran.

5 Menetapkan waktu dan tempat untuk melakukan
kegiatan Service Learning.
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& Menyusun proposal kegiatan dan rencana anggaran

yang dibutuhkan.

7. Melaksanakan bazar dan mencari donatur untuk
mendapatkan dana.

8 Menyusun rundown acara untuk kegiatan program

pelayanan peduli pada sesama.

peiveg feg wog Jeqey W »

9, Mempersiapkan diri dan hati lalu membawanya ke
dalam tangan Tuhan agar semuanya berjalan dengan

lancar

Manfaat Program Service Learning Mahasiswa
Setelah melakukan program Service Learning ini, perserta
diharapkan dapat:

1. Memaknai dan menghidupi Service Learning dalam

kehidupan mereka sehari-hari,

2. Menjadi agen perubahan dimanapun mereka berada,

meskipun melalul hal-hal kecil.
3. Menjadi pemimpin yang bertanggungjawakb,
4. Memiliki rasa sosialisasi yang ting g,
5. Peduli dan mau berbagi kepada sesama.

6. Memiliki sikap kerjasama yang tinggi dan saling
menghargai.

7. Mampu berefleksi dan terus mengembangkan diri
melalui program Service Learning.
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PROYEK MENGABDI PADA BANGSA (7)
7.1 Proyek Layanan Pedull

Pembelajaran bermakna merupakan sebuah proses
pembelajaran yang didesain dengan mengkorelasikan suatu
informasi baru dengan fakta-fakta yang ada di masyarakat,
sehingga akan muncul suatu sikap dan tindakan terhadap
fakta-fakta vang telah diperoleh. Pembelajaran bermakna
dapat terjadi apabila seseorang mampu mengkonstruks

pengetahuan dan mengasosiasikan fenomena bary, kemudian
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melakukan suatu tindakan nyata.

Dengan kata lain, belajar akan lebih bermakna jika
anak mengalami langsung apa yang dipelajarinya dengan cara
mengaktifkan lebibh banyak indera daripada jika anak hanya
mendengarkan atau menerima informasi dari guru.

Proyek Mengabdi Pada Bangsa adalah salah satu
strategl pembelajaran yang dapat digunakan guru/pendidik
untuk mewujudkan terciptanya pembelajaran  bermakna.
Murid bukan hanyva mendapatkan pengetahuan baru vang
tidak akan mudah merekalupakan, namun juga akan mampu

mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.
1. Peduli 5esama (Ve Must Care)

a. Peduli Teman dan Civitas Sekolah {Kita adalah Keluarga)

Proyekinimerupakan proyekawaldarl semua proyek vang
akan dilakukan oleh murid dalam proses pembelajaran
bermakna. Proyek ini bertujuan membangun rasa
empati dan kepedulian terhadap teman satu kelas dan
memberikan perhatian khusus kepada teman yang
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membutuhkan. Proyek ini bisa diprakarsai cleh guru
mata pelajaran Pancasila dan Kewarganegaraan, gurd
Pendidikan Agama atau guru wali kelas,

Proyek di atas bisa dilakukan pada saat proses
pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. Sasaran
proyek ini adalah orang-orang yang ada di dalam
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kampus sekolah dan yang membutuhkan perhatian
dan pertolongan, misalnya murid, penjaga sekolah, staf/
tenaga kependidikan, maupun guru yvang sedang berada
dalam kesusahan/membutuhkan pertolongan.

Langkah pembelajaran ini adalah sbb:

Murid membentuk kelompok We Care wvang
beranggotakan 4 — 5 murid per kelompok.

- Tiap anggota kelompok mengenal kondisi teman-
temannya melalui sharing dan visitasi, Hal-hal yang
disharingkan adalab kesulitan belajar, kesulitan
bersasialisasi, kesulitan ekonomi.

No. MNama 1lasil Sharing | Kelerangan
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- Tiap anggota kelompok mendoakan satu sama lain,

baik melalul fellowship maupun doa pribadi.

- Tiap anggota membuat refleksi berdasarkan sharing
yang telah dilakukan dan dikumpulkan kepada guru.
Isi refleksi mencakup apa yang dirasakan murid saat
mengelahul keadaan teman-temannya yvang berada
dalam satu kelompok, dan apa yang sudah atau akan
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dilakukannya.

« Guru membaca tiap refleksi murid, kemudian
mengajak murid merespon refleksi yang sudah
dituliskan tersebut. Dari sini guru akan mempunyai
gambaran dan empati terhadap murid-muridnya di

setiap kelompok.

- Guru mengajak setiap kelompok berdiskusi untuk
memikirkan hal-hal yang perlu dilakukan untuk
berbagi empati dan bersedia menolong anggota
kelompok ataupun lintas anggota kelompok lainnya

yang membutuhkan.

- Setiap kelompok membuat rencana bentuk dan
cara memberikan pertolongan yang akan dilakukan
kepada teman-temannya yang membutuhkan
perhatian dan pertolongan tersebut. Bentuk aksi
nyata bisa berupa hal yang sederhana sampai
ke hal yang besar, contohnya menolong teman
yang kesulitan belajar, menclong teman vyang
mempunyal masalah ekonomi, menalong teman
yang mempunyal masalah sosial atau pergaulan, dan
seDagainya.
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-  Kelompok akan melakukan aksi nyata menolang
sesama teman satu kelasnya, Aksi nyata ini dilakukan
sesual dengan  kemampuan  setiap  anggota
kelompaok.

«  HKelompok akan membuat laporan dan refleksi
kepada guru tentang apa yang sudah dilakukannya.
Laporan dibuat dalam bentuk tulisan dan video,
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. Peduli Masyarakat (Aku Ada untuk Kamu)

Proyek ini bertujuan menumbuh-kembangkan sikap
dan kepedulian terhadap orang-orang di sekitar
sekolah dengan cara memberikan  perhatian  dan
pertolongan kepada yvang membutuhkan. Proyek ini
bisa diprakarsai oleh guru mata pelajaran Pancasila dan
Kewarganegaraan, guru Pendidikan Agama ataupun

guru wall kelas.

Proyek di atas bisa dilakukan saat proses pembelajaran
berlangsung di sekolah maupun di luar sekolah,
Sasaran prayek ini adalah orang-orang yang ada di luar
kampus sekolah dan yang membutuhkan perhatian
dan pertolongan, misalnya panti asuhan, vyayasan
penyandang disabilitas, panti lansia, masyarakat miskin,
masyarakat korban bencana, dan sebagainya yang
sedang berada dalam kesusahan dan membutuhkan

pertolongan, perbaikan maupun pengembangan.
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= Murid membentuk kelompok peduli  vang
beranggotakan 4 — 5 murid per kelompok.

- Kelompok melakukan analisa kondisi lingkungan,.

Analisa inl  dilakukan agar kelompok dapat
mengetahul keadaan yang sebenarnya, yaitu akar
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permasalahan dan potensi atau peluang melakukan
sesuatu sehingga apa yang dilakukan nantinya akan
tepat guna dan tidak sia-sia. Kegiatan dalam fase ini
adalah menemukan fakta, mengamati, memahami,
menganalisa dan melakukan sesuatu guna perbaikan
atau pengembangan.

+  Kelompok mengadakan brainstorming mengenai
kegiatan yang akan dilakukan serta menentukan

tujuan kegiatan.

Tahapan ini memberikan kesempatan kepada
selurub  anggota kelompok untuk menuangkan
ide-ide atau gagasan-gagasan baiknya. Kelompok
menentukan atau mengkolaborasikan gagasan-
gagasan terbaiknya secara obyektif, yang disesuatkan

dengan tujuan yang hendak dicapai.
«  Kelompok membuat perencanaan kegiatan,

Fada tahapan ini kelompok menentukan identifikasi,
merencanakan dan persiapan. ldentifikasi meliputi
hal-hal sbbx

- Apa yang akan dilakukan?

- Mengapa kegiatan ini perlu dilakukan?
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- Siapayang menjadi target?

- Di mana kegiatan ini akan dilaksanakan?
- Kapan kegiatan ini akan dilaksanakan?

- Berapa biaya yang dibutuhkan?

Membuat tmeline kegiatan dan  melakukan
persiapan,

Kelompok melaksanakan kegiatan sesuai dengan

apa vang Lelah direncanakan,

Kelompok membuat laporan dan refleksi kepada
guru tentang apa yang sudah dilakukannya. Laporan
dibuat dalam bentuk tulisan dan videa.

2. Menabur Nilai-nilai Pancasila melalui Mata Pelajaran

Pancasila sebagal dasar, pandangan hidup, ideologi negara
dan sistem nilai sejak tanggal 17 Agustus 1945 (bukannya

sejak hari lahirnya Pancasila, bu Magda?) merupakan salah

satu budaya bangsa yang sangat penting, yang perlu
diwariskan kepada generasi muda melalui pendidikan.
Usaha mewariskan Pancasila kepada generasi muda melalui

pendidikan harus dilakukan dengan sengaja. Negara dan

bangsa Indonesia akan kehilangan jati diri dan budaya atau

kulturalnya [ika nllai-nifai Pancasila tidak diusahakan atau
dikembangkan oleh generasi muda.
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Milai-nilal Pancasila bukan hanya milik mata pelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, melainkan
milik semua mata pelajaran, Dalam proses pembelajaran,
para guru hendaknya mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila
baik secara langsung maupun tidak langsung karena hal ini
akan dapat meningkatkan literasi murid terhadap wawasan

kebangsaan,
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Berikut ini adalah beberapa gagasan atau aktivitas vang
mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dalam mata pelajaran
di sekolah:

a. Membuat Sinopsis Buku Kebangsaan

Aktivitas ini dapat dilakukan dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia dan llmu Pengetahuan Sosial. Guru
mendorong agar murid memiliki kegemaran membaca
dan menuangkannya dalam  tulisan.  Aktivitas Ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca
dan mengembangkan wawasan kebangsaan murid,
Adapun langkah-langkahnya adalah sbh:

«  Murid memilih buku kebangsaan untuk dibaca dan

menginformasikannya kepada guru.

« [uru mencatat buku yang dibaca murid dan
memberikan batasan wakiu membaca yaitu 2
Fringgu.
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Mama Murid Judul Buku

Kelerangan
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«  Murid menuliskan sinopsis buku yang telah dibacanya

dan dikumpulkan kepada guru.

«  [wrumencermati sinopsisdan memberikan feedback

kepada murid atas tulisannya.

= Gurumengembalikan tulisan sinopsis kepada murid.

+  Murid mempresentasikan sinopsisnya di depan kelas.

»  Murid-murid  lain  memberikan tanggapan atau

pertanyaan.

= Murid membuat refleksi dari kegiatan membaca,

membuat sinopsis dan presentasi.

Menulis Esal "Indonesiaku Indah dan Damai’”

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan ruang

kepada murid untuk menuvangkan pemikirannya
dalamy menyikapi berbagai keadaan dan peristiwa

tentang Indonesia yang indah dan damai dalam bentuk

tulisan. Dalam tulisannya, murid mengeksplorasi wajah

Indonesia yvang Indah dan damai yvang membentang

dari Sabang sampai Merauke.
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Langkah-langkah kegiatan ini adalah sbb:

= Murid menyaksikan fAlm  dokumenter tentang
Indonesia atau film perjuangan pahlawan/tokoh
nasionalisme Indonesia ataupun film tentang

keanekaragaman Indonesia.
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- Murid menulis esai tentang Indonesia Indah dan
Damai sebanyak 3 - 5 halaman kuarta/A4.

= Tulisan dikumpulkan ke guru.

-  Gury memberikan keterangan/catatan/feedback
atas tulisan murid. Penekanan adalah pada isi esal
tentang Indonesia yang Indah dan Damal, masa
lampau, kini dan akan datang.

«  Murid mempresentasikan esai yang sudah ditulisnya.

«  Murid menuliskan refleksi kegiatan vang telah
dilakukan selama menulis esai dan mendengarkan

presentasi dari teman-temannya.

Mermbuat Puisi dan Pantun “Bagimu Indonesiaku”

Puisi, khususnya pantun, di era sekarang ini menjadi safah
satu cara berkomunikasi vang digemari oleh generasi
muda khususnya dalam menyampaikan perasaannya.
Melalui puisi dan pantun, diharapkan generasi muda
dapat mengekspresikan perasaan dan hasratnya akan
kerinduan untuk berbuat sesuatu bagi negeri tercinta,

Indonesia.
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Langkah-langkah kegiatan ini adalah sbb:

= Murid menyaksikan film pengorbanan/perjuangan
sesegrang yang memajukan pendidikan ataupun

rmemajukan suatu kelompok masyarakat Indonesia,

«  Murid menulis puist atau pantun tentang Bagimu
Indonesiaku.
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= Puisi dipublikasikan di media sosial dan majalah

dinding kelas dan sekolah.

- Murid menulis refleksi atau membuat puisi.

d. Membuat Poster Cinta Indonesia

Poster menjadi salah satu sarana vang efektif untuk
menyampaikan pesan  kepada masyarakat. Melalui
kreativitas dan inovasi generasi muda, poster yang
mereka buat diharapkan akan dapat menggugah
hatl orang-orang yang melihatnya. Poster Cinta
Indonesia sangatlah penting untuk mengingatkan dan
menyadarkan masyarakat agar terus mencintai negara
Indonesia.

Langkah-langkah kegiatan inl adalah sbi:

« [Gwuru menyampaikan kriteria poster yang akan
dibuat. Poster boleh berbentuk gambar di atas kertas
maupun e-poster.

«  Murid membuat  poster  sesual dengan
kemampuannya.
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= Murid mempresentasikan poster vang mereka buat
di kelas.

« Guru dan teman-teman di  kelas memberikan
pendapat dan atau pertanyaan.

«  Murid membuat refleksi.

Kaber Raik Hag Bangss )

e. Membuat Logo/Slogan T-5hirt NKRI

Generasi muda sangat senang dan bangga akan simbaol-
simbol dan slogan-slogan yang unik dan menarik,
Kegiatan membuat logo/slogan ini bertujuan untuk
mengekspresikan betapa pentingnya NERI bisa tetap
berdiri tegak di bumi ibu pertiwi,

Langkah-langkah kegiatan ini adalah sbb:

- Guru menyampaikan kriteria logo atau slogan vang
akan dibuat, Logosslogan boleh berbentuk gambar

di atas kertas maupun berupa soft copy.

«  Murid membuat logo atau slogan sesual dengan
kemampuannya.

«  Murid mempresentasikan logo atau slogan vang

telah mereka buat di kelas.

= Guru dan teman-teman di kelas memberikan
pendapat dan/atau pertanyaan.

+  Murid membuat refleksi.

«  Murid melakukan kegiatan pengadaan T-Shirt
dengan logo/slogan yang telah disepakati.
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3. Apresiasi Nilai Pancasila
a. Diskusi Kebangsaan

Selama ini generasi muda tidak banyak dilibatkan
pemikirannya dalam proses perkembangan negara
Indonesia, khususnya yang berkaitan dengan wawasan
kebangsaan, padahal suatu saat generasi muda ini akan
menjadi penerus kehidupan berbangsa dan bernegara,
langan sampai generasi muda kita kelak akan mewarisi
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pandangan atau ideologi di luar wawasan kebangsaan
yang berdasarkanPancasila. Diskusikebangsaan generasi
muda patut mendapat perhatian dari masyarakat
dan pemerinta hﬂmi ini dimaksudkan untuk menjaga
kesinambungan kehidupan berbangsa dan bermnegara
yang berdasarkan Pancasila dan UUD Tahun 1945,

Kegiatan diskusi ini bisa dilakukan di tingkat kelas,
sekolah maupun antar sekolah. Sebaiknya kegiatan
ini dilakukan terlebih dahulu di tingkat kelas sebelum
dilakukan di tingkat sekolah dan antar sekolah; hal ini
bertujuan agar suasana diskusi sudah terbangun sejak

ada di ruang kelas.
Langkah-langkah kegiatan ini adalah sbh:

«  [wru menyampaikan topik kebangsaan. Topik juga
bisa dipilih atas usulan murid.

«  Murid dibagi ke dalam kelompok-kelompaok, di mana
setiap kelompok beranggotakan 4-5 arang.
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»  Kelompok melakukan  diskusi dan membuat

ringkasan hasil diskusi.

Topik Diskusi:

M, Mama Murid Pendapat Tangegapan /' Pertanyaan

Kesimpulan:

«  HKelompok mempresentasikan hasil diskusi. Guru
dan kelompok lain memberikan pendapat dan/atau
pertanyaan.

»  Kelompok menyampaikan kesimpulan.

»  Kelompok menuliskan hasil diskusi di medsos dan
merekomendasikannya kepada sekalah, masyarakat

atau institusi pemerintah.

«  Murid membuat refleksi.

b. Testimoni Keluarga Indonesia

Masyarakat perlu diberi ruang untuk mengungkapkan
kekagumannya kepada negara Indonesia, khususnya
penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-

hari.
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Langkah-langkah kegiatan ini adalah sbb:

- Guru berdiskusi dengan murid tentang topik
kebangsaan vang akan dibuat menjadi testimoni
keluarga.

«  Murid membuat testimoni keluarga dalam bentuk
rekaman video.

= Muridmempresentasikan hasiltestimoni keluarganya
di kelas.

- Guru dan murid terlibat tanya jawab dan diskusi,

- Murid mengunggah testimoni  keluarganya di
medsos,

«  Murid membuat refleksi.

Pagelaran Seni Budaya Musantara

Indonesia adalah negara vang paling kava akan
kebudayaan., Hal ini harus disadari dan  menjadi
kebanggaan masyarakat Indonesia di mata dunia
Internasional. Kekayaan budaya Musantara haruslah
terus dikembangkan agar cirl khas bangsa Indonesia
tidak pudar atau hilang. Mencintal dan mengembangkan
budaya Musantara akan meningkatkan rasa cinta kepada
tanah air Indonesia.
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Pagelaran seni budaya Nusantara dapat dilaksanakan

dalam berbagai bentuk yaitu pameran batik Nusantara, 0
parmeran lukisan jati dirl bangsa Indonesia, konser lagu- I::;
lagu nasional dan daerah Indonesia, serta pagelaran ﬂ_‘-
sendratari nasional. 2
a
i
Pagelaran seni dan budaya Nusantara dapat dilaksanakan di
tingkat sekolah dan antar sekolah.
AT TR I A
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PROYEK MENGAEDI PADA BANGSA (7)
DENGAN PROGRAM WEEINAR ANAK MUDA/ PODCAST

(7.1.4)

Pengertian Webinar Anak Muda/ Podcast

Webinar Anak Muda/Podcast adalah suatu program
vang dirancang secara khusus agar pesertassiswa/mahasiswa
memiliki pengalaman nyata dengan karakter Pancasila sebagai
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anak bangsa. Pada program webinar anak muda/podcast ini,
parapesertaakanmengikutidiskusidigitaldan bersama dengan
tokoh-tokoh pemimpin di Indonesia akan belajar mendalami
karakter anak bangsa sesuai dengancita-cita bangsa Indonesia.
Para peserta juga akan diberikan dasar tentang biograh para
tokoh pahlawan Indonesia, dan diharapkan mereka dapat
belajar dari sikap dan karakter berbangsa dan berjiwa Pancasila
dar tokoh-tokoh pahlawan tersebut. Program pembelajaran
dengan webinar anak muda/podcast inl akan mempermudah
peserta untuk memahami fakta-fakta kondisi karakter anak
muda di Indonesia, dan bagaimana seharusnya anak-anak
muda mampu berkarakter Pancasilais sebagai cerminan anak
bangsa.melalul sebuah pengalaman ryata.

Melalui program webinar anak muda/podcast ini, para
peserta akan diajar secara langsung untuk bisa menjadi anak
bangsa yang membanggakan dan memiliki jiwa dan karakter
Pancasila yaitu takut akan Tuhan, menghargai perbedaan dan
sesamanya, berjiwa gotong royong, persatuan, danmenjunjung

tinggi nilai-nilai luhur budi pekerti,
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Tujuan Program Live In
Adapun tujuan program Live In antara lain sbhb:
1. Peserta mampu menunjukkan semangat jiwa Pancasila di
dalam dirinva sendiri dan menghargai perjuangan para
tokah pahlavwan Indonesia.

2. Peserta mampu mempraktikan apa saja yang menjadi
karakter Pancasila

eefueg g wag Jegey w)

3. Peserta mampu mendeskripsikan  contoh-contoh nvata
dari tindakan yang menunjukan jati diri anak bangsa yvang
memiliki karakter Pancasila.

4. Pesertamampu menulis refleksi pribadi melaluimengunggah
e-poster, media sosial Instagram, Facebook, Tikitok, dan
YouTube tentang bagaimana menjadl anak bangsa yang
berkarakter Pancasila.

5. Peserta mampu menunjukkan semangat persatuan dan
kesatuan bangsa bersama dengan peserta lainnya sebagai
anak muda yang sebangsa dan setanah air.

6, Peserta mampu mempraktikkan sikap takut akan Tuhan
sesuai sila pertama Pancasila, bukan hanya saat webinar saja
tetapi dimana pun dan kapan pun dirinya berada.

7. Peserta mampu menerapkan praktik sila ke 2 Pancasila, yaitu
mengakui persamaan derajat, persamaan hak dan kewajiban
antara Sesama manusia.

8. Peserta mampu mempraktikkan sikap sila ke 3 Pancasila,
vaitu cinta tanah air dan bangsa dengan membeli produk
dalam negeri, mengharumkan nama bangsa lewat prestasl
di berbagai bidang akademik maupun non akadamik.
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10.
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13.

Peserta mampu mempraktikkan sikap sila ke 4 Pancasila,
yaitu saling menghargai pendapat, berjiwa besar untuk
menerima kekalahan, dan memiliki semanoat kekeluargaan.

Peserta mampu mempraktikkan sikap sila ke 5 Pancasila,
vaitu tidak menggunakan hak milikinya untuk bertentangan
dengan atau merugikan kepentingan umum, bekerja keras,
rnenghargai karya orang lain, dan melakukan kegiatan dalam
rangka mewujudkan kemajuan yang merata dan berkeadilan

social.

Peserta mampu membuat laporan darl hasil pelaksanaan
webinaranak muda/podoast.

Peserta mampu mempraktikkan rasa syukur saat mengilouti
webinar anak muda’podcoast.

Peserta mampu mempraktikkan sikap mengharmatl dan
menghargal orang lain saat mengikuti webinar anak muda/

podcast.

Indikator Capaian dari Program Live In

Adapun indikator capaian program Live In antara lain sbh:

L
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Menunjukkan semangat anak muda sebagai anak bangsa
yvang berkarakter Pancasila saat mengikuti webinar anak
muda’padcast,

Mempraltikan sikap karakter Pancasila selama rmengikuti
webinar

Memahami yang dimaksud dengan karakter Pancasila.

Membuat refleksl pribadi melalul kegiatan yang sudah
didengar darl webinar, lalu mengamati dan mengkritik hal
hal vang berkaitan dengan karakter anak muda di Indonesia

saat ini.
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5. Menunjukkan semangat berjiwa Pancasila bersama anak
muda lainnya di Indonesia.

6, Mempraktikkan sikap takut akan Tuban sesuai sila pertama
Pancasila.

7. Mempraktikkan sikap rengakui persamaan  derajat,
parsamaan hak dan kewajiban antara sesama manusia,

8. Mempraktikkan sikap cinta tanah air dan bangsa dengan
membell produlk dalam  negeri, mengharumkan  nama

peiung feg ywog Jaqey W)

bangsa lewat prestasi di berbagai bidang akademik maupun
non akademik.

9, Mempraktikkan sikap saling menghargai pendapat, berjiwa
besar untuk menerima kekalahan, dan memiliki semangat
kekeluargaan,

10. Mermpraktikkan sikap tidak menggunakan hak miliknya
untuk bertentangan dengan atau merugikan kepentingan
umum, bekerja keras, menghargai karva orang lain, dan
mefakukan kegiatan dalam rangka mewujudkan kemajuan
yang merata dan berkeadilan soskal.

11. Membuat laporan hasil mengikuti kegiatan webinar anak
mudalpodeast.

12, Mempraktikkan rasa syukur saat mengikuti webinar anak
Ll a/padeast.

13. Mempraktikkan sikap hormat kepada orang lain saat
mengikuti kegiatan webinar anak muda’podcast.
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Merancang Pogram Live In
Bernkut adalah rancangan program Live In sbi:

1.

Tentukan sasaran atau tujuan mengadakan program webinar

anak muda/podcast.

Bangun kemunikasi dengan orang yang akan dituju untuk
melaksanakan program webinar anak muda/podeast.

Mengadakan observasi dan tinjauan lokasi untukmengetahui
kegiatan vang akan dilakukan.

susun proposal untuk mengadakan program webinar anak
muda/podeast.

Susun Rencana Anggaran biaya selama menjalankan

pragram webinar anak muda/ podeast.

5usun Rencana kegiatan selama mengadakan program
webinar anak muda/podeast.

2
Manfaat Program Live In
Setelah mengikuti program Live Inini, anak muda diharapkan:

32
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Dapat mengaplikasikan pengalaman mereka selama
mengikuti program, yaitu menjadi anak muda yang
berkarakter Pancasila® ‘sebagai anak bangsa serta
mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupannya

sehari-hari.

Membentulk karakter untuk menumbuh-kembangkan rasa
nasionalisme dan kebangsaan anak mucla.

Menjalani hidup sebagai anak bangsa yang berkarakter
Pancasila dan menunjukkan sikap kepemimpinan seperti
para tokoh pemimpin Indonesia terdahulu.

@ 20T TS A
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Proyek Mengabdi Pada Bangsa (7)

Pelayanan Peduli Melalui Kegiatan Peduli Sesama

(7.2}
Proyek Mengabdi pada Bangsa

{Kabar Baik bagi Orang Miskin)

Pengertian Proyek Mengabdi Pada Bangsa melalui

Kegiatan Peduli Masyarakat

kaber Raik Bag Bengsas i

Projek mengabdi pada bangsa melalui kegiatan peduli

masyarakat adalah kegiatan atau tindakan yang bisa dilakukan
peserta melalui pengamatan intensif terhadap suatu masalah,

khususnya yang membutuhkan penanganan atau solusi. Untuk

mendalami permasalahan bisa dilakukan melalui wawancara di

samping observasi secara langsung.

Masalah yang diamati dan akan dicarkan solusinya &
adalah masalah yang menyangkut orang banyak, bukan

persoalan individu. Misalnya, masalah jalan raya rusak yang tak

kunjung diperbaiki oleh pemerintah, lampu jalan raya rusak
yang tak kunjung diperbaiki, panti asuhan yang membutuhkan
bahan pangan dan pakaian layak pakai, sekolah yang
membutuhkan perpustakaan, suatu wilayah atau desa yang

tidak memiliki MCK dan lain-lainnya.

Solusi

Solusi vang bisa dilakukan oleh peserta antara lain adalah

sebagai berikut:

1. Jika masalah tersebut harus melalui penanganan

oleh pemerintah, maka data-data darl hasil observasi

akan disusun secara detail sebagai bukti nyata untuk
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dikirimkan kepada pemangku kebijakan. S5ebisa
mungkin, usulan tersebut harus disampaikan secara
langsung atau beraudiensi dengan pejabat terkait.
Tujuannya agar usulan tersebut bisa langsung sampai
kepada pihak terkait.

2. Jika masalah tersebut memungkinkan untuk
diselesaikan aleh para peserta, maka para peserta akan
mencari sendiri solusinya. Misalnya, kebutuhan bahan
pangan dan/atau pakaian layak pakal bisa dilakukan

dengan penggalangan dana secara mandiri.

esliveg feg yog Bqey | B

Merancang Kegiatan Peduli Masyarakat
1. Melakukan observasi dan diskusi mendalam atas obyek
masalah vang akan dicarikan solusinya.

2. Menyusun hasil abservasi dan wawancara secara detail agar
ada bulkti darl masalah yang akan dicarilkan solusinya.

3. Menyusun dan menentukan masalah yang akan
diselesaikan.

4, Memyusun anggaran yang dibutuhkan jikalau masalah
tersabut membutubkan solusi nyata dar peserta.

5. Mencari dana untuk pemecahan masalah jikalau masalah
tersebut membutuhkan solusi nyata dari peserta.

Indikator Kegiatan Peduli Masyarakat
Adapun indikator kegiatan atau proyek ini adalah sebagai
berikut:
1. Menanamkan sikap peduli terhadap lingkungan atau
rasyvarakat selitan
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2. Menunjukkan inisiatif untuk membantu orang lain tanpa

pandang bulu.

3. Mempraktikkan sikap gotong rovong untuk membantu
arang lain tanpa pandang bulu.

4, Menuntun peserta untuk memiliki jiwa sosial yang tinggi.

5. Menumbuhkan kesetiakawanan sosial kepada masyarakat.

Eabar Raix Rag Bangss &2

&, Menujulkkan rasa hormat kepada orang lain.
7. Menganalisis masalah yang terjadi di lingkungan masyarakat.
8. Mencari solusi atas masalah vang ditermukan.

9, Membuat refleksi atas tindakan penyelesaian masalah yang
sudah dilakukan.

Tujuan Kegiatan Peduli Masyarakat
Adapun tujuan kegiatan atau proyek ini adalah sebagai
berikut:
1, Peserta mampu menunjukkan sikap peduli terhadap
lingkungan atau masyarakat sekitar.

2. Peserta mampu menunjukkan inisiatif untuk membantu
arang lain tanpa pandang bulu,

3. Peserta mampu mempraktikkan stkap gotong royong untuk
membantu orang lain tanpa pandang bulu.

4, Peserta mampu menunjukkan kepedulian sosial melalui
analisis masalah,

5. Peserta mampu menunjukkan kesetiakawanan sosial
kepacla masyarakat sekitar, khusunya yang membutuhkan

pertolongan.

deawn 0 lbd - 1B fan Indd. W @ AT TL A -




I & = m_

6. Peserta mampu mempraktikkan rasa hormat kepada orang
lain yang membutuhkan pertolongan.

7. Peserta mampu mencan solusi atas masalah yang ditemukan.

Peserta mampu menuliskan refleksi atas tindakan penyelesaian
masalah vang sudah dilakukan.

eefueg g weg Jegey w1y
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Praktik Melayani Anak Bangsa (B)
Proyek Pelayanan Pembebasan (8.1)
(Kabar Baik Pembebasan bagi Orang Tawanan)

Kerja Sama Praktik Melayani Anak Bangsa
Indonesia sering dilanda bencana, diantaranya gempa

kaber Raik Bag Bengsas i

bumi, erupsi gunung berapi, tsunami, bencana hidrologl, banjir
dan masih banyak lagi. Selama ini banyak lembaga pendidikan,
khususnya perguruan tinggi, yang terlibat untuk membantu
mengatasi bencana melalui program-program kemanusiaan,
Umumnya kKegiatan pedull bencana ini bersifat sukarela dan
hanya berjangka pendek. Hal ini bisa juga diterapkan sebagal
proyek kegiatan untuk tingkat Sekolah Menengah Atas sebagai
bagian dari pembelajaran di luar sekolah.,

Mekanisme Pelaksanaan Praktik Melayani Anak Bangsa

1) Lembaga Pendidikan

a. Membuat kesepakatan dalam bentuk dokumen

kerja sama (Moll/SPK) dengan mitra. Misalnya
dengan Pemda, PMI, BPED, BNPE, dil atau dengan
lembaga luar negeri (UNESCO, UNICEF, WHOQ,
UNOCHA, UNHCR, dil).

b. Menentukan pendamping dari lembaga
pendidikan untuk melakukan pendampingan,
pengawasan, penilaian dan evaluasi terhadap
kegiatan proyek kemanusiaan yang dilakukan.

¢ Menyusun secara rinc daftar kegiatan yang akan
dilakukan.
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d. Membuat evaluasi akhir dari kegiatan proyek
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.,

kemanusiaan.

Membuat laporan hasil kegiatan.

4
2] Lembaga Mitra

Memastikan bahwa kegiatan kemanusiaan vang

diikuti oleh peserta sesuai dengan kesepakatan
dalam dokumen kerja sama (MalJ/SPK).

Memastikan bahwa hak dan keselamatan peserta
terjamin selama mengikuti proyek kemanusiaan,

Ada mentor dalam proyek kemanusiaan yang
dilkuti oleh peserta.

Melakukan monitoring dan evaluasi bersama
dosen pembimbing atas kegiatan yang diikuti oleh
peserta.

3] Peserta

o,
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Peserta mendaftarkan diri untuk mengikuti
program kemanusiaan dengan arahan dari

permbimbing.

Melaksanakan kegiatan proyek kemanusiaan
secara terbimbing.

Mengisi buku kegiatan sesuai dengan aktivitas
vang dilakukan.

Menyusun laporan kegiatan dan menyampaikan

laporan dalam bentuk publikasi atau presentasi.
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Indikator Capaian Proyek Pelayanan Pembebasan - Proyek
Kemanusiaan:
1. Menanamkan sikap peduli kepada sesama manusia.

2. Menunjukkan inisiatif untuk membantu orang lain tanpa

pandang bulu.

3. Mempraktikkan sikap gotong royeng demi kemanusiaan
tanpa pandang bulu,

Eaber Raik Hag Bangss B

4. Menumbuhkan kesetiakawanan sosial.
5. Mempraktikkan rasa hormat kepada sesama manusia,

6. Menganalisis masalah kemanusiaan untuk diselesaikan
bersama.

& 7. Mencari solusi atas masalah kemanusiaan. &

8. Membuat refleksi atas tindakan penyelesaian masalah

kemanusiaan.

Tujuan Proyek Kemanusiaan
Adapun tujuan kegiatan atau proyek ini adalah sebagai
berikut:
1. Peserta mampu mempraktikkan sikap peduli terhadap
kermanusiaan.

2. Pesertamampu mempraktikkan inisiatif untuk membantu

orang lain atas nama kemanusiaan tanpa pandang bulu.

3. Peserta mampu mempraktikkan sikap gotong royong
untuk membantu orang lain atas nama kemanusiaan

tanpa pandang bulu.
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4. Peserta mampu mempraktikkan kepedulian sosial atas

nama kemanusiaan.

5. Peserta mampu memprakiikkan rasa hormat kepada

sesama manusia yang membutuhkan pertolongan.
6. Peserta mampu menganalisis masalah kemanusiaan.

7. Peserta mampu mencari solusi penyelesaian masalah

eeiveg deg wog Jeqey w | 1Y

kemanusiaan.

B. Peserta mampu menuliskan refleksi atas tindakan
penyelesaian masalah yang sudah dilakukan,
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Praktik Melayani Anak Bangsa (B)
Program Menjadi Sahabat (8.1.1)
{Kabar Bailk Permbebasan bagi Orang Tawanan)

Membangun Proyek Bertumbuh Bersama Sahabat
Kesepian merupakan keadaan dimana seseorang merasa
hampa dan kosong. Semua orang permah merasa kesepian,
baik dalam jangka waktu yang sementara maupun dalam
Jangka waktu yvang panjang Orang vang Keseplan dapat

merasa bahwa dirinya sendirian dan tidak diinginkan. Orang

kaber Raik Bag Bengsas i

yang kesepian ingin bersosialisai dan melakukan kontak
dengan orang lain. Manusia adalah makhluk sosial yang tidak
dapat hidup sendiri, oleh karena itu manusia membutuhkan
kehadiran orang lain dalam hidupnya. Ketika ada masalah,
manusia seringkali tidak akan dapat memendamnya sendiri dan
cenderung membutuhkan orang lain untuk mendengarkan
keluh kesahnya dan menerima saran dari pendengarnya.
Kaum remaja lebih rentan mengalami kesepian, karena
mereka masih berada dalam proses membentuk kepribadian
dan pencarian jati diri. Banyak remaja yang tidak tahu
bagaimana cara bersosialisasi; mereka bahkan merasa takut
membuka diri karena takut tertolak. Ketakutan bisa disebabkan
karena penolakan yang pernah diterima seseorang dalam suatu
lingkungan atau kelompok. Oleh karena itu, banyak remaja
yang mencari aman dengan menjauh dari arang lain.
Kesepian dapat membawa pengaruh buruk bagi
remaja yang merasakanya, karena rasa sepi yang dirasakan
setiap saat akan membuat mereka merasa sedih atau
bahkan depresi, Depresi akan membuat mereka berperilaku

negatif, salah satunya dengan melukai dirinya sendiri. Oleh
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karena itu, kesepian harus ditangani dengan kegiatan yang
membangun dan merangkul. Hal ini dapat dilakukan dengan
cara membangun sebuah proyek bertumbuh  bersarma
sahabat bagi remaja, baik yang kesepian maupun tidak,
Bertumbuh Bersama Sahabat merupakan kegiatan yang
akanmembangun diri, penuh keakraban dan merangkul para
remaja khususnya remaja yang merasa kesepian. Kegiatan
ini jJuga akan diisi dengan kegiatan game keakraban, makan
bersama, sharing bersama, outbound dan kegiatan outdoor

seperti bersepeda bersama.

Tujuan Proyek Tumbuh Bersama Sahabat
Adapun tujuan dar dibuatnya kelompok-kelompok dalam
proyek Bertumbuh Bersama Sahabat adalah sebagai berikut:
1. Untuk membangun relasi dengan sesama,
2. Remaja vang kesepian akan merasa dikasihi.
3. Untuk membangun dan meningkatkan kepercayaan
diri.
4. Untuk menghilangkan rasa trauma ditolak oleh suatu
kelompak.
5 Membuat remaja merasa memiliki tempat untuk

mendengar keluh kesah mereka.

Indikator Proyek Tumbuh Bersama Sahabat
Adapun indikator proyek Tumbuh Bersama Sahabat adalah
sbh:
1. Menunjukkan sikap menolong remaja kesepian untuk
membangun relasi dengan sesama dalam setiap
kegiatan vang mereka ikuti.

T
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2. Menunjukkan kasih kepada setiap remaja kesepian,
agar mereka tidak merasa sendirian dan mereka pantas
untuk dikasihi.

3. Menunjukkan sikap menclong remaja untuk melihat
dan merasakan bahwa dirinya sendiri berharga dan
berarti,

4. Menunjukkan sikap membantu remaja kesepian agar

Eaber Raik Hag Bangss 3

marmpu keluar dari masa lalu yang kurang baik dan
rmelanjutkan hidup dengan bertumbuh bersama dalam
kelompaok.

5. Menunjukkan sikap memberikan dukungan pada
setiap remaja dan mendendgarkan sharingnya agar
mereka tidak merasakan kesepian.

Perancangan Proyek Tumbuh Bersama Sahabat
Berikut adalah rancangan proyek Tumbuh Bersama Sahabat:

1. Menentukan tujuan untuk mengadakan proyek
Tumbuh Bersama Sahabat.

2. Membangun relasi dengan beberapa remaja vang
kesepian agar bisa membantu untuk mengenal mereka
dengan lebih dekat.

3. Mengajak mereka untuk bergabung dalam proyek
Tumbuh Bersama Sahabat.

4, Merancang kegiatan berkelompok vang akan
dilakukan melalui proyek Tumbuh Bersama Sahabat.
Pada tahap ini akan dirancang kegiatan membangun
relasi dengan teman-teman satu kelompok maupun
kelompok lainya,

5  Melakukan pengawasan--pada tahag ini pengawasan

akan dilakukan terus-menerus. Mermperhatikan apakah

dran I KED - 2R n Indd. F§ @ WML TR AM




I ® = m

remaja tersebut berproses dalam membangun relasi
dengan balk atau sebaliknya.

6. Melakukan tahap pendampingan dan mengevaluasi
apakah proses proyek Tumbuh Bersama Sahabat ini
berhasil atau gagal.

Manfaat Kegiatan Tumbuh Bersama 5ahabat

Setelah mengikuti kegiatan Tumbuh Bersama Sahabat ini.
diharapkan:
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1. Dapat membantu para remaja yang kesepian agar
mereka mampu membangun relasi dengan orang lain.

2. Remaja vang kesepian akan merasa disayangi dan
dikasihi.

3. Membantu remaja untuk merasa tidak sendirian dan
diterima.

4. Remaja vang kesepian akan merasa memiliki support
systermn melalui kelompoknya.

5. Menghilangkan pemikiran akan selalu tertolak saat
ingin membangun relasi,
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Praktik Melayani Anak Bangsa (8)
Program Menjadi Keluarga (8.1.2.)
{Kabar Baik Pernbebasan bagi Orang Tawanan)

Membangun Proyek Pembinaan Anak
Anak adalah anugerah terindah yang Tuhan berikan
kepada setiap keluarga. Orang tua memiliki kewajiban untuk
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menjaga dan mendidik anaknya agar bertumbuh menjadi
remaja yang bijaksana. Meskipun demikian, tidak semua anak
mendapatkan rasa aman dan damal di lingkungan tempat
tinggalnya. Salah satu kejadian yang sering dialami oleh anak-
anak adalah child abuse. Child abuse sering diartikan sebagai
pelecehan seksual dan kekerasan terhadap anak. Di Indonesia
terdapat banyak kasus tentang kekerasan dan pelecehan
seksual terhadap anak, bahkan kasus ini juga terjadi pada anak
berusia dini, Kasus pelecehan dan kekerasan tehadap anak
semakin meningkat dari tahun ke tahun.

Kekerasan terhadap anak dapat membawa dampak
yang buruk, apalagi biasanya korban yang mengalami
pelecehan seksual juga mengalami kekerasan fisik. Oleh sebab
itu, kasus kekerasan dan pelecehan ini perlu ditangani dengan
serius, yang salah satunya dilakukan dengan cara membangun
sebuah proyek pembinaan anak bagi korban yang mengalami
pelecehan seksual dan kekerasan, yang membuat korban
mengalami hancurnva jati diri vang diberikan oleh Tuhan.
Pembinaan anak merupakansuatu kegiatanuntuk membangun
suasana kekeluargaan dengan melakukan pendekatan kepada
korban. Pembinaan ini ditsi dengan mengermbangkan talenta,

mengadakan lomba, dan saling menghibur.
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Tujuan Proyek Pembinaan Anak

Adapaun tujuan dari Pembinaan Anak ini antara lain untuk:

Membangun semangat hidup korban,

Mermbangun dan meningkatkan kepercayaan diri
korban.

Menumbuhkan iman terhadap korban,

Mermulihkan harga diri korban.

Menghilangkan rasa trauma korban.

Indikator Proyek Pembinaan Anak
Adapun Indikator proyek Pembinaan Anak adalah sebagai

B
3 &
>
& .3
=
&
% 3.
g 4.
5.
berkut:
% 1.

Anak mampu menunjukkan bakat dan talenta yang
dimiliki.

Anak mampu berinteraksi dengan aktif dengan

oranglain.

Anak mampu menunjukkan sikap bersyukur melalui
proyek yang disediakan,

Anak mampu menunjukkan sikap memaafkan dirinya
sendiri dan arang lain.

Anak mampu menunjukkan sikap tidak menyalahkan

dirinya sendiri maupun orang lain

Anak mampu menunjukkan sikap pengendalian emaosi

yang benar.
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Merancang Kegiatan Pembinaan Anak

1. Penilaian (Azsesment)

Melakukanobservasidan wawancaraterhadapmasalah,
setelah itu mengidentifikasi masalah yang ada pada

korban kekerasan berdasarkan hasil wawancara.
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2. Perencanaan (Planning)

Tahapan inl merupakan tlahapan untuk menyusun
dan mengembangkan hasil dari penilaian. Hasil-
hasil identifikasi masalah yang didapatkan dari tahap
penilain ini kemudian akan disusun menjadi satu
formulasi masalah. Pada tahap ini, kita harus berkerja
sama dengan profesional dalam menangani kasus
korban pelecehan dan kekerasan seperti psikolog, ahli
spiritual, dan ahli medis.

3. Pelaksanaan (Implementation)

Mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan pemberian
pelayanan kepada korban kekerasan untuk memenuhi
kebutuhannya. Pada tahap ini, kita menjamin segala

kebutuhan yvang diperlukan aleh korban,
4. Pengawasan (Monitoring)

Dalam tahap ini, kita melakukan pemantauan secara
lerus-menerus  terhadap  korban  pelecehan  dan
kekerasan terhadap korban. Pengawasan ini dilakukan
dengan cara mengikuti kegiatan yang disediakan
untuk korban. Tujuannya adalah untuk mengumpulkan
informasi mengenal apa vang terjadi dalam proses
pembinaan anak,
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5. Pendampingan

Setelah melakukan tahap pengawasan, selanjutnya kita
melakukan tahap pendampingan terhadap korban.
Mengevaluasi apakah proses kegiatan dalam pembinan

anak ini berhasil atau gagal.

6. Pengakhiran (Termination)

eeiveg deg wog Jeqey w | 1

Tahap inl merupakan tahap akhir dar proses kegiatan
pembinaan  anak. Tahap Ini merupakan tahap
permberian pelayanan. Permmberian pelayanan ada yang
secara langsung maupun tidak langsung terhadap
korban. Pelayanan ini adalah kegiatan yang terakhir
dalam menangani kasus yang telah dialami korban,
vang dilakukan dengan cara membantu memulihkan
semua masalahnya secara pribadi.

Manfaat Kegiatan Pembinaan Anak
Setelah mengikuti program pembinaan anak ini, diharapkan
kita dapat:

1. Membentuk karakter diri yang baik pada karban.

2. Dapat membuat korban berpikir positif dalam melihat
masa depan mereka, bahwa mereka masih memiliki

masa depan yang indah.

3. Dapat  membantu korban mengembangkan
keseluruhan pribadinya secara terarah,
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4. Membentuk perkermbangan diri pada korban, sehingga
korban masih bisa menjadi orang yang berguna dalam

kehidupannya dan lingkungannya,

5. Dapat mendorong perbaikan kondisi pribadi dirikorban.

Eabar Raix Hag Bengsas &
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Praktik Melayani Anak Bangsa (B)
Proyek Kebiasaan Gaya Hidup Berintegritas (8.1.3)
{Kabar Bailk Permbebasan bagi Orang Tawanan)

Gaya Hidup Berintegritas
Korupsi merupakan istilah yang tidak asing lagi di

Indonesia. Menurut Indonesia Corruption Watch {(ICW), jumiah

Eaber Raik Rag Bangss 8

kasus korupsi di Indonesia mencapai 209 kasus selama &
bulan pertama di tahun 2021, Korupsi tidak hanya terdapat
dalam lembaga pemerintahan saja, namun juga dapat terjadi
di kalangan anak-anak. Anak-anak dapat melakukan hal yang
sama dengan tindakan Korupsi yaitu mencuri, berbohong, dan
lain-lain. Anak-anak adalah generasi penerus bangsa. Proyek
kebiasaan gaya hidup berintegritas adalah salah satu upaya
yvang dilakukan oleh lembaga pendidikan untuk mendukung
gaya hidup sehat pada anak-anak sejak usia dini, agar mereka
mampu merubah hal salah yang telah dilakukan oleh generasi
sebelumnya, Proyvek kebiasaan gaya hidup berintegritas inl
dapat diterapkan mulai dari tingkat Sekolah Dasar hingga
Sekolah Menengah Atas sebagai bagian dari pembelajaran di

luar sekalah.

Tujuan Proyek Gaya Hidup Berintegritas
Tujuan kegiatan atau proyek ini adalah sebagai berikut
1. Peserta mampu melihat masa lalunya, yaitu hidupnya
yang tidak berintegritas.

2. Peserta mampu menjelaskan pemahamannya dengan

baik mengenai makna hidup berintegritas.

3. Peserta mampu mengambil komitmen untuk hidup

perintegritas.
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Peserta mampu mempraktikkan cara hidup yang sehat,
bersih, serta jujur di dalam kehidupannya.

Peserta mampu mempraktikkan hidup sederhana dan

peduli akan sesama di dalam kehidupannya.

Peserta mampu mempraktikkan semangat belajar dan

terus berjuang di dalam kehidupannya.

Pesarta mampu memengaruhi orang di sekitarnya
untuk hidup berintegritas.

Indikator Capaian Proyek Hidup Berintegritas
Indikator yang akan digunakan untuk mencapai tujuan proyek
ini adalah sebagai berikut :

1.

dewwn [d kB3 - 2K faninedd. a8

Membuat refleksi tentang masa lalu, tentang hidupnya
yang tidak berintegritas,

. Menuliskan dengan benar tentang makna hidup

berintegritas.

Menunjukkan sikap hidup yang sehat, bersih dan jujur
di dalam kesehariannya.

Mempraktikkan hidup vyang sederhana di dalam
kesehariannya.

Mempraktikkan sikap yvang peduli akan sesama manusia
di dalam kesehariannya.

Menunjukkan sikap semangat belajar dan berjuang di

dalam kesehariannya.

@ HAMAT 115 1AM




I ® a ______ EEEE

7. Menunjukkan sikap memengaruhi orang di sekitarnya
untuk hidup berintegritas.

Mekanisme Pelaksanaan Proyek Kemanusiaan
Berikut adalah mekanisme dalam pelaksanaan proyek

kemanusiaan:

kaber Raik Bag Bengsas i

1) Lembaga pendidikan

a. Membuat kesepakatan dalam bentuk dokumen
kerja sama (MolU/SPK) dengan mitra.

b. Menentukan pendamping dari lembaga pendidikan
untuk melakukan pendampingan, pengawasan,
penilaian, dan evaluasi terhadap kegiatan proyek
hidup berintegritas yvang dilakukan,

. Menyusun secara rinci daftar kegiatan proyvek hidup
Berintegritas.

d. Membuat evaluasi akhir dari kegiatan proyek hidup
berintegritas.

2) Lembaga Mitra

a. Memastikan bahwa kegiatan proyek JGidup
berintegritas vang dilkuti peserta telah sesual
dengan kesepakatan dalam dokumen kerja sama
(Mall/SPE).

b. Memastikan bahwa hak dan keselamatan
peserta terjamin selama mengikuti proyek hidup

berintegritas.
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. Memastikan ada mentor dalam proyek hidup
perintegritas yang dilkuti aleh peserta.

d. Melakukan mentoring dan evaluasi bersama
dosen pembimbing atas kegiatan proyek hidup
berintegritas yang diikuti oleh peserta.

3) Peserta

Eehvng Seg yog Sagey Wy | §

a. Peserta mendaftarkan diri untuk mengikuti kegiatan

provek hidup berintegritas dengan arahan dari
pembimbing.

b. Melaksanakan kegiatan proyek hidup berintegritas
secara perlahan dan terbimbing.

c.  Mengisi buku kegiatan sesuai dengan aktivitas yang
dilakukan.

d. Membuat refleksi diri  sebelum  dan  setefah
mengikuti  kegiatan, kemudian melakukan sesi

sharing bersama.

Manfaat Kegiatan Proyek Hidup Berintegritas
Setelah mengikuti proyek hidup berintegritas ini, peserta

diharapkan:
1. Dapat mengaplikasikan sikap hidup vang sehat, bersih,
dan jujur.

2. Dapat mengaplikasikan hidup sederhana dan peduli
akan sesama di dalam kehidupannya.
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3. Dapat mengaplikasikan semangat belajar dan berjuang
di dalam kehidupannya.

161

m

4. Dapat  mengaplikasikan  keterampilan  dalam ﬁ
memengaruhi orang di sekitarnya untuk hidup é
berintegritas. %

5. Dapat menumbuhkan rasa berintegritas dalam dirinya. E
=
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PRAKTIK MELAYANI ANAK BANGSA (8)

—_
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KEGIATAN SERVICE LEARNING (8.1.5)

Pengertian Kegiatan Service Learning untuk Komunitas
yvang Membutuhkan

Service Learning merupakan bentuk pengabdian
mahasiswa kepada masyarakat sebagai bentuk realisasi dari
materi dan teori yang telah diperoleh selama mengikuti proses
pembelajaran di kampus. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa kegiatan ini merupakan pendekatan pendidikan
dengan menggabungkan tujuan pembelajaran dan layanan
masyarakat untuk memberikan pengalaman belajar sambil

mermenuhi kebutuhan masyarakat.

Kegiatan Service Learning ini ditujukan kepada
masyarakat yang membutuhkan seperti komunitas ‘Korban
{Wictim)' pelanggaran HAM dan kejahatan seks terhadap anak
dan remaja. Di Indonesia, pelanggaran HAM dan kejahatan
seks kepada anak dan remaja banyak ditemukan padahal
sesungguhnya anak adalah generasi penerus bangsa dan
anugerah Allah yang sangat berharga. Oleh karena itu,
diperlukan adanya kegiatan vang dapat menunjang pendidikan
karakter anak untuk membantu anak mengetahui mana vang
benar dan salah, serta untuk membangun kasih dan semangat
pada anak yang merupakan korban pelanggaran HAM dan
kejahatan seks.
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Contoh Kegiatan Service Learning

104

_?: Berikut contoh dari kegiatan Service Learning yang dapat
% dilakukan, yaitu:

:

E 1. Sosialisasi pendidikan seks kepada remaja dan
f_f masyarakat lainnya.

g 2. Komunitas Kristiani dapat mengadakan HKebaktian

Kebangunan Rohani (KKR) vang bekerjasama dengan
gereja setempat untuk belajar bahwa Tuhan mengasihi
SEMLEE Orang,

3. Kegiatan webinar/seminar tentang pentingnya HAM
kepada masyarakat.

4. Mengadakan study four sebagai kegiatan refreshing
sambil belajar untuk remaja maupun victim yang
sedang berada dalam proses pemulihan.,

5. Kegiatan les mengajar sambil bermain tentang
pendidikan moral kepada anak-anak.

6. Kegiatan workshop kerajinan tangan sepertl gambar
dan laindainnya untuk menumbuhkan kepercayaan diri
pada anak ataupun victim,

Tujuan Kegiatan Service Learning

Adapun tujuan kegiatan Service Leaming ini yaitu:

1. Peserta dapat memiliki hati yang menunjukkan
kepedulian dan kasih yang didorong oleh iman di dalam
Tuhan untuk mengasihi sesamanya.
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2. Pesertamampumemberikan perhatian/sikap pedulidan
membangun rasa belas kasihan kepada lingkungannya.

3. Peserta mampu memberikan solusi pada permasalahan
yang ada di suatu lingkungan.

4. Peserta dapat menyelesaikan masalah-masalah yang
ada di lingkungan tersebut.

—_
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5. Peserta dapat membagikan ilmunya kepada sesama
yang masih belum pernah mempelajar hal tersebut.

6, Peserta dapat mengembangkan  keterampilan
berkomunikasi dan mengajar.

7. Pesertadapat bekerja sama dengantim maupun sesama
yang menerima bantuan.

8. Membangun semangat hidup dan kepercayaan diri
anak-anak/korban.

9, Masyarakat, terutama anak-anak, dapat menerapkan
pendidikan moral maupun pendidikan lainnya yang
diberikan.

Indikator Capaian dari Kegiatan Service Learning

Indikator capaian dari kegiatan Service Learning ini adalah:

1. Menunjukkan  sikap  perhatian/peduli  kepada
lingkungannya sebagai bentuk pertumbuhan dalam
hati dan iman dalam melakukan Hukum Kasih kepada
Tuhan dan sesama.

2. Menuliskan dan menjelaskan hasil analisis dari masalah
yang ada di lingkungan tertentu.

3. Memberikan solusi bagi permasalaban yang ada di

suatu lingkungan.
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4. Membagikanilmuyang bermanfaat kepada masyarakat.

5 Mempraktikkan keterampilan maupun bakat vang
dimiliki untuk dibagikan kepada masyarakat.

&  Menujukkan sikap kerjasama antar tim  maupun
bersama masyarakat,

Merancang Kegiatan Service Learning

estiveg ibeg oy sqey w) T

Adapun rancangan kegiatan Service Learning inl yaitu;

1. Membuat tim yang terdiri atas peserta yang mengikuti
keglatan Service Learning.

2. Menentukan kegiatan apa saja yang akan dilakukan
dalam kegiatan Service Leaming.

3. Membagi tugas kepada setiap peserta dalam masing-
masing kegiatan tersebut.

4. MWerancang proses atau rundown kegiatan yang akan
dilaksanakan.

5. Melaksanakan kegiatan Service Learning.

6. Melakukan evaluasi kegiatan Service Learning.
Manfaat Kegiatan Service Learning

Setelah mengikuti kegiatan Service Learning ini diharapkan
agar peserta dapat:

1. Tetap mengaplikasikan mandat kasth kepada Tuhan
maupun kepada sesama dari hal kecil sekalipun.

2. Membentuk karakter yvang suka menaolong dan peduli
akan sesama.
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3. Memiliki kemampuan bekerja sama dengan tim dan
saling membangun sikap pelayanan.

—_
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4, Menumbuhkan rasa menerima orang yang berbeda
dari diri mereka tanpa memandang BAS untuk dilayani/
ditolong.

5. Masyarakat mampu mengaplikasikan solusi untuk
menyelesaikan setiap permasalahan yvang berkaitan
dengan pelanggaran HAM dan kejahatan seksual,

6. Anak-anak dapat melihat bahwa dirinya berharga lewat
pelayanan dan kepedulian kasih yang disampaikan
rmelalui kegiatan Service Learning.
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Praktik Melayani Anak Bangsa (8)
PROGRAM COMMUNITY SERVICE (8.1.8)

—_
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A. PENDAHULUAN ATAU DEKSRIPSI

Community Service merupakan suatu kegiatan
pelayanan secara langsung kepada masyarakat sebagal
bentuk kontribusi siswa atau mahasiswa kepada
masyarakat untuk menyelesaikan  permasalahan
lokal yang terjadi di dalamnya. Community Service
merupakan program dari Universitas Kristen Petra
sebagai sarana untuk mencetak pemimpin masa depan
yang berintegritas.

Community Service sendiri berdiri dikarenakan
kurangnya pemimpin yvang peka akan lingkungan
sekitarnya, Cukup sedikit pemimpin ataupun pelajar
yang mau dan rela terjun langsung ke masyarakat untuk
memberikan perubahan dalam masyarakat, Pentingnya
kepekaan dan kepedulian sosial tersebut menghasilkan
suatu kegiatan sosial dengan terjun langsung di
masyarakatl.

Program yang dilaksanakan bukanlah program
vang sekali jalan, namun suatu bentuk program
berkepanjangan dengan orietasi  produk serta
perubahan yang lebih baik. Sehingga kegiatan sosial
tersebut diwujudkan dalam community service, yang
secara harahah merupaka program pelayanan kepada
masyarakatl yang dilakukan khususnya oleh siswa atau
mahasiswa.

Community service selain memberikan pelayanan
kepada masyarakat juga melatih soft skill siswa atau
mahasiswa dalam bekalnya untuk menjalani kehidupan
bermasyrakat kelak. Hal tersebut sangat penting bagi
individu maupun kelompok yang terlibat community
service, sebab cormmunity service menimbulkan dampak
yang positif.
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B.TUJUAN PROGRAM
1. Menciptakan pemimpin masa depan dengan
kepedulian terhadap masalah sosial vang tinggi
dan dapat berkontribusi langsung terhadap
masyarakat.
2. Meningkatkan rasa kepedulian dalam din siswa
atau mahasiswa.

3. Mengembangkan kasih dalam diri siswa atau
mahasiswa.

estiveg ibeg oy sqey w3

4. Mengembangkan rasa kekeluargaan dan
kekerabatan antar sesame khususnya antar
masyarakat di Indonesia.

5. Menggalakkan bibir-bibir unggul yang berbudi
pekerti dan berhati Nurani.

6. Mengembangkan kemampuan bersosialiasi.

7. Mengembangkan insiatif bagi para peserta atau
pelaku community service,

C. INDIKATOR PROGRAM
1. Menanamkan sikap peduli kepada sesama
mantsia.
2. Menunjukkan inisiatif untuk membantu orang
lain tanpa pandang bulu

D. RANCANGAN PROGRAM

1. Peserta yakni siswa atau mahasiswa diminta
membuat sebuah program community service
perorangan yang dilakukan 1x seminggu secara
pribadi.

2. Peserta yakni siswa atau mahasiswa diminta
membuat sebuah program community service
berkelompok yang dilakukan 1x sebulan secara
bersamaan.

3. Peserta meembuat MOU atau proposal kerja
sama dengan Lembaga terdekat yang ada dalam
lingkungan Pendidikan (sekolah atau kampus).
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4. Peserta Menyusun kegiatan apa saja yang akan
dilakukan selama peserta melakukan kegiatan
COMMUMITY SERVICe.

F. EVALITASE ATAL REFLEKSE

Mater Lakes Academy Community Service Project Proposal

Stugbent's Mame I.FL#
Sehol Project Starting Date
Cirmde Level Tithe of Project

Directimms:

1. Conplete: the Propasal From e awk amd sign il Pronl clealy e bype. Allsch
gelditiomal pajed=), 05 needed

2. Have the Proposal forme sigoed by a parent of guasdian.

3. Submat the Propoesal Focoapproval msd siznature, [Sensors subimit the Feem for
appraval e their povenment or econamics tepcher. All other sodants submit the
fzem to the approgeiae counsclor oF the principal s designee. b

Froject Deseviplion- What s your project? Be specific alsal wisal wou wall do.

Need- 'Why is this project needsd? For whom will & be valuable?

Final Resulis- What dooyau hope b accamplish as resull of yours work™

| brve rewicwed oy 2onfdaipliers Comeunity Seeviee Paojecl Proposal and underssend thet &
COIIETY SSries prapect s Be compleied o order to mest 1R praduaban reguarsments e
Miaml-Thde Conpry. Public Sckaeds

Parvent'Guardlan’s Signature

Student’s Sipnature

Addendam B
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Project Summary Report
Student’s Name
School
Tithe of Project
Grade Level When Project was Compheted Praject Completion Date

irections:

1. Complete the Project Suminary Report in ink and sign it Print clearly & type,

2 Complele allparts of the requined essay s outlined below on vour own paper.

3. Attach the cssay to the Project Surmmary Feport form. {1t is sirongly sugmested that
aduplicated copy be made of the essay.)

&, |lave the completed Summary Repor] resviewed and signed by g porent/gusrdion,

5. Submil the Summary Beporl snd attached essay for final approval and signature,
{Seniors submit the form for approval o their govemment o cconomics teacher.
All orther students aubmit the form o the apprognate counselor or the principal's
shesipnes, )

Required Essay: Summarnize yvour community service experience In essay form.
Bddress each of the following in your essay,
A Dnefly describe vour project and the mam actvities of your project. Describe
changes vou made from your original proposal.
B. Briefly cutline the steps vou dook tooplan, implement, and complete the project.
rIIL|iL'd|¢ b ||Iu|.:1| Iilm.: L ~,J_'-\,:r|l_ i|| |..'\-;;-||||:l|uli1\g :_||| i'l.‘h.]:ll:l.:l!i ||rl|1is E!’F\ﬂi:.!l.:l.
C. Desenibe the problems thot occurred during the project. Explain how these
problems were handled,
D Diescribie the fmpact vou believe your prodect had e the eommunity o on the
peopde wh recerved your service,
E. Deserbe what you leamed aboul vour community ss you worked onosour projet,
Deseribe whad vow learned about yourself and the importanes of giving something
back to others,

I have recaived my son/daughter’s Project Summary Report and understand that
a community service project must be completed in order to-meet the graduation
requirements for Miami-Dade County Public Schools.

Parent’guprdion’s Signpfure

Siudent’s Signnfure
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Mater Lakes Volunteer Hours

Nam= of Shudent: 1o

Grade Level:

Place Voluntesr 'Wark was initiazed:
Mame of Sponsor of Directoe:
Contact Phone:
Title of Project:
Signature of Person Responsible for Yolunkzer:

[Mrectiens; Complete the table with the haurs ven himve vodunéeered. At the
commpledion ol eash locagion you velunkeir, vew have vedlunier, vim musi
wirile an esaay e riling 1Be wirk v hawe dode s wbiy 300 clise b
vl arEeET.

DATE # af Description of the work done during this INITIALS
Hours SES55iI0N
Tatal Number of Hours:
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PRAKTIK MELAYANI ANAK BANGSA (8)
PRAKTIK NILAI PANCASILA SECARA HOLISTIK (8.2)
PRAKTIK PENELITIAN LAYANAN HUKUM MASYARAKAT

(8.2.5)
(Kabar Baik Pembebasan Bagi Orang Tawanan)

—_
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Pengertian Program

Program Praktik Penelitian Layanan Hukum Masyarakat
merupakan program yang dilakukan melalui observasi kinerja
penegak hukum, wawancara tokoh masyarakat pembela
HAM, serta kegiatan magang selama satu hingga empat
minggu bersama orang-orang berprofesi hukum yang sedang
melakukan pembelaan hukum bagi cllent yang tertindas.
Melalui program ini, para peserta diajak untuk berpraktik
secara langsung dalam bidang hukum, Kegiatan observasi ini
dilakukan dengan syarat dan ketentuan yang berfakuy, terutama
terkait dengan izin dari orang tua/wali.

Kegiatan untuk melakukan kunjungan ke pengadifan
ini dilakukan sesuai dengan tingkatan usia dan perkara yang
sesual dengan kebutuhan peserta. Apabila peserta yvang
mengikuti program ini adalah anak-anak, maka akan diajak ke
pengadilan yang tidak begitu formal {sudah diatur oleh pihak
pengadilan) agar tidak menimbulkan kesan menakutkan bagi
anak; sebaliknya akan begitu pula dengan peserta yang bukan
anak-anak. Program magang akan diikuti oleh peserta yang
telah memenuhi syarat dan ketentuan yang berlaku, serta
dalam praktiknya akan didampingi oleh guru/ahli di bidang
hukum. Dengan demikian, peserta akan memiliki gambaran
tentang hukum HAM yang ada di Indonesia serta dapat belajar
untuk menjaga HAM dengan prinsip kebenaran dan keadilan.
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Tujuan Program Praktik Penelitian
Adapun tujuan dari program ini antara lain adalah sbh:

T

Peserta dapat  memahami  dan  menghargai
keberhargaan dirinya sendiri dan arang lain,

Peserta dapat belajar untuk bersikap adil dan jujur

terhadap orang lain.

Peserta dapat menerapkan stkap adil dan jujur serta
menghargal antara satu dan yang lain.

Peserta mengakul adanya konsekuensi darl setiap
tindakan yang dilakukan, baik itu yang adil ataupun
tidak adil (curang).

Peserta dapat merefleksikan alur dan proses yang terjadi
di pengadilan apabila seseorang telah melakukan

tindakan curang {tidak adil),

Peserta dapat membuat suatu provek atau karya
sederhana untuk mengajak orang lain mempraktikkan
prinsip keadilan dalam kehidupan sehati-hari,

Peserta mendapat pengalaman yang baik dalam proses

magang bersama ahli profesi hukum,

Peserta mampu memiliki sikap yang baik dalam proses

magang yang dilakukan, dan

Peserta mengalami perubahan yang lebih baik dalam
memandang dan mempraktikkan keadilan dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga kelak tidak berlaku

curang, main hakim sendiri, dan lain-lainnya.
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Indikator Capaian dari Program Praktik Penelitian
Adapun indikator capaian dar program ini antara lain:

—_

kaber Raik Bag Bengsas a

1. Menunjukkan sikap menghargai keberhargaan dirinya
sendiri dan arang lain.

2. Menunjukkan sikap menghargai, adil dan jujurterhadap

orang lain.

3. Mengakui adanya konsekuensi dar setiap tindakan
yvang dilakukan, baik itu yang adil ataupun tidak adil
fcurang).

4. Menuliskan refleksi terkait alur dan proses yang terjadi
di pengadilan apabila seseorang telah melakukan
tindakan curang {tidak adil).

5. Membuat suatu proyek atau karya sederhana untuk
mengajak orang lain mempraktikkan prinsip keadifan
dalam kehidupan sehati-hari.

6. Menunjukkan sikap yang baik dan tertib dalam proses
magang yang dilakukan, dan

7. Menunjukkanperubahanpolapikirsertamempraktikkan
keadilan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga kelak
ticdak akan berlaku curang, main hakim sendiri, dan lain-
lain.

Merancang Program Praktik Penelitian
Berikut merupakan rancangan program praktik penelitian yang
akan dilaksanakan:

1. Menentukan tujuan untuk mengadakan program

praktik penefitian,
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2. Membangun relasi yang baik dengan pihak yang dituju
untuk bekerjasama dalam melakukan program praktik

1&

& penelitian.

é

g 3. Mengadakan observasi dan tinjauan lokasi terlebih
E dahulu untuk mengetahui petunjuk teknis di lapangan.
iy

& 4, Menyusun proposal pengadaan program  praktik
’EZ penelitian,

5 Menyusun rencanaanggaran biaya selama menjalankan
program praktik penelitian.

6. Menyusun rencana kegiatan yang akan dilakukan saat

mengadakan program praktik penelitian.

7. Menyusun format evaluasi pada akhir kegiatan, dimana
hal tersebut akan menjadi tolok ukur pencapaian target

program praktik penelitian.

anfaat Program Praktik Penelitian
Setelah mengikuti program ini, peserta diharapkan:

1. Dapat mengaplikasikan pengalarman mercka selama
mengikuti program, yaitu mengamalkan nilai-nilai
kesederhanaan, kejujuran dan  juga kebersamaan
dengan masyarakat vang majemuk.

2. Membentuk karakter mereka untuk menumbuh-
kembangkan rasa sporfivitas dan  kebersihan

lingkungan.

3. ﬁenjalani hidup apa adanya serta menghargai
keberagaman agama, bangsa, suku, ras, dan golongan

sosial ekonomi dalam lingkup global.
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PELAJARAN MEMAKNAI INDONESIA (9)

Kabar Balk Membawa Terang 119

(Belajar menerapkan Pancasila, Bhinneka Tunggal Ika, g
UUD 45 dan Merajut NKRI) 8

Proyek Indahnya Persahabatan dalam Budaya Nusantara 5
(9.3) .

Deskripsi Memaknai Indonesia melalui Proyek Indahnya
Persahabatan dalam Budaya Nusantara

Program ini hendak memperkenalkan dan menerapkan
betapa kayanya Indonesia dengan keragaman suku, etnis,
budaya dan agama yang ada. Dengan keanekaragaman
tersebut, bangsa inl patut berbangga, bersyukur, dan
merayakannya. Sikap untuk saling menghargai  juga
harus  ditumbuh-kembangkan di tengah  masyarakat
dengan tujuan agar tidak timbul rasa saling curiga dan/
ataupun saling mencela satu sama lainnya. Menanamkan
rasa saling menghargai dan pedull harus dilakukan sejak
dini, agar peserta bisa saling mengenal dan memahami

untuk menerima perbedaan satu dengan yang lainnya.

Mekanisme Pelaksanaan Proyek Indahnya
Persahabatan dalam Budava Musantara
Memastikan peserta yang ikut wisata lintas etnis, budaya, suku
dan agama memiliki keberagaman, Memastikan tempat wisata
lintas agama, yaitu rumah ibadah, bisa dikunjungi dan peserta
akan diajak berkomunikasi dengan pengurus rumah ibadah
setempat yang akan dikunjungl, misalnya Islam (Masjid), Kristen
[Gereja), Hindu (Pura), Buddha (Vihara/Wihara), Konghucu
{Kelenteng/Litang)
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1. Diupayakan sebisa mungkin agar pengunjung vang
berbeda agama diberikan kesempatan untuk berdialog
dengan pengurus rurmah ibadat tersebut.

Peserta dapat berkeliling dan mendapat penjelasan
terkait rumah ibadah yang dikunjungi, agar mendapat
pemahaman dan penjelasan yang akurat terkait rumah
ipadah tersebut.

estiveg ibeg oy sqey w) T
ot

3. Menyusun daftar wawancara saat akan melakukan wisata

lintas agama.

Indikator Kegiatan Wisata Lintas Agama

Adapunindikator kegiatan Wisata Lintas Agama adalah sebagai
berikut:

Memahami tempat ibadah yvang ada di Indonesia,
Memahami ciri khas agama yang dianut di Indonesia,
Berdialog lintas agama tanpa sekat.

Menghargai perbedaan agama yang dianut di Indonesia.

N

Membuat reflesi pribadi setelah melakukan wisata lintas

agama.

Tujuan Kegiatan Wisata Lintas Agama

Adapun tujuan kegiatan Wisata Lintas Agama adalah sebagai

berikut:

1. Peserta mampu menjelaskan tempat-tempat ibadah vang
ada di Indonesia melalui observasi.

2. Peserta mampu berdialog dengan pengurus tempat
ibadah agama yang ada di Indonesia.

3. Peserta mampu mendeskripsikan ciri khas agama vang

dianut di Indonesia.
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4. Peserta mampu menunjukkan rasa hormat atas perbedaan
agarma yang ada mefalul observasi.
5. Peserta mampu menulis refleksi pribadi setelah selesal

—_
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melakukan wisata lintas agama.
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PROMOSI BAGIMU INDONESIA: TRANSFORMASI JATI DIRI
(10)
BAGIMU INDONESIA, AKU BERBAKTI (10.1)

_—
e
Led

Latar Belakang

kaber Raik Bag Bengsas

Kegiatan ini merupakan sarana untuk menerapkan nilai
yang terkandung dalam sila Pancasila, yaitu iman, integritas,
peduli, persatuan, kerja tim, persahabatan, keberanian
berpendapat, menghargai sesama, bertindak adil, bertanggung
Jawab, mengakul kesalahan, memaafkan, keihlasan, baik
hati, suka memberi, memperhatikan yang tersisih, berinisiatif
menolong, berbahasa afirmatif, empati, gotang royong, serta

solidaritas.
Tujuan Program
Tujuan dilaksanakannya program ini adalah sebagal berikut ;

1. Peserta mampu menunjukkan semangat kebersamaan
dengan tm dan  masyarakal setempal  saat

melaksanakan program.

2. Peserta mampu mempraktikkan budi pekerti saat

melaksanakan program.

3. Peserta mampu mendeskripsikan budaya tempat

dilaksanakannya program.

4, Peserta mampu menulis refleksl pribadi melalui pola
hidup masyarakat di tempat dilaksanakannya program,

5 Peserta mampu menunjukkan semangat gotong
royong dengan tim dan masyarakat di tempat

dilaksanakannya program.
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& Peserta mampu mempraktikkan hidup sederhana saat

melaksanakan program.

7. Peserta mampu menerapkan praktik bekerja keras saat
melaksanakan program.

8. Peserta mampu mempraktikkan sikap mengalah saat

melaksanakan program.

estiveg ibeg oy sqey w)

9, Peserta mampu membuat laporan  dari hasil

pelaksanaan program.

10. Pesrta mampu mempraktikkan rasa syukur saat

melaksanakan program.

11. Peserta mampu mempraktikkan sikap hormat kepada
arang lain saat melaksanakan program.

Indikator

Indikator capaian yang digunakan dalam pragram ini adalah
sebagai berikut :

1. Menunjukkan sermnangat  kebersamaan saat

melaksanakan program.

2. Mempraktikkan budi pekerti saat melaksanakan
program.

3. Memahami budaya setempat saat melaksanakan

program.

4, Membuat refleksi  pribadi melalui  pola  hidup

masyarakat tempat dilaksanakannya program.
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Menunjukkan semangat gotong royong dengan

masyarakat tempat dilaksanakannya program.

Mempraktikkan hidup sederhana saat melaksanakan
prograrm.

Menerapkan praktik bekerja keras saat melaksanakan

program.

Mempraktikkan sikap mengalah saat melaksanakan

prograrm.

Membuat laporan hasil pelaksanaan program.

.Mempraktikkan rasa syukur saat melaksanakan

program.

. Mempraktikkan sikap hormat kepada orang lain saat

melaksanakan program.

Rancangan Program

Berikutadalah rancangan dari program yang akan dilaksanakan:

1

.3

e i kb3 - IR Janidredd 115

Menentukan sasaran dan tujuan pengadaan program.

Membangun komunikasi dengan orang yang menjadi

Sdsaranprogran.

Mengadakan observasi dan tinjauan lokasi untuk

mengetahui kegiatan yvang akan dilakukan,

Menyusun proposal program.

Menyusun  rencana  anggaran  biaya  selama
menjalankan program.

I & = W&
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&  Menyusun rencana kegiatan selama mengadakan

el prograrm.

g 7. Melaksanakan kegiatan.

g 8. Melakukan evaluasi terhadap kegiatan yvang dilakukan,
Ea;‘ Manfaat Program

g Setelah melakukan program m', peserta diharapkan :

1. Dapat mengaplikasikan pengalamannya selama
mengikuti program, yaitu mengamalkan nilai-nilai
kesederhanaan, kejujuran dan juga kebersamaan

dengan masyarakat yang majemuk.

2. Dapat membentuk karakter dan  menumbub-
kembangkan sikap sportivitas dan menjaga kebersihan

lingkungan.
3. Dapat menjalani hidup apa adanya serta menghargai

keberagaman agama, bangsa, suku, ras, dan golongan
sosial ekonomi dalam lingkup global.
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BAGIMU INDONESIA, AKU BERJANJI (10.2)
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d
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Latar Belakang

Kegiatanini merupakansaranauntuk menihilkan karakter
dan kebiasaan yang bertentangan dengan keempat fondasi

kaber Raik Bag Bengsas

bangsa, yvaitu program zero kasar dan kekerasan, membalas
dan mendendam, intoleran, dusta, fitnah, egeisme, kelicikan,
keserakahan, ketarnakan, ketidak-pedulian, merendahkan orang
lain, sombong, keras kepala, mau menang sendiri, materialistis,

mengumbar nafsu dan mengumbar emosi negatif.
Tujuan Program
Tujuan dilaksanakannya program ini adalah sebagai berikut :

1. Peserta mampu menunjukkan sikap peduli terhadap
lingkungan atau masyarakat sekitar,

2. Peserta mampu menunjukkan inisiatif  untuk

membantu orang lain tanpa memandang RAS.

3. Peserta mampu mempraktikkan sikap gotong royang
untuk membantu orang lain tanpa memandang RAS.

4. Peserta mampu menunjukkan kepedulian sosial
melalui analisis masalah.

5. Peserta mampu  menunjukkan  kesetiakawanan
sosial kepada masyarakat sekitar, khusunya vyang
membutuhkan pertolongan.

6, Peserta mampu mempraktikkan rasa hormat kepada
arang lain yang memputuhkan pertolongan.
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7. Peserta mampu mencari solusi atas masalah yvang
dihadapi.

H

8. Peserta mampu menuliskan refleksi atas tindakan
penyvelesalan masalah vang sudah dilakukan.

Indikator

Indikator capaian yang digunakan dalam program ini adalah
sebagai berikut ;

eefiveg eg wog Jogey wy | 5

1. Menanamkan sikap peduli terhadap lingkungan atau

masyarakat sekitar.

2. Menunjukkan inisiatif untuk membantu orang lain
tanpa memandang RAS.

3. Mempraktikkansikap gotong royong untuk membantu
arang lain tanpa memandang RAS,

4. Menunjukkan sikap dan jiwa sosial yang tinggi.

5. Menunjukkan sikap kesetiskawanan sosial kepada

masyarakat,
6. Menujukkan rasa hormat kepada orang lain.

7. Menganalisis masalah vyang terjadi dilingkungan

masyarakatl.

8  Mencari solusi terhadap masalah vang ditemukan,

9. Membuat refleksi atas tindakan penyelesaian masalah

yvang sudah dilakukan.
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Rancangan Program

Berikut adalah rancangan dari program yang akan dilaksanakan:

1

Melakukan observasi dan diskusi mendalan terhadap

obyek masalah yang akan dicarikan solusinya.

Menyusun hasil observasi dan wawancara secara
detail agar ada bukti dari masalah vang akan dicarikan
solusinya,

Menyusun dan menentukan masalah vang akan

diselesaikan.

Menyusun anggaran yang dibutuhkan jikalau masalah
tersebut membutuhkan solusi nyata dari peserta.

Mencari dana untuk masalah jikalau masalah tersebut
membutuhkan solusi nyata dari peserta.

Manfaat Program

Setelah melakukan program ini, diharapkan :

1.

e i kb3 - IR Janidredd 1M

Peserta mampu menunjukkan sikap peduli terhadap

lingkungan atau masyarakat sekitar.

Peserta mampu menunjukkan inisiatif untuk membantu

orang lain tanpa pandang bulu

Peserta mampu mempraktikkan sikap gotong royong
untuk membantu orang lain tanpa pandang bulu

Peserta mampu menunjukkan kepedulian sosial melalui
analisis masalah

—_
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5. Peserta mampu menunjukkan  kesetiakawanan

sosial kepada masyarakat sekitar, khusunya vang

130

s membutuhkan pertolongan

R

gf 6. Peserta mampu mempraktikkan rasa hormat Kepada
E orang lain yang membutuhkan pertolongan

iy

; 7. Peserta mampu mencari solusi atas masalah yang
2 dihadapi

&

8. Peserta mampu menuliskan refleksi atas tindakan

penyelesaian masalah vang sudah dilakukan
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PROMOSI BAGIMU INDONESIA (10)
Bagimu Indonesia, Aku Mengabdi (10.3)
Menumbuhkan rasa keberhargaan diri sebagai ciptaan Tuhan

(10.3.4)
{Transformasi Jati Diri)

—_
=
-—

Deskripsi Program Transformasi Jati Diri

Program ini memiliki fokus untuk menumbuhkan rasa
keberhargaan diri sebagai ciptaan Tuhan yang mulia. Target
dari program ini tidak terbatas pada usia peserta; mulai dari
anak-anak hingga orang dewasa dapat berpartisipasi aktif
dalam program ini. Program ini bertujuan untuk mengingatkan
dan memberitahu peserta betapa berharganya difl mereka
dan mereka harus diperlakukan sebagaimana mestinya. Tujuan
program ini adalah agar peserta mengalami transformasi jati
diri, sehingga peserta bisa mendapatkan pemulihan jati dirinya
dengan worldview yang benar meskipun sebelumnya telah
direndahkan harga dirinya sebagal makhluk Tuhan.

Program ini berupa pemaparan cara pemulihan hati para
murid yang mengalami luka batin agar murid dapat mengalami
penyernbuhan, dan pembaharuan pola pikir mereka melalui
materi maupun praktik secara langsung Gambaran program ini
dapat dilihat pada link YouTube berikut, https://youtu.be/3elx-
a660Ww  dan  hitpsi/voutube/DalKe2pgufd. Meskipun
demikian, pembimbing juga dapat melihat banyak referensi
lain di YouTube maupun platform lainnya.

kaber Raik Bag Bengsas

Tujuan Program Transformasi Jati Diri
Adapun tujuan kegiatan Transformasi Jati Dirlini adalah sebagal
berikut:
1. Peserta mampu memahami konsep dirinya sebagai
makhluk Tuhan vang mulia.
2. Peserta mampu memandang dirinya sebagai makhluk
yang berharga.

dowwn I kD - 36 fanindd. 11 @ Sl 1E% T AR




I ® = m

3. Peserta mampu memperlakukan dirinya sesuai dengan
jati dirinya yang sesungguhnya.

4. Peserta mampu menunjukkan sikap mengharmati dan
menghargai dirinya sendiri dan orang lain,

5. Peserta mampu mengampuni masa lalunya dan
kepahitan dalam dirinya.

6. Peserta mampu mengembangkan potensi yang ada

dalam dirinya.
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Indikator Program Transformasi Jati Diri
Adapun indikator kegiatan Transformasi Jati Dir ini adalah
sebagal berikut:

1. Menuliskan refleksi diri terkait dengan konsep dirinya
sebagai makhluk Tuhan yang mulia dan berharga.

2. Menunjukkan sikap dapat memperakukan dirinya
sesuai dengan jati dirinya yang sesungguhnya.

3. Menunjukkan sikap menghormati dan menghargai
dirinya sendiri dan orang lain.

4. Menunjukkan sikap dalam mengambil komitmen
sebagai bentuk nyata atas terbebasnya peserta dari
ikatan rasa lalu dan kepahitan yang dialaminya,

5 Menunjukkan sikap mengembangkan potensi yang
ada dalam dirinya.

Mekanisme Pelaksanaan Program Transformasi Jati Diri
Berikut adalah mekanisme pelaksanaan program Transformasi
Jati Din peserta yang akan dilakukan :
1. Memberitahukan peserta mengenai kegiatan ini dan
mengundang mereka untuk berpartisipasi aktf di

dalamnya.

deawin IWERT - 26 an Indd. 112 @ ST 1R 1T AR




I & = m

. Memastikan materi dan kegiatan yvang akan dilakukan

telah sesuai dengan kebutuhan peserta.

. Mempersiapkan pendamping/pembimbing yang akan

mendampingi proses pemulihan peserta minimal

selama satu bulan.

. Peserta dapat saling bertukar pengalaman dan saling

mendukung untuk berubah menjadi lebih baik dari jati

diri mereka dimasa lalu.

. Hadir dan mendukung peserta untuk bisa bangkit dan

merniliki transformasi jati diri.

. Membuat rancangan kegiatan positif vang dapat

diaplikasikan peserta.

Manfaat Program Transformasi Jati Diri

Setelah mengikuti program kegiatan Transformasi Jati diri ini,

peserta diharapkan:

1.
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Drapat memahami jati dirinya dengan kacamata yang
benar.

Dapat memperlakukan dirinya dan sesamanya sebagai

makhluk yang berharga di mata Tuhan.

Dapat saling membangun dengan peserta yang lain dan
pembimbingnya,

Dapat terlepas dari kepahitan masa lalunya dan mengalami
pemulihan hidup.

—_
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5. Mulai membangun potensivang ada dalam dirinya dengan

nal yang positif.

—_
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PROMOSI BAGIMU INDONESIA (10)

Bagimu Indonesia, Aku Mengabdi (10.3)
Menumbuhkan rasa bangga menjadi bangsa Indonesia
(10.3.6)

(Transformasi Jati Diri)

—
Lad
in

Deskripsi Program Bangga Menjadi Bangsa Indonesia

kaber Raik Bag Bengsas

Program ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa
bangga dalam diri pesertasebagai baglandaribangsalndonesia,
Meskipun Indonesia masih memiliki banyak kekurangan baik
dalam hal Sumber Daya Manusia (5SDM) maupun Sumber
Daya Alam (50A) yang belum banyak tereksplorasi, kami
menyadarl realita bahwa masyarakat Indonesia lebih bangga
jika menggunakan produk dari luar negeri. Melalui kegiatan
ini, besar harapan kami untuk dapat menumbuhkan kecintaan
terhadap bangsa sendin serta ikut berpartsipasi dalam
membangun Indonesia agar bisa menjadi lebih baik lagi.

Program ini dapat berupa pameran budaya, pakaian
adat, dan pentas seni budaya Indonesia. Program ini dapat
dimulai dari lingkup sekolah hingga masyarakat luas. Pameran
budaya dapat dilaksanakan untuk menunjukkan keberagaman
daerah yang ada di Indonesia misalnya pakaian adat, makanan
khas, kisah rakyat dan tradisi dari tiap daerah, vang bertujuan
agar peserta lebih mengenal dan mengetahui keberagaman
yvang indah di Indonesia, Penggunaan pakaian adat vang
dimaksud bukanlah untuk saling bersaing dan menjatuhkan
budaya masing-masing, namun untuk memperluas pandangan

peserta tentang keragaman budava vang ada di Indonesia,
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Tujuan Program Bangga Menjadi Bangsa Indonesia

1.
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Adapun tujuan kegiatan Bangga Menjadi Bangsa Indonesia
adalah sebagal berikut:

Peserta mampu mengenal dan melestarikan
kebudayaannya sendiri.

Peserta mampu memandang budaya daerah yang lain
sebagai suatu hal yang patut diapresiasi.

Peserta memiliki rasa bangdga menjadi bagian dari
bangsa Indonesia,

Peserta dapat mengeksplorasi dan memperkenalkan
budayanya dengan antusias.

Peserta mampu berkolaborasi agar dapat mengikuti
pragram dengan baik.

Peserta mampu mengembangkan potensi alam yang
ada di daerahnya masing-masing.

Indikator Program Bangga Menjadi Bangsa Indonesia

Adapun indikator kegiatan Bangaa Menjadi Bangsa Indonesia
adalah sebagai berikut;

1.

dewwn [d kB3 I6 fanindd 108

Menunjukkan sikap mengenal dan mengetahui
kebudayaannya sendiri dengan benar melalui tulisan.
Menunjukkan sikap mengapresiasi kebudayaan orang
lain.

Menunjukkan sikap bangga menjadi bagian dari
bangsa Indonesia.

Menunjukkan sikap antusias dalam mengeksplorasi
budaya dan potensi alam di Indonesia.

Menunjukkan sikap berkolaborasi agar dapat
mengikuti program dengan baik.

@ aaial 1
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Mekanisme Pelaksanaan Program Bangga Menjadi Bangsa

Indonesia

Berikut adalah mekanisme pelaksanaan program Bangga

Menjadi Bangsa Indonesia:

1.

Mensosialisasikan gagasan ini kepada pihak sekolah
dan lingkungan masyarakat dimana peserta dapat
berpartisipasi secara aktif.

Bekerjasama dengan pihak sekolah danatau pemerintah

setempat.

Mempersiapkan kegiatan secara matang dan terpering.

Saling memperkenalkan budaya dan potensi alam dari
daerah masing-masing.

Manfaat Program Bangga Menjadi Bangsa Indonesia
Setelah mengikuti program Bangga Menjadi Bangsa Indonesia

ini, peserta diharapkan mampu untuk:

1.

2.

kst I kb3 - IR jani Indd. 11T

Mengenal kebudayaannya sendiri,
Lebih menghargail kebudayaan lain.
Memiliki rasa bangga menjadi bangsa Indonesia.

Memiliki kompetensi untuk mengeksplorasi budaya
yang ada.

Saling berkolaborasi dan memiliki banyak teman dari
daerah vang berbeda.

Mengembangkan potensi alam yang ada di daerahnya
masing-masing.

—_
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PROGRAM MENJADI INDONESIA (11)

—
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DENGAN PROGRAM PEMANFAATAN MEDIA S5051AL (11.8)

Pengertian Media Belajar

Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan
oleh guru dalam proses pembelajaran untuk menyampaikan

kaber Raik Bag Bengsas

pesan, ide atau gagasan yang berupa bahan ajar kepada
murid, Media pembelajaran  membantu  murid  dalam
memahami pembelajaran vang disampaikan oleh guru. lenis
media pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran vaitu panggung boneka, permainan sulap, sains,
pop-up book dan lain sebagainya sesual dengan kreativitas

guru pengajar.

Mediapembelajaran juga digunakanuntukmemberikan
motivasi kepada murid agar mereka tertarik saat mempelajari
hal yang baru. Penggunaan media pembelajaran berupa boneka
tangan, misalnya, dapat mengenalkan keberagaman budaya
di Indonesia. Dengan demikian, murid akan menjadi lebih
mudah mengerti, memahami dan mengingat pembelajaran
yang disampaikan oleh guru. Selain itu, dengan penggunaan
media belajar guru dapat meningkatkan kreativitas vang
dimilikinya untuk membuat suasana pembelajaran menjadi
lebih menyenangkan. Dengan demikian, murid akan menjadi
lebih bersemangat dan aktif dalam proses pembelajaran di

dalam kelas.
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Tujuan penggunaan media belajar dalam memotivasi
kesatuan anak bangsa

Tujuan penggunaan media belajar dalam memotivasi kesatuan
anak bangsa adalah sebagai berikut:

1. Murid dapat menghargai sesama mereka di tengah
perbedaan.

estiveg g weg seqey w) HEY

2. Murid dapat menunjukkan pemahaman yang baik

perihal keberagaman yang ada di lingkungan mereka.

3. Murid mampu lebih cepat menunjukkan kemampuan

memahami materi yang disampaikan gurunya.

4. Murid dapat menunjukkan perilaku moral yang baik,
terutama kepada teman-teman vang berbeda dari
mereka.

5. Murid dapat menunjukkan pemahaman yang benar
babwa dirinya diciptakan Tuhan dengan tujuan agar

dapat hidup rukun dan berdamai dengan sesama.

6. Murid dapat menunjukkan perilaku yang konkrit terkait
dengan jiwa sosial vang tinggi.

Indikator pencapaian

Indikator yang akan digunakan untuk mencapai tujuan
kegiatan ini adalah sebagai berikut :
1. Murid menunjukkan sikap menghargai sesama dengan
tidak mem-bully terman yang berbeda dengan mereka.
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2. Murid dapat menunjukkan sikap menghargai kelebihan

tan kekurangan teman-temannya.

—_

kaber Raik Bag Bengsas é

3. Murid dapatmenunjukkan sikap menghargai guru yang
sedang menjelaskan.

4, Murid dapat memiliki sifat kepedulian yang tinggl serta
dapat melakukannya di dalam kehidupan sehari-hari.

5. Murid dapat menjelaskan bahwa berdamai dengan

sesama mampu menciptakan kerukunan.

6. Murid dapat menunjukkan sikap menolong teman

tanpa memandang ras, suku, ataupun warna kulit.

Merancang kegiatan (media pembelajaran untuk
memotivasi kesatuan anak bangsa)

Berikut adalah rancangan pelaksanaan kegiatan media
pembelajaran untuk memaotivasi kesatuan anak bangsa:
1. Melakukan observasi dilingkungan tempat tinggal atau
tempat belajar murid.

2. Merencanakan media pembelajaran yang akan dibuat,
yaitu membuat panggung boneka.

3. Menentukan cerita yang akan disampaikan kepada
murid, yang berkaitan dengan kesatuan anak bangsa

maupun keberagaman budaya yang ada dilndonesia.

4. Mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan untuk

membuat media belajar.

5  Membuat media pembelajaran.
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Menuturkan sebuah cerita untuk memotivasi murid
agar murid dapat hidup bersatu dengan keberagaman
yarg ada,

Melakukan evaluasi tentang penggunaan  media
pembelajaran dalam menyampaikan cerita kepada
murid.

Mernberikan  kesempatan  kepada  murid  untuk
menuliskan refleksi pribadi yang didapatkan selama
mengikuti kegiatan.

Manfaat kegiatan

Melalui kegiatan media pembelajaran untuk memotivasi
kesatuan anak bangsa, murid diharapkan mampu:

T

5
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Mermahami pentingnya kesatuan anak bangsa.

Marnpu lebih menghargai teman yang berbeda dengan
dirinya.

Memiliki jiwa taleransi yang tinggi.

Menerima satu sama lainnya tanpa melibat ras, suku
ataupun warna kulitnya.

Menciptakan  kerukunan dan  kedamaian  di
lingkungannya.
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Pamaknaan Indonesia Bersatu (11)
Gerakan Menabur Kebaikan (11.10)
(Dolanan Anak untuk Desa & Kota)
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Pengertian Dolanan Anak

Dolanan merupakan permainan  tradisional yang
diadopsi dari keadaan lingkungan sosial anak-anak. Dolanan
anak tradisional erat sekali dengan kebersamaan, kearifan

kaber Raik Bag Bengsas

dan komunikasi sosial, serta mengandung unsur olahraga.
Dolanan anak merupakan simbolisasi adanya kebudayaan
turun-menurun dalam suatu masyarakal. Meskipun pada
hakikatnya hanya merupakan permainan anak, dolanan juga
dapat mengembangkan psikologis anak dalam belajar sebagai
persiapan menuju dunia orang dewasa.

Marmun sangat disayangkan, dolanan anak vyang
memiliki begitu banyak nilai dan manfaat perlahan-lahan
hilang dan luntur. Lunturnya dolanan anak tradisical ini
disebabkan cleh perkembangan pesat teknologi yang seakan-
akan menelan kearifan lokal yang unik ini. Dalam kegiatan
ini, anak-anak diharapkan akan dapat mengenal permainan
yang diwariskan oleh nenek moyang kita dan kegiatan ini juga
diharapkan dapat menjadi sarana dalam pembelajaran baik
didalam maupun di luar kelas.

Tujuan Kegiatan Dolanan Anak
Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah :
1. Peserta dapat memupuk kebersamaan dan sikap
gotong royong melalui kegiatan Dolanan Anak,

2. Peserta dapat mengikuti kegiatan Dolanan Anak dari
berbagai daerah di Indonesia.
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3. Peserta mampu memahami dan mendeskripsikan
persamaan dan perbedaan Dolanan Anak dari berbagal
daerah di Indonesia.

Peserta dapat melakukan refleksi diri setelah melakukan
kegiatan Dolanan Anak,

Indikator Capaian dari kegiatan Dolanan Anak

Indikator yang digunakan dalam kegiatan Dolanan Anak ini

esiveg beg weg Jeqey w ) )
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adalah sebagai berikut:
1. Menunjukkan sikap kebersamaan saat melaksanakan

kegiatan Dolanan Anak,

2. Mempraktikkan kegiatan Dolanan Anak dari berbagai
daerah di Indonesia,

3. Menunjukkan sikap gotong royong saat melakukan

kegiatan Dolanan Anak.

4. Memahami dan mendeskripsikan persamaan dan
perbedaan Dolanan Anak dari berbagal daerah di
Indonesia.

5. Menuliskan refleksi setelah  melakukan kegiatan
Daolanan Analk.

Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan Dolanan Anak
Mekanisme pelaksanaan kegiatan Dolanan Anak adalah
sebagai berikut:
1. Memastikan peserta yang ikut berasal darl berbagai
daerah ataupun tradisi dengan rentang umur yang
berbeda.

2. Memastikan bahwa setiap peserta vang ikut memiliki
pengetahuan akan permainan anak (Dolanan Anak)
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tradisional vang berasal dari daerah/lingkungan

sekitarnya sendiri.

Memberikan kesempatan kepada peserta  untuk
mempraktikkan cara bermain Dolanan Anak vang
berasal dari daerahnya.

Mermberikan lembar kerja kepada peserta untuk
menuliskan refleksi secara pribadi mengenai permainan

anak (Dolanan Anak) yang telah dipraktekkannya.

Manfaat Kegiatan Dolanan Anak

Setelah melakukan kegiatan ini, diharapkan peserta dapat:

i
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Membentuk karakter untuk menumbubkan rasa
kebersamaan dengan siapapun tanpa pandang bulu.

Terlibat aktif dalam kegiatan Dolanan Anak.

Berkerja secara kolaboratif dengan peserta lain dalam

kegiatan Dolanan Anak.

Berpikir kreatif untuk mencari ide yang berbeda dengan

mengembangkan model permainan yang ada.

Berpartisipasi dan mempraklikan secara langsung
berbagal Dolanan Anak vang berasal dari daerah lain.

—_
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Laporan Kegiatan Pokja Fokus 2
Bidang Penelitian dan Penabdian kepada Masyarakat
Kabar Baik Bagi Bangsa (KEBB)

—_
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I. LATAR BELAKANG

Ada 4 lempat) komponen kebangsaan
yang harus teas digaungkan dalam kehidupan
bermasyarakat, yaitu Pancasila, UUD 1945, NKRI, dan
Bhinneka Tunggal lka. Institusi pendidikan tinggi
Krister, Perguruan Tinggl Kristen (PTK) maupun
Perguruan Tinggi Keagamaan Kristen (FTKK) serta
Lembaga Pendidikan Kristen lainnya dapat ikut
terlibat aktif menggaungkan keempat daﬁartvﬁnhur
dengan tujuan agar implementasinya dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara senantiasa
sesuai dengan cita-cita para pendiri bangsa.

Memasuki usianya yang ke 60 tahun,
Universitas Kristen Petra mengundang PTK &
PTKK dalam sebuah gerakan bersama yaitu "Kabar
Baik Bagi Bangsa™ (KBEB). Kegiatan KBEE digagas
untuk menghidupi keempat pilar kebangsaan
kebangsaan melalui Tri Dharma Perguruan Tinggi.
Diawali dengan kegiatan Round Table Discussion
(RTD) dan Forum Group Disscussion (FGD),
disepakatilah tiga fokus vang akan dikerjakan ke
depannya. Tiga fokus bidang tersebut antara lain

(1} Fokus Pendidikan dan Pengajaran, (2) Penelitian
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dan Pengabdian kepada Masavarakat, (3) Hukum
dan Kepemimpinan Kristen,

_—
L]
b= |

PFTK & PTKK yang ada di Indonesia dapat
mendorong civitas akademika untuk menghidupi
keempat dasar kebangsaan tersebut melalui
Tridarma Perguruan Tinggi. Hal ini adalah wujud
komitmen kita sebagai alat di tangan Tuhan untuk

Eehvng Seg yog Sagey Wy |

mermberkati bangsa Indonesia. Perguruan Tinggl
telah dipangail untuk menjadi terang dan penyalur
kasih serta berkat bagi Indonesia agar nama Allah
dimuliakan; ini adalah wujud dari pemberitaan Injil
Kerajaan Allah (Matius 5:13-16).

Dalam rangka menjalankan panggilan
tersebut, kolaborasi antar perguruan tinggi
Kristen menjadi sebuah keharusan. Langkah
konkrit yang akan dikerjakan dalam fokus Pokja
Il adalah melalui salah satu tridarma perguruan
tinggi, yaitu Pengabdian kepada Masyarakat
(PKM). PKM dapat menjadi salah satu pintu untuk
melakukan banyak hal yang baik dan menghidupi
keempat dasar kebangsaan tersebut. Secara
praktis, hal ini dapat dilakukan secara sinergis
antara gereja, institusi pendidikan, lembaga
Kristen serta profesional Kristen.

Pengabdian Masyarakat telah  banyak

dilakukan serta terus dilakukan sampal dengan

saat ini. Apabila hal-hal baik ini dapat dipertajam
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dengan sebuah visi/tujuan besar untuk menjawab
kebutuhan bangsa, maka dampaknya akan lebih
terasa, Saat ini Indonesia sedang menghadapi
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tantangan besar dalam menjaga kesatuan bangsa
dari perpecahan SARA serta kepentingan politik
sesaat darl kelompok-kelompok oportunis. Bagl
perguruan tinggl Kristen, hal ini merupakan sebuah

kaber Raik Bag Bengsas

tantangan serius  dan kita harus bisa menjadi
jawaban terhadap kebutuhan ini hingga terjadi
perubahan yang signifikan.

Dengan latar belakang pemikiran inilah,
anggata Pokja |l yang terdiri dari Universitas Kristen
Petra Surabaya, Universitas Kristen Immanuel
Yogyakarta, dosen Universitas Trunojoyo Madura
dan Alumni UK Petra mengadakan sebuah
kolaborasi untuk memikirkan sebuah kegiatan
praktis yang dapat menggugah perguruan Tinggi
Kristen untuk ambil bagian menjadi “Kabar Baik”
melalui keglatan PKM. Salah satu kegiatan yvang
dilaksanakan adalah membuat survel mengenai
peta potensi, permasalahan dan peluang kerjasama
antar perguruan tinggi Kristen yang disebarkan
ke seluruh perguruan tinggi Kristen di Indonesia.
Hasil survel nmantinva akan dipresentasikan dan
didiskusikan dalam sebuah forum yang dihadiri
oleh PTK & PTKK. Melalui kegiatan ini diharapkan
terbentuk Forum Abdimas, yang merupakan
modal awal untuk memikirkan langkah-langkah

strategis ke depan. Sangat diharapkan partisipasi
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dan kontribusi dari semua perguruan tinggi Kristen
lainnya ag ar kita dapat bersinergl membawa berkat
dan kabar baik bagl bangsa.

TUWUAN

Memberikan kontribusi data dan informasi
terkait permasalahan, kendala, potensi dan
peluang kolaborasi  dalam  membangun
worldwiew, Cara Pandang Benar dan Holistic
terhadap hidup bersama sebagai satu bangsa
dan negara Indonesia melalui  kegiatan
pengabdian kepada masyarakat (PKM) melalui
riset.

Menciptakan kolabaorasilintasstakeholderdalam
memelihara dabmenguatkan harmonisasi dan
toleransi antar suku, etnis, ras, golongan, dan
agama sebagai satu Bangsa Indonesia.
Mensinergikan identitas bangsa, nilai-nilai
agama, dan kearifan lokal melalui kegiatan PEM.
Memantapkan pemahaman nilai Pancasila, UUD
45, NKRl dan Bhinneka Tunggal lka menjadi
filsafat kehidupan berbangsa dan membentuk
nilai hidup dan Jati diri sebagai tugas panggilan
Tri Dharma PT.

Menjadikan masyarakat Indonesia sebagal
insan Indonesia yang peduli dan berbelas-
kasih, berjiwa nasionalis, dan memiliki

integritas taat hukum.
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lll. Sasaran Kegiatan

Dalam mencapal tujuan besar yang
ingin diraih, kolaborasi dar berbagal pihak yang
terkait akan sangat memberikan dampak positif
pada pelaksanaan kegiatan. Untuk itu diperlukan
sasaran vang tepat agar pelaksanaan kegiatan ke
depannya terarah dan dapat dikerjakan secara
konkrit. Beberapa sasaran kegiatan adalah sebagai
berikut:

1.  Seluruh Lembaga Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat (LPPM) di PTK & PTEK di
seluruh Indonesia.

2. Lembaga dan Pusat Studi yang ada di PTK &
FTKK yang berhubungan dengan pengabdian
masyarakat.

3. Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), Yayasan,
Organisasi Kristen yang berhubungan dengan
pengabdian masyarakat.

4. Pihak Swasta melalui program Corporate Social
Responsibility (CSR)

5. Pemerintah

6. Kelompok Masyarakat

IV. Jadwal Pelaksanaan
Pokja Il telah melaksanakan kegiatan dari bulan
Februari - Desember 2021, Adapun kegiatan vang
dilakukan adalah sebagai berikut:
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V. Pelaksana Kegiatan
Tabun 204

e s Fab | Mar Ms | fun | &0l | &g | Sept | %t | Wov | Om
1 |Dlshug Butin inbemal Pokj
d | Diukus Bersama Pokda E2BS
i ]PEI'I'MHMI'I Konsp Kapiatan
& |Pemyisanan ToR knganan
- ]FlthLﬂ'!iIIEI.I'-:I'!.I Sy
b |Penysbaran Kusorer
T |Pangalatan Duka Kusone
B {Presentini Ha dan Dishus Foram |
8 |Penyerahan Lasoan Akhe |

Tirm di Pakja Il Penelitian dan Pengabxdian

Masyarakat terdiri dari 4 orang sebagai berikut:
'l Mama Instifusi : Kelerangan
| [ Denny Tri Harvanmo | LPPM Universitas Kristen Petra ' koordinaror Pokja

.

2 | Andreas Jonpthan PEAP UKEIM Youvakoria | Anpria
3 | Purwamto Dosen Univ Trunojoyo Angzota
4 | Pius Atmaja Alumm UK Petra - Anpia

VI. HASIL KEGIATAN

Secara umum Kegiatan dapat berjalan

dengan baik mulai dari persiapan, diskusi rutin
sampai pada pelaksanaan diskusi forum. Tim secara

rutin mengadakan pertemuan secara online setiap

bulan sekali. Harus diakui bahwa kesibukan masing-

masing anagota terkadang membuat pertemuan
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rutin  tertunda atau harus diundur. Meskipun
demikian, semua anggota hadir dalam diskusi rutin
ini dan memberikan sumbangsih masukan, ide dan

—
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konsep kegiatan.

Gambar: Diskusi onfine pokfa dilakukan minimal satuw bulan

sekali secam enline

kaber Raik Bag Bengsas

{Foto dokumentasi pribadi tidak dimuat dalam buku ini)

Konsep besar kegiatan yang dirumuskan
oleh tim Pokja |l telah beberapa kali mengalami
perubahan, sampai  akhirnya tm  sepakat
mengadopsi sebuah ide mengenai Forum Abdimas
yang diawali dengan sebuah survei atau riset kecil
yvang melibatkan PTK & PTKK sebagai responden
dan undangan dalam kegiatan pembentukan
Farum Abdimas.

Secara teknis ada pembagian tugas dalam
pelaksanaan kegiatannya, sehingga kegiatan dapat
diselesaikan dengan baik sesual jadwal yang telah
ditentukan. UK Petra memberikan sumbangsih
dalam pembuatan kuisioner, pengeclahan dan
penyajlan  data  kuisioner. UKRIM  Yogyakarta
berperan sebagal koordinator kegiatan presentasi
hasil kuesioner dan pembentukan Forum Abdimas,
Sedangkan yang lain mendukung dalarm publikasi
dan penyebaran kuisioner maupun undangan
kegiatan ke berbagai mitra sepertl perguruan
tinggi, LSM, gereja dan organisasi Kristen vang lain.
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Penyebaran kuesioner dilakukan selama

kurang lebih dua minggu. Sebanyak dua puluh

1'; lima responden darl berbagai PTK & PTEK di dua
) belas propinsi berhasil terkumpul, namun tiga
g diantaranyatidak lengkapsehingga tidak disertakan
% dalam pengolahan data. Data hasil kuisioner dapat
; dilihat pada lampiran.

«“E: Forum Abdimas diadakan pada tgl 15

Novermnber 2021, yang dihadiri oleh sekitar 75 peserta
dari sekitar 50 institusl. Kegiatan ini merupakan
rangkaian kegiatan dari kegiatan sebelumnya,
yaitu penyebaran  kuisioner. Pada kegiatan
Forum Abdimas ini, tim pokja LPPM dari UK Petra
menyampaikan hasil pengolahan data mengenal
peta kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yvang sudah dilakukan PTK dan PTEK dari berbagal
wilayah di Indonesia. Kegiatan ini dikoordinir oleh
LUKRIM Yogyakarta sebagai salah satu anggota Pokja.
Kegiatan Forum Abdimas dilakukan secara online
melalui aplikasi Z00M. Dari partemuan tersebut,
ada sekitar 30 institusi yang menyatakan bersedia
untuk terlibat dalam tindak lanjut,

Gambar: Kegiatan Forum Abdimas dan presentasi hasil kuisicner

{Foto dokumentasi pribad tidak dimuat dalam buku ini)

Vil. Pentup dan Rekomendasi
Atas kasih karunia Tuhan, kegiatan vang dilakukan
oleh Pokja Fokus |l ini dapat berjalan dengan baik.

Namun demikian, apa yang sudah dikerjakan ini
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tidak akan memberikan dampak apapun jika tidak
ada tindak lanjutnya. Untuk itu, tim memberikan

157

rekomendasi sebagal berikut: &
1. Sebelum Pokja ini mengakhiri masa tugasnya, %
harus telah terbentuk sebuah wadah lain {E
(Forum Abdimas) yang dapat meneruskan -;

dan  mengimplementasikan  pokok-pokok
pikiran yang telah disusun dalam pokja ini.
Kerinduan akan Kabar Baik Bagi Bangsa harus
terwujud dalam hal-hal vang konkrit dan terus
berkesinambungan. Wadah ini ada sebagai
tempat sinergi dari semua komponen bangsa
yvang rindu mewujudkan Kabar Baik Bagi Bangsa
melalui pengabdian masyarakat

2. Forum Abdimas atau apapun wadah yang akan
dibentuk perlu membuat pemetaan dan strategi
lebih detil mengenal bagaimana pengabdian
masyarakat dalam konteks daerah-daerah yang
mayoritas Kristiani dan yang bukan. Walaupun
keduanya memiliki tujuan yang satu yaitu
bagi kesejahteraan masyarakat dan keutuhan
bangsa, bentuk-bentuk kegiatan akan berbeda
dalam konteks masyarakat yang berbeda,

3. Perlu  diinventarisir  potensi  kemampuan
dan daya dukung tiap PTK dan S5TT apakah
mereka siap melakukan kolaborasi kerjasama
mewujudkan Pengabdian Masyarakat

4, Perlu database terpadu dari daerah guna
menentukan arah strategi misi penjangkauan
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5. Mendorong kerja bersama 5TT dan PTK dalam
menyusun kurikulum berbasis kompetensiyang
aplikatif dengan Abdimas

6. Perlu ada kegiatan konkrit dalam kolaborasi,
seperti  kuliah gabungan STT dan  PTK,
untuk saling berbagi dan bersinergi dalam
mewujudkan kekayaan keilmuan

7. Perlu magang bidang keahlian sebelum
atau sesudah tamat 51 untuk pembekalan
keterampilan dan keahlian.

Demikian laporan akhir ini kami buat sebagai
bagian dari tanggung jawab Pokja

Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
kepada Panitia Kabar Baik Bagi Bangsa. Kiranya &
laporan ini dapat memberikan gambaran jelas
mengenai kegiatan yang telah dilakukan, dan
hasil yang didapat dari kegiatan ini dapat
memberikan sumbangsih bagl masing-masing
institusi dan bangsa.
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1, KONSEP PANDUAN KEGIATAN PENELITIAN DAN PENGARDIAN KEPADA
MASYARAKAT PENERAFAN 4 FONDAST KEBANGRAAN

M Kaleyori Ide

Foabar Baik Fogi HBangea
Peaima Diatzbase Permasslnhan, Palensi dun Kemitmon ket
Frogram Pengubaian kepods Mosyarakod (FEM ) lohon 2021

L. Memberikan kantribusi daen dom informasd terkait
permasiliuhan, kendali, potensi @ pefunng kolaharasi
dalom membangun Weridvies, Carn Pandong Benar
dun Helistic techadap hidup bersama sehagal i
barrzsa darn segaes lisdonesia melalon kegestan
penpabdian kepada masyarakat (PRMI

2, M:r-ciplnl-:nn kolabarmsi Eneps stnkeholder dalnm
memelifara dan menpakan harrmemisest dem wnlerns

T jusan antar suku, e, res, polonedn, dan agoma sebagan sald

b

Progeam Biaivesa lidoiwesia

3, I'..i:l'.*::'nﬂgi'l-:nn mlentitaz hangsn, nilai-nilni nyRm, dini
kearitin bekcal melalu kegmdan PEAM.

4. Memantapkan pemahaman nilas Parcasila, LU S5,
MNEERI dan Bhinncka Tungeal Tka micnjadi fisata
kehidupan Berbangss dan membentuk nilni hidup dan
juki 4diri =ehogai tapas panggilon Tri Dharmo PT, 10
Menjadikon masyaraknl Indanesia szbagni msan
Indrmesia yang peduli dan berbelas kasih, berjivn
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Selurali Lemnbaga Fenilitian dan Pesgabdion kaepada
Masyvarakat (LPPM). PTE Eristen dan 8TT selunih
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3. Dokumentasi Kegiatan

—_

Kabar Hack Bag! Barngsza &

a. Presentasi hasil riset mengenai peta abdimas
PTK dan PTKK di Indonesia yang disampaikan
oleh UK Petra dalam Kegiatan Farum Abdimas

(Foto dokumentasi pribadi tidak dimuat
dalarn buku ini)

b. Pemaparan materi yang disampaikan oleh Dr.
Hana, Yayasan Pondok Kasih, pada Kegiatan
Farum Abdimas

(Foto dokumentasi pribadi tidak dirmuat

dalam buku ini

Swrat resmi Universitas untuk kegiatan ini merupakan arsip
yang tidak dimuat dalam buku ini.
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Forum Abdimas Perguruan Tinggi Kristen Indonesia &

Perguruan Tinggi Keagamaan Kristen Indonesia

—_

Kabar Hack Bag! Barngza &

“Peran PTKI & PTKKI Dalam Menyampaikan
Kabar Baik Bagi Bangsa
Melalui Pengabdian kepada Masyarakat”

LATAR BELAKANG

Ada 4 (empat) komponen kebangsaan }'E"E harus terus
digaungkan dalam kehidupan bermasyarakat, yaitu Pancasila,
LUD 1945, NKRI, dan Bhinneka Tunggal lka. Institusi pendidikan
tinggi Kristen baik Universitas, Sekolah Tinggi Teologi, Sekolah
Alkitab dan Lembaga Pendidikan Kristen lainnya dapat ikut terlibat
aktif menggaungkan keempat dasar tersebut dengan tujuan agar
implermentasnya g;am kehidupan berbangsa dan bernegara

senantiasa sesuail dengan cita-cita para pendin bangsa.

PTK & PTKK dapat mendorong civitas akademika untuk
menghidupl keempat dasar kebangsaan melalui Tridarma
Perguruan Tinggi. Hal ini adalah wujud komitmen sebagai
alat di tangan Tuhan untuk memberkati bangsa Indonesia.
PTK & PTKK telah dipanggil untuk menjadi terang dan
penyalur kasih serta berkat bagi Indanesia agar nama Allah
dimuliakan, Ini adalah wujud dari pemberitaan Injil Kerajaan
Allah (Matius 5:13-16),

Dalam rangka menjalankan panggilan tersebut, Pengabdian
kepada Masyarakat dapat menjadi salah satu pintu untuk
melakukan banyak hal yang baik dan menghidupi keempat
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dasar kebangsaan tersebut. Secara praktis, hal ini dapat
dilakukan dengan sinergis antara gereja, institust pendidikan,

1; lembaga Kristen, serta profesional Kristen,

.

7

= Pengabdian Masyarakat telah banyak dilakukan serta terus
E dilakukan sampai dengan saat ini. Apabila hal-hal baik ini
; dapat dipertajam dengan sebuah visiftujuan besar untuk
% menjawab kebutuhan bangsa, maka dampaknya akan lebih

terasa. Saatini Indonesia sedang menghadapi tantangan besar
dalam menjaga kesatuan bangsa dari perpecahan SARA serta
kepentingan politik sesaat dari kelompok-kelompok oportunis,
Hal ini merupakan sebuah tantangan serius bagi PTK/ PTKK
agar dapat menjadi jawaban bagi kebutuhan tersebut hingga
terjadinya perubahan yang signifikan.

Dengan latar belakang pemikiran inilah, Universitas Kristen
Petra Surabaya bekerjasama dengan LUniversitas Kristen
Immanuel Yogyakarta mengadakan Forum Abdimas PTKY
PTKKl dengan harapan menjadi salah satu jawaban dari
pergumulan bangsa masa Kini. Sebagai persiapan untuk Forum
ini, akan disebarkan sebuah survei ke semua PTK & PTRK untuk
mengetahui apa yang menjadi potensi, permasalahan serta
kemitraan dalam menjalankan pengabdian masyarakat. Hasil
survel akan dipresentasikan dan didiskusikan dalam Forum
Abdimas tersebut sebagai modal awal untuk memikirkan
langkah-angkah strategis ke depannva. Sangat diharapkan
partisipasi dan kontribusi dari semua PTK & PTKK agar kita
dapat bersinergi membawa berkat dan kabar baik bagi bangsa.
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TEMA
“Peran PTKI & PTKKI Dalam Menyampaikan 167
Kabar Baik Bagi Bangsa Melalui Pengabdian ;E
kepada Masyarakat” '1{
;
TUJUAN ;
1. Memaparkan hasil survei mengenal potensi & "
permasalahan Pengabdian Masyarakat PTK! & PTEEKI
yang terkini.
2. Mendiskusikan peran PTE/PTEK dalam mewujudkan
indonesia Tangguh melalui pengabdian masyarakat
3. Membangun sinergi PTEI/PTKKl untuk mengefektifkan
dan mengoptimalkan peran sebagai terang dan berkat.
@ TARGET PESERTA @

100 Perguruan Tinggi Kristen se-Indonesia

PELAKSANAAN

Pengisian Survei: 15 - 31 Oktober 2021
Pengolahan Survei: 1-10 November 2021

Forum Abdimas PTKI & PTKKI:
Senin, 15 November 2021
09.00-13.00 WIB

Zoom 1D: 910 3335 2539
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PENYELENGGARA

168 Acara ini diselengarakan atas kejasama:

*LPPM Universitas Kristen Petra Surabaya

*Pusat Studi Agama & Perdamaian (PSAP) Universitas Kristen
Immanuel Yogyvakarta

Narahubung:
«  LPPM UK Petra: Denny Haryanto (WA 0856 0088 8951)
«  PSAP UKRIM: Dr. Andreas Jonathan (WA: 0811 295 4884)

peiveg iSeg Yo ey Wy

PENDAFTARAN
https://bitlyv/ForumAbdimas
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kegintan-kegiatan pelayanan kepada masyaraknt, khusasnyn masyaraknl ynng membhnsuhkan, T
disnia kasmpuig, pelavanan in sanpan berpotenst dikerjakan melalu Pengabdian kepada Masyacakat
yung merupakan salah sate Tri Dhanma Perguruon Tinggi. Namun demikion, melolui diskusi
Kabar Haik hepe Hangsa yang disclenpparakon UK Peira bersama beberapa Peraumuan Tinggi
Forisbem yaung, kacis tercala bobwi datom prokicknye, Pergucuan Tinggi Bristen meemu banyak

kendala dalam mengalonknnmya

Sebega mdak lanpul mis yang sanzal penting ey, Universtas Kesten Petra mempersembahkan
kuryz kalabomsi kami dengun berhogai Perguruan Tinggi kristen undck herkantribosi bagi bungsa
mlalul Kepstan pengabdian kepsda masvarakar, Lapomn fin sdolsh lingkal awal  weiuk
menpridenbfikas permasalahan, poterss fzn kemitrazn vang bise mempermucdab ki bersaoma
dalam ivelaksarakain kegiatn peogabad iz mssvarakan yang nsentbeikon dampak bagl masyaraka)

ilar: Fhamgzsa Inilonesia

Eemitraan don kolaborasi -bisa dimalai dengon meengenalic dini sendiny; Khosusnya mglakukim
rereapekll menzenal apa s kegiatn-kesatan pengabdian niadyankal vang el dilakukan
selema ini den bagnimann peloksunaan kegistan-Kegiatn rersebul bisa memberikon dampek dim
el kolaborast, Obidy katena s, Baporan ing akan mmesjasal Gua tojuan sebagai benkol:

. Memeinkan lkondisi ferkini kepistun - Pengabdian kepadn  Masyarakat [PEM} oleh
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lika dinetkan dart kesspar prafik ind, mada responden memyatakan hahwa tantanpan il vang
difiadapi oleh S0 pelaksana PEM adulah wnlengan dalom memaham® jenis=jenis Luaran PeM

(1750, administrani el {23%), tantangan implementasi di lapanpan (39%), dan fasfargany
untuk menghasilkan Laaran FEM (61%5)
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PENTE. N5
ketersediaan Persona

Petensi kesersexlioan parsonn divkur dengan fign penanyaan mengeoni ketersedinan o) Persona
[3esen, by Persora Mahasiaws, dan o} Persona Sl Lembaga. Diagram di bawah o menunukan
vanggupan clari duls yang musuk,

W Sanpat Kurang B Kurarp B Cikup B Sappat Culm

Mahasizwa =taf Lembaga

Crari dingram di aes, ferhibed bohws resporden menvaiokan pownsi sumbcr dava masusia Ji
mslitus masing-masing berzalong memadai. Memang ada prapars sebesar A% responden yang
rgnjawaty bahas staf lambogs masth wrmolomg karang can sangat kurang,

Kurnber dava doscr dalam merbakung alab wenjalankan keglatm-Kegiatan PeMopssd diyakin
cukup dan sangat cukup oleh 65%% responden,

Prrieatovin P gt FTE o Lisfonin s F‘rq_u';d 14
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Ketersediann ukungan

Finensi berikubnya adaloh kglersadizan o) Thekengon Dona, B Dukmgan Pimpiczn FT, den
i Dubungsan Bk Panduan, Berkut adalah hasi] dal savwaban-powaban pors respond e

B =angat Xirang B Kurang W Cidagp W saegal Cukap

Tranm Chskiimgan Pimperan FT Bukii Pandiasn

Bentesurkon disgran di gios, dukungon dor Pimpmon Pergonesn Tinggi ok mecjadi
aclaiah isu vang denpkat oleh s respooden. Mavoritas dukusgain sudab ferkateporikan
aitkup dar sumial cufup awaban dari 275 respomlen,

Aknn tetaps, 48% respordden menvataknon kurgngmya ketzrsedipan dann dalom pelakzanagn
segiatan-kegiatan FRB.

Begita juga dolam kniunnta dengon Ketersedinonn Buku Ponduan, 17% mengzinkan sANg
Surang (ridak tersedia), 2% mepeatskan cukup (eedanz dalsnd prosce pembustan), 450
menjuwab cukup (wreedial, don 13% menyvalokon sangol cukup (fersedin dengan sangal

lenzkap dan efelm £,
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0 21-00kall
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[nri I'igrt dinorom of atas, sy utama yang terlitint . secamn =keplisit adalah  trionean
beekcgiatan Calam Kelompok sasnm, Socars kinsmw, 532% noponden menyatakan balwa
membangon parisipnsi menjadi tantangan loh yone mendapatkon perhation umma
Selanjuinya, 22% respenden menyaszkan wWentifikasi peemasalalzan stau masalah bersansa
menjmii lEniangan vang luin. Selebibmya, bisa lerlibat dari pemopamn di grafike di olas

|BEMS TIFETRASE FLFUE S50 BOkl ARCAR A S0
Dan aspek kealituhif khususnyva jawaban gawaben pestanyaan terhuka yang: belah dijawab
dan juga hasi! PGk pendaloenn wemvian, potensi-petensi kolabosasi yang disampnikon oleh

part respanden manpun pesert diskas Bis dekbsilikasibun dolam gambar @i baowaly ini.

Peluang Kolabiprasi PRM antor Institwsi

Falgkadnaan

Hegiatan-kegiatan
barsama yang
barsifat sharing
Penaalaman/
Pengambrangn
Enowledge

Kegiatan-kegiatan
lapangan bersama

Marriks pelusng kalaberasi keginonn-kegiamn PEM di nins memiliki kelelunssan dan
flssibaliag urivk menmakomodir berbagal tanppapan maupun gagasin-gasasim polons
kalabherasi antar institusi pendidiken,
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Laporan Pokja Fokus 3
Bidang Hukum dan Politik
Kabar Baik Bagl Bangsa (KBEBEB)

—
-]
wd

PEMBINAAN PENYADARAN HUKUM DAN POLITIK
BAGI UMAT KRISTEN DI BERBAGAI KOMUNITAS DAN
INSTITUSI

Babar Raix Rag Reagsas

Dilandasi pemikiran bahwa umat Kristen adalah bagian
dari bangsa Indonesia yang dalam sejarahnya tidak terlepas
dari dinamika perjuangan bangsa Indonesia, Dilandasi dengan
jiwa dan semangat misi yang dominan dalam ajaran Kristen,
umat Kristen di Indonesia diharuskan untuk selalu berinteraksi
dan menempatkan diri secara tepat di tengah masyarakat,
Semangat untuk menjadi "garam dan terang” mengharuskan
umat Kristen berperan aktif dalam berbagai bidang, khususnya
dalam bidang hukum dan politik. Sekalipun muncul politik
identitas yang seolah mengkaotak-kotakkan bangsa Indonesia
dalam berbagai perbedaan, mestinya hal ini justru tidak terjadi
dalam diri umat Kristen. Keberadaannya sebagai umat yang
telah ditebus oleh Kristus menandakan bahwa umat Kristen di
tengah bangsa Indonesia yang sangat majemuk ini bukanlah
kelompok istimewa yang berbeda dari umat lain. Perjuangan
utarma untuk menjadi berkat sejatinya adalah mandat yang
Kristus inginkan dari umat Kristen sebagai orang percaya
yang harus memberikan pengaruh positif, mendatangkan
kedamaian, semangat cinta kasih, dan semangatrela berkorban
{mengorbankan diri dan bukan mengorbankan orang lain)
untuk sebuah tujuan yang rmulia,

Dunia hukum dan politik nyata dalam dinamika bangsa
kita sempat mengalami pasang surut, bahkan keterpurukan,
yang mengakibatkan rakyat begitu apatis jika mendengar kata
“hukum” dan "politik”, Bagaimana dunia utopia yang dibangun
di atas janji kampanye para poilitikus tatkala berkompetisi
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di ajang Pemilu, atau citra “elite” kedudukan para penegak
hukum dan pejabat publik vang sejatinya tidak boleh lepas

1?'_:4 dari semangat Indonesia sebagai negara demokrasi, dimana
E seharusnya semua  mengabdi  untuk  kepentingan  dan
& kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia dan tidak bergantung
= kepada kepentingan pribadi ataupun golongan. “Salus
f Populi Suprema Lex” menyatakan bahwa kemakmuran dan
3 kesejahteraan rakyat adalah hukum yang tertinggi. Survei
#  yang dilakukan oleh Saiful Mujani Research and Consulting
‘?;:: {SMRC}) menunjukkan bahwa indeks kepercayaan masyarakat

kepada beberapa institusl penegak hukum (KPK, Kepalisian,
dan Kejaksaan) dinilai masih cukup rendah (https://nasional.
tempo.cofread/ 1496255/ survei-smrc-kepercayvaan-publik-ke-
kpk-polisi-dan-jaksa-tak-terlalu-tinggi). Hal ini akan menjadi
ancaman tersendiri untuk kelangsungan penegakan hukum,
yvang tentunya akan makin membuat dunia hukum Kita makin
terpuruk dan masyarakat menjadi apatis, Dalam bidang politik,
lernyata DPR sebagai penvambung lidah  vang mewakili
suara rakyat membentuk Undang Undang dan mengawal
berbagai kebijakan eksekutif malah dianggap menduduki
posisi terendah dalam hal kepercayaan publik kepada
lembaga-lembaga negara (https//wwwliputang.com/news’
read/4478184/survel-indikator-dpr-jadi-lembaga-negara-
paling-tidak-dipercaya-publik). Harapan akan perubahan
dan menjadikan kehidupan lebih bailk menjadi sirna tatkala
masyarakat yang sejatinya menjadi “intake” bagi dunia hukum
dan politik justru makin menarik dirl, Hukum dan politik seolah
hanya milik dan urusan elite tertentu, dan masyarakat hanya
diposisikan sebagai obyek belaka. Hal ini akan memunculkan
banyak implikasi besar yakni makin tajamnya kesenjangan
hukum dan politik bagi masyarakat hingga mereka tidak
lagi peduli dan memilih jalan dan upaya mereka sendir.
Akan terjadi kesewenang-wenangan dan ketidakadilan yang
semakin menjadi, dan beberapa di antaranya akan menempuh
upaya sendiri, baik melalui jalan korupsi maupun jalan anarkis.
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Dalam situasi demikian, gereja dan lembaga Kristen
punya tanggungjawab besar agar umat Kristen khususnya
generasi mudanya tidak diam begitu saja terbawa dalam
arus pesimisme ini. Langkah strategis perlu dilakukan agar
umat Kristen tersadar; karena jika tidak, umat Kristen justru
hanya akan menjadi penonton, terseret dalam kemunafikan,
atau malah akan menjadi korban dari sisterm vang korup dan
tidak demaokratis. Di sisi lain, muncul fobia terhadap hukum
dan politik sehingga muncul dikotomi iman dengan aspek
kehidupanyangjelas-jelassangat berpengaruh bagipenentuan
arah masa depan bangsa, pembangunan kebijakan publik,
dan juga arah kemajuan bangsa yang seringkali menjadikan
umat Kristen hanya sebagai obyek atau bahkan malah korban,
namun juga sekaligus dianggap sebagai penghalang. Cleh
karena itu, materi pembinaan hukum dan politik bagi warga
gereja dan umat Kristen pada umumnya perlu disiapkan dan
dapat mulai diimplementasikan di berbagai organisasi Kristen,
mulai dari kampus, gereja, lembaga misl, lembaga pelayvanan,
dan juga komunitas-komunitas Kristen lainnya. iy

—_

Kabar Hack Bag! Bangsa e

Rancangan Materi Pembinaan Hukum dan Politik.

1. Khususnya ditujukan bagi anggota jemaat yang dapat
dibagi dalam beberapa kelompok pemudasremaja dan
juga kelompok senior, agar pendekatan mater vang
disampaikan dapat secara kontekstual menyentuh
kepedulian dan konsep berpikir masing-masing. Hal ini
diperlukan mengingat adanya gap generasi yang cukup
tajarmn khususnya dalam konteks era IT yang memisahkan
antar generasi dalam beberapa kategori, sehingga sangat
diperlukan  pendekatan dalam  berkemunikasi  (Baby
Boomers, Generasi X, Generasi Y dan Generasi Z/Milenial.
Wacana yang berkembang tentu akan sangat berbeda
mengingat pengalaman sebelumnya, yang tentunya juga

akan memudahkan bagi narasumber.
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2. Kampus Kristen, khususnya dalam menyusun kurikulum

perkuliahan  (Filsafat) Pancasila dan  (Pendidikan)

1;; Kewarganegaraan, hendaknya mengedepankan praktik
3 dan proyek nyata yang dikerjakan dosen bersama para
#; mahasiswa dalam memahami berbagai praktik penegakan
-::' hukum, perlindungan hak warga negara, kesadaran
E« kewajiban warga negara serta penguatan internalisasi
E: nilai-nilai  Pancasila dalam kehidupan nyata dalam

berbagal bidang yang mencakup kehidupan kampus,
sosial kemasyarakatan, dan juga terkait lermbaga-dembaga
negara serta pengenalan akan berbagai karakteristik ormas
di masyarakat dengan berbagai fenomena (kelompok
nasionalis, kelompok agamis, kelompok radikalis, kelompok
tradisionalis).

3. Harus disadari adanya pemahaman vang berbeda di
masing-masing gereja atau denominasi, maka pendekatan
maupun pilihan materi dapat disesuaikan dengan bagian
mana yang paling dibutuhkan oleh warga jemaat. Oleh
karena itu, hal tersebut dapat dikomunikasikan dengan
upaya membuka kesadaran dan pentingnya materi ini
menjadi bahan pembinaan bagi jemaat.

4. Mengedepankan pendekatan praktis dan juga studi kasus
yang jauh lebih besar porsinya, sedangkan bagian teori bisa
hanya sekitas 20% nya saja.

5. Waktu yang diperlukan dapat disesuaikan dengan kesiapan
pemateriy/narasumber dan juga ketersediaan waktu di
masing-masing jemaat.

6. Narasumber dapat berasal dari warga gereja, tokoh
masyarakal maupun aparal yang berkompelen, yang
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memiliki visi kebangsaan dan kebinekaan yang kuat dan
peduli khususnya terhadap kelompok minoritas.

7. Perlu disertai dengan proyek implementasi vang faktual,
yang kemudian dapat menjadi studi kasus faktual untuk
bisa dikembangkan di kemudian hari.

8. Terkait anggaran memang harus dipikirkan jika ada di

—_

kaber Raik Bag Bengsas a

antara warga gereja yang memiliki kepedulian dengan
program ini, bisa menggandeng juga lembaga pelayanan
kristen vang bergerak di masyarakat, layanan mahasiswa,
termasuk juga institusi pendidikan,
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Mo Materi dan Deskrips

I [Latar Betakann:

Senngkali kita dak memohemi begaimann menengpkan prisip-prinsip o sebagal
umat kresninni sekalims sebagai wanpn negan wanp baiks vang memahami hak o dan
kowajilbsnnya, vag seringhall lebily conderung pusal’ dan posois.,

Mlateri:
1.  Etika bermnsynmkas dan kezadaran fukum daiom perspekil Iman Kristen.
2. Hak dan kesenjiban dasar scbagai warga ficara,

Froyek:

Bembual lamygkale aksifuction plan sebasai insun Kristen dalam menghadapt berbagi isu
reologis peran mat Krcten di tenpab carpf-manatreea. masyamkas dalam memahami bak
cdan  Eewapbannya,  wrmasuk  bepmomana oeoywsun o sebual oroncars sang dapat
meningkatkan ketedibainn nmar Kristen dalany politik peaktice melnlai berbopni johee yong

Leracdia.

Hasil Tujuan:

Memphemi dasar Alkitob sehueni waren negarcdun waren masyaskal yang baik saria
mpmpn menzimplementasikaniya dulam: sikap dan rivgkah ek selari-bari, sehangea
chaprul menzalankar keweajrhan denpan baik dan mendapalean hak-haknya secar laydk,

RelerensidNarasumber:
n, Alkitah

B LI (945

1L HAM

L)

d Kohapiwan

¢, Akndemisi bidang kewargpnzeuran
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1 | Lafar Belakang:

Seringhkali kil tidok memahami rezom normo hokem: dan perundong-ondimgan vang
bBeriakin di negara dan wasvarakar, selingea kadang salah dalam memberikan sespon dan
venderuny fakobfohie  lerbesdop  penggikan hokem, dsm cemderung opatis wnpo
g mnhaimi pensrapannys di apangan

Materl:

I, Sastem Bukum. s perumdane-ondsngsn, dan ke (pembeniikan peratoran
perurdang-undangan,

2 Lembaga-lembaga vadishil dan gistesn pedilan..

A0 Proses litimsi Cherucara di Pengndifzn) dan pern berbagai profesi of bidany hekoom.

4 Bevtuk-beatk sankal bk das leinlagn perasvarakalban,

Proyek:

umjunmin dan membuat laporan dan lamgksh aksi terhadap praktik logas lembaga
negarn mulai dori legislof DPRE. disleg dengan Bepala Craecab, dan Juga pejnbad
Pluspaidar Forkopirmds

Huxil Tujuan:

Memphomi tain unston bukum (hendus-bemiuk peratumng serin bagaimong sehuah proguk
Dk diepraboan dine pear masyarakal di Ealmmnya

Memohami peran lerahapa-fembaga nadessil sehinega kitn memahami hagaimana kitn
|lra=||}'ik-e1|h.jika '.'ll.'||lu|.u||,3uu dL‘IEHII |l.'|.|'|ku,g,a Lzl

Memahami proses perndilan ok pudara, pentata; tala wsaha reeearn (herkis fizmirannya)
sehinpen memnhams prinsip dan prosedur beracara,

Memahami berduk:bentuk sanks bukum vang herlake sehinggn kito depat menghindan

dan sy menjalanisya denpan bask,

ReferemslMaraznmber:
a PengscraBaomumitas Advokod Kiswa
k. Tnkoh masyamkat ! Wargn gersjnvang memiliki protesi-hidang Bakum
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Livlar Belakivng:

Kita serinpkali dihadaplon pada polemndk di dalans politik dan tidek memalznii
Iasgaimana schommya Weas dan Tiogse embdga-tembaga nogiea dan - aigkat decrzh
lringpa puism, seria binguog -bapainsnn  Ban  berpernocberkominsl - schagni swaren
miALYnkAL

Mlaee i
I, Lembaga-lembagn megarn, tueas don fngsina

2 Saefontt Pennli, kepartadon dan participas s vaakat

Pravek:
Menyvusun hagan peram Femhaga negara, pemymmpanzan yang mungsin mbul, dan juga

iy Kemtral v elapar dilakudnn abesh masormbat Elnssoseyn mnn Kristen

Tlosh" 1 e

Memahann pontingnva parisipas dalam Famslu, serfa mearabont bagaimins lanbap-
lembuga negars menjalunhan Mumesiny o masimmising.

Mnahsae oekmzme bapolitik Bagl mercka yaog beckaiegiom eajon Be dalam polisis
praklis

HeleremsilMarasumber:
Tokoh  kristen don warga  gersin vang magadi angpola fegislald’ amn psjabad
premeninbahan yame memih¥l vist iman adau vang meamilikn wasvasan peogalaman ddam

bidas e poldik pemerintahm

a1 kT - 26 o Indd 158 @ AT 1R AR




-4 Latar Belakang:

Jemiit seringkali dak memahami prmsipeprmsip penyelenggaman pemerintahan vang
bailk dmi benar, schingga kadeng berkomentor dan bersikop kuwang tepal dalom
miembertkan masukan, bermasuk fobia lechadap polink:

Materi:

Sistern dan Frika Podinke P emernntahmm

Proyek:
Maongenall becbsspl Rabdah daldin sctiap Ranboga  pemeritah keukz oegjalankan
mapasnya, survei heberapa tastlitas lavanan. Pablik, termasuk Ohmbudsman - dalam

ecnzawal layanan kepada meswarakal dar wengalasi pengaduan,

Hasil Tujoan;
Mampa membenkun saran den masakan, ety memahaml mekanisme menyvampeikan
kritik dnn azpirasi jikn terdnpas penvinpanpan di dalae penvelenpparsan nepar

Asis-isas Limusn Pommerifahan vang bark.

RelerensiiMarasuwinber:

Tokoh masyarkat di permerinizhon yang memiliki visi kebongsaan yang koat.
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Rita seringknli dikadnphan pada berbagai B aktunl <0 bidang hakam dalam Kessharian
i fersemer dalien polemiy dan pemabainan vange Kurng lepat Gupa sneenabsim
baguimann  bersikap dan  berunggungjewah B dulammya seearn sadar,  sekaliges
bpaiitana berperan poaitil untuk e tap memagn masvarakat dan lmgkingean kida tetap
kainechizsill

Materi:

I. Porpnjakm

I M TR dan media

3 Porlindungnn konsamen

4. Hukum bodasge perizman

3. Lalulingns don ETLE (Tilang Elekiromik)
Provek:

My ageoda pribedn dae stmalasi il oplamentas dabon pengahdapiinemenuliz
mengikiti - setiap  aspek hukom odolam omatemio yare delah disusen, sekalias
pnidtubalasikan neaalkah vany socdivg Gmbal B mosyoiakar dan apaya oyals ibengalasioy
talam konidor hukom dan fogz iman Kristen

Hosil Mujuam:

Mampu  memberikan  respon vang henar dan meninlankan  kewajiban dengam
berlazgungjawab. st muenglisdackan dic ager dak verjerailemsanghul dalem masatah
bk,  sekalipes memohami bamainmmn menpatnsi dan mengahadapi jikn

borstngaunganti laersasgkul & Ealon pormssola-pennasakahan ok wesclal

Heferensi'Maraswimber:

a,  Laman resmi anshibis berko,

b Warga jcmaar, wokoh masvorakan aav pojabol dan prakisi vang berpengalaman G
terlzbut langsung dolam kegialan tersebul.
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6 | Lajar Belkakang:
K seringkali sk memehomi hapuimano kiin mengenoli bodova masyuroknl sexigar

ko dany cencderung mesjadi kebosmpok vang eksklvscl dan senap dird

Materi:
I Snatem sasial dan buelavs masvarakal lakad,

2 Lembaga dan Crgnmisasi Kemnsyorokacan.

Froyek:

Mentabulasikan perlaky . masyarakal lokal baik sigi postil moopun oegatifiga, seta
bentuk-hentuk reflngd vang mampu membangan cheld sacken B tengah pethedaan-
Lerbrduing wEng Lq.:_imli. serka |1||.51|l."|||-\.'|:|lasi i Boristen wWanig - sosn el dilpa.!

diterapkan di dalamnyn.

HasiliTojoan:
Memphami bodowa lokel dan mampu bersdapiasi sera memabami cara agss dupat
betkolaborasi i masyamkat yang  bergam, hailk s dibadapkan pada kelompek

minerias mawun mavonies di masvarakor,

Referensl/Marasumber:

A, Agraral i ares lokal beik lingkungan mapun Sedavraban

b, Takah masyaraknt lokal

o, Budayaswai domzan yoe kebangsaan

d. Wangn gerein vang merupakon prakins dan okademisi bidnne spsial
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Latar Belikamng:
Kita perduy memanfooikon medin sehagai suruma komrol sane efcktil mmiuk melakekun

Eratikan dan jopa masikon

Mlaterd:
1. Mienpenali henduk: damn jéni: media

2. Memnhams laakony dan meleanisine medin dim penyiarn

Proyek:

Mlembial o naedea sosial Balk mdivide maupan Eeaimal ving dapad mess dalam
herbaga kemuamilas anlak menjuswzh berbagad s veng senngkah menvudulkon umont
Fortstinnm, termiasuk alokeiik hegods pogia nsadi vang selama mncekas dan memmaldo

hanyak pergpbet Talleaer - pola kerja pars miluencer taedaa social.

Hagl T ajoan:
Jevmmal enaenpn inesamiai medio yang efekif sk nlnkibkaa ek Gannemberikian

masekme serta bagnimana ags media dapat .7

Referensi™nrasumber:
Prakrisi Madia'Pegint Medsn termiaeak Modsos vang memiliks visi imone dan ssmangnl

perudalzn,
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Ladar Belahang:
Ein seringkali merse sendinan dalom mempenuangken seseain vong hoik vang kitn
angpap parli wnrk menpebaly masyacaka, peilabn apaean, weupon pars panmngks

kepentinean dolam mevwnudksn masyarakad yvang dernakratis don sacdor ko,

Mlnteri:

I Mengemali orme Remasyarakoan dani berbagni golengnn sasyenslol vang terbuka
stk melaknkan kerjn sama.

&, Menpeizhui bagnimans menjafin hobungon sdenpan ommas lersebul, dengan taap
mengedepankan  semmngal  snlizg menghargal  dun mempertalinkan pomsp
kimmnan ata rdeolom masingamasing,.

3 Membuka oy begalan becsmon bak bemips Ragaon maopon akbbvites sosial
bersama.

Mroyek:

Memvusan boviuk kegiatan dan juga meode] eelnss aegar ool bossten di berbiaga
komunmasnya (ermasuk i dalaneya-gerega, sekolak pegumnm imge Knsten dan suga
kommanaa - Koristen Imcawvn) vang dapar renpkomunibasikan wann beseen ke ferpal
musvamkal secara  dialoprs, sekalipos poosek membangun pendekalan kepedulion
terbysdap kelempak Kristen vang mnsih aparis

ITasibem jman:

Blesabini Dagalooms sgar gereja dn bty koouenies kristons Espol aoeonlily dan
kemdian menjalin kerj=nmn dengan omsas-comas ynie meamiliki visi nosionalizme dan
kebunmanan dan bermamip-cama ingn sesjudinm masyarakar vang toleran daw aaling
menghorgai, sekaligus memiliki okses o onluk menwnmban perholdam di  lengnh
myevarakat

Referensl Warasnmber:

. UL Keonousan

h. Rekmn jejak remas dan arganisaei keapamiaan seéra tokeoh-tokahma

o, Tokel mavpum Clrmess. Keadamai malpum wnsom vang meeoniliks visy s onadise

yang kime
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